1. Three Friends 
"Cepat Lili, Cepat Rosie!" 
Cratt 


Genangan air yang tenang itu terinjak oleh tiga remaja 
perempuan yang tengah berlari menuju sekolah. Salah satu 
dari mereka kesiangan bangun dan membuat dua lainnya 
ikut terlambat. 


"Tunggu Nini, Lili lelah" 
"Cepatlah, nanti kita terlambat, tinggal Lima menit lagi" 


Ketiga remaja itu adalah Nini, Lili, dan Rosie. Ketiga sahabat 
yang selalu bersama sejak lahir. Pertama karna rumah 
mereka bertetangga, dan kedua karna memang mereka 
sangat membutuhkan satu sama lain. 


"Astaga, Lima menit lagi" ucap Rosie atau Rose. 


Rose melihat Lili atau Lisa mulai lelah, begitulun Jennie 
(Nini). 


"Astaga" 


Rose menarik Lisa dan menaikkan Jennie ke pundaknya, 
menggendong nya ala karung beras lalu berlari secepat 
Flash. 


Rose melihat pintu gerbang hampir tertutup, dia 
mempercepat langkahnya dan... 


Wush 


Ting ting ting 


Lonceng berbunyi menandakan sekolah telah tertutup dan 
pelajaran dimulai sebentar lagi. 


Rose berhasil memasuki sekolah dengan waktu yang benar- 
benar tepat. 


Rose tertawa, dibawahnya ada Jennie yang tertawa 
keberhasilan serta Lisa yang terbaring disevelah Jennie. 


"Haha akhirnya. Aku kira kita akan dihukum sonsaengnim 
tadi" ucap Jennie. 


"Kau lelah J?" tanya Rose mengusap keringat dipelipis Jennie 
dengan saputangannya. 


"Sedikit. Ayo ke kelas" ucap Jennie diangguki kedua 
sahabatnya. 


Dan cerita pun dimulai. Di hari yang cerah ini, mentari 
bersinar terang membuat semangat menggebu pada setiap 
orang untuk melakukan hal-hal yang menyenanglan, 
terutama dengan para sahabat. 


Seorang yeoja berambut Blonde sedang menggoreskan 
pensilnya pada sehelai kertas kosong, awalnya memang 
goresan biasa, hingga goresan-goresan itu membuat sebuah 
kenangan dan gambar yang indah. 


Yeoja itu tersenyum melihat hasil gambarnya. Yeoja itu 
merasakan ada tangab merangkulnya, dia menoleh dan 
melihat tangannya sedang memainkan rambutnya. 


"J" 
"Bagaimana kau tahu itu aku?" 


"Aku tahu semua tentangmu. Dimana Lisa?" 


"Dia sedang membeli minum. Wahh gambarmu bagus 
sekali" puji Jennie. 


Jennie duduk disamoing Rose lalu mengagumi gambar 
sahabatnya. 


"Ini siapa?" 
"Kita bertiga. Ini Lili, Nini, lalu Rosie" 
"Kenapa Nini ditengah?" 


"Karna Rosie ataupun Lili membutuhkan Nini disampingnya. 
Begitupun Nini, membutuhkan Lili dan Rosie disampingnya 
untuk menjaga dan menghiburnya" ucap Rose dengan 
tersenyum. Tangannya mencubit hidung Jennie lalu 
mengusak rambutnya. 


"Eh Rosie" 

"Ya J?" 

"Eum... Menurut mu, apa Lili itu baik?" 

"Tentu saja baik. Wae?" 

"Tidak ada aku hanya bertanya" 

Datanglah Lisa dengan tiga minuman ditangannya. 
"Astaga, di kantin sangat penuh" 

"Kau membeli apa?" tanya Jennie 

"Susu kotak untuk Nini, dan jus Avocado untuk Rosie" 


"yak" 


Lisa tertawa lalu melemparkan Jus mangga untuk Rose. "Aku 
tahu kau membenci buah itu. Ini minumlah" 


"Ehm, rasanya sangat segar" ucap Jennie. 


"Tak terasa kita sudah akan lulus Dan lalu kita masuk ke 
Sekolah Menengah Atas. Semoga kita satu sekolah lagi" 
lanjutnya. 


"Ya, sudah selama tiga belas tahun kita bersahabat" ucap 
Rose. 


"Dalam kurung sejak kita masih bayi. Haha" lanjut Lisa. 
"Kau akan melanjutkan sekolah kemana Lisa?" tanya Jennie. 


"Entah, mungkin suatu sekolah yang menyediakan les 
fotografi haha, bagaimana denganmu Rose?" 


"Sekolah seni Maybe. Kau sendiri J?" 
"Aku akan ikut kalian. Aku tidak mau berpisah dari kalian" 


Rose dan Lisa tersenyum. Ternyata Jennie masih lengket 
seperti dulu. 


xk 
xk 
xk 


Tak 
Tak 
Tak 


Suara itu mengganggu fokus Rose saat membaca buku, dia 
keluar menuju balkon dan melihat tetangganya tengah 


tersenyum menampakkan giginya. 

"Wae J?" 

"Bisa kau datang kemari Rosie? Bantu aku" ucap Jennie. 
Rose mengangguk. "Aku akan datang" 

Rose turun kebawah dan pergi kerumah Jennie. 

Jennie membuka pintu dan Rose sudah ada disana. 
"Cepat sekali" 


Rose tersenyum. "Jika untuk Nini Rosie akan datang secepat 
hembusan nafas. Jadi apa yang bisa kubantu?" 


"Ayo, tadi aku mendapatkan paket parsel. Bantu aku 
memasangnya, aku tidak mengerti" 


"Owh aku kira apa. Kajja" 


Mereka pergi ke kamar Jennie. Rose mulai membuka paket 
itu, semuanya nampak rumit dan membingungkan, Rose 
membaca langkah-langkah yang tertulis di buku panduan 
dan dia mulai merangkainya. 


Pintu terketuk dan nampaklah Lisa dengan cengirannya. 
"Kau disini Chaeng, aku kerumahmu tapi kau tidak ada. 
Ternyata disini, kalian sedang apa?" ucap Lisa. 


"Aku sedang membantu Nini memasang parsel yang dia 
pesan. Oh ya, ada apa kau kerumahku?" tanya Rose. 


"Aku akab mengajakmu bermain bola" 


"Astaga Lili, perempuan jangan bermain bola" ucap Jennie. 


"Nah, Nini benar. Lebih baik bermain kelereng denganku. 
Aku sudah mengoleksi satu kaleng Tanggo. Itu semua hasil 
kemenangan dari Ryujin dan Yeji tempo hari" ucap Rose 
dengan masih berkutat dengan benda-benda didepannya. 


"Sama saja Rosie, kenapa kalian tidak bermain boneka 
Barbie saja denganku?" tanya Jennie. 


Rose dan Lisa saling menatap. "Shireo" 
"Why? Itu menyenangkan" 


Lisa menggeleng dan mulai membantu Rose. "Entah kenapa 
aku tidak suka barbie Nini" ucap Lisa. 


"Menurutku Barbie menyeramkan. Lebih baik aku bermain 
sepeda" ucap Rose. 


"Ide bagus. Ayo bermain sepeda" ajak Lisa. 
"Ehhh selesaikan ini dulu" ucap Jennie. 


"Sedikit lagi. Pasangkan itu Lisa" ucap Rose. Mereka 
memasangkannya dan mulai berhasil. 


"Done." ucap Rose lalu ber tos dengan Lisa. 
"Kalian pasti lelah. Ingin minum apa?" 
"Eum Tea?" 

"Milk chocolate" 

"Ahh Ide bagus" 


Mereka minum dulu lalu pergi bersepeda. "Nini malas 
bersepeda. Ikut kalian saja eoh?" ucap Jennie. 


"Yahh, milik Lili tidak ada footstep nya" ucap Lisa kecewa. 


"Gwenchanha, dengan Rosie saja eoh. Punya Rosie ada 
footstep nya" ucap Rose. 


Jennie mengangguk lucu lalu mereka mulai bersepeda 
menuju tempat-tempat yang mereka sukai. Mereka berhenti 
di sebuah bukit kala senja datang. 


Mereka duduk diatas rumput melihat langit jingga. 
"Apa Rosie dan Lili mengerti Cinta?" tanya Jennie tiba-tiba. 


Rose dan Lisa saling menatap. "Eumm entahlah, Rosie 
belum memikirkan itu" ucap Rose. 


"L-Lili juga" ucap Lisa. 


Jennie menghela nafas lalu menatap kedua sahabatnya. 
"Sepertinya Nini sedang jatuh cinta" 


Chaelisa terkejut. "Nuguya!" 

"Siapa!" 

Jennie tertawa. "Wae? Kenapa kalian terkejut begitu?" 
"Siapa yang kau cintai?" tanya Rose. 

"Eumm nanti kau akan tahu haha" 


Rose menatap Lisa begitupun sebaliknya. Mereka bertanya- 
tanya lewat tatapan itu. 


Siapa cinta pertama Jennie? 


Memangnya kenapa sih sama karya gw? 

Ya gimana ya... Niat gw tuh bikin cerita karangan 
dengn tokoh Chaennie yg bacanya juga hanya 
kalangan tertentu. Bukan bikin novel yang dibaca 
semua orang dan segera ditayangkan. So gw bukan 
Asma Nadia yang karya nya bagus-bagus dan 
ceritanya difilm kan. 


Gw cuma menyalurkan hobi dan imajinasi ngerti gak 
sih? 


Oh ya belakangan gw gak serius bikin cerita. Gw 
seriusin baper lu awas ye. 


2. Little star 


Satu 


Dua 


Seribu Lima 


Tujuh puluh ribu 
"Bukan begitu cara menghitung bintang Rosie" 


Yang dipanggil hanya cekikikan lalu meraih minumannya 
diatas meja. 


"Kau menghitung bintang itu biar apa?" tanya Lisa. 


"Katanya kita berhasil menghitung bintang dengan pasti 
kita bisa menjadi ilmuwan." 


"Oh ya? Kau mau jadi ilmuwan? Kukira kau suka seni" 
"Ehm entahlah hehe" 
"Rosie, ayo bernyanyi" 


Rose mengangguk lalu memetik gitar yang ada 
dipangkuannya. 


"Bernyanyi lagu apaJ?" 


Jennie mengetuk-ngetuk dagunya. "Ah, aku tahu." 


Twinkle, twinkle, little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


Up above the world so high 
(Jauh di atas semesta yang tinggi) 


Like a diamond in the sky 
(Bagai berlian di langit) 


Twinkle, twinkle little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


When the blazing sun is gone 
(Ketika sinar mentari menghilang) 


When he nothing shines upon 
(Ketika ia tak bercahaya lagi) 


Then you show your little light 
(Lalu kamu tunjukkan pijar kecilmu) 


Twinkle, twinkle, all the night 
(Kerlap-kerlip sepanjang malam) 


Twinkle, twinkle, little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


Lisa menatap Jennie dengan wajah anehnya. "Ayolah Jen, 
kau sudah besar" ucap Lisa. 


Jennie menatap Lisa tajam. Begitu Juga Rose yang 
menghentikan kegiatannya. 


"Ish, lagu itu menyenangkan Rosie" ucap Jennie. 


"Lagu pengantar tidurmu sejak bayi" ucap Rose lalu 
tersenyum menahan tawa. 


"Wae? Tertawa saja sana, kalian sahabat yang jahat" ucap 
Jennie melipat tangannya didada 


Rose dan Lisa mendekati Jennie lalu memeluknya dari arah 
berbeda membuat Jennie berada diantara keduanya. 


"Nini itu lucu, jadi Rosie tertawa" ucap Rose. 
"Nini itu menggemaskan, jangan cepat dewasa" ucap Lisa. 
Cup 


Jennie mendapat ciuman di kedua pipinya. Rose dan Lisa 
mencium kedua pipinya. Jennie tersenyum merasa teramat 
disayangi oleh kedua sahabatnya. 


"Gomawo Rosie, Gomawo Lili" ucap Jennie tersenyum. 


Rose dan Lisa mengangguk. "Ayo bernyanyi lagi" ucap Lisa 
dan Jennie mengangguk. 


Mereka bernyanyi lagi. Halamab rumah Jennie yang luas, 
berumout, dan ada kursi seeta mejanya sangat nyaman 
untuk dijadikan tempat berkumpul saat malan hari yang 
cerah. 


Suasana yang tadi ramai oleh nyanyian dan tawa kini terasa 
hening. Mereka bertiga berbaring di rumput. Menatap langit 
dengan bintang bertabur diatas sana. 


"Aku melihat bebek" ucap Jennie. 
"Aku melihat anak ayam" ucap Lisa 
"Aku melihat beruang galak" ucap Rose menatap Jennie. 


Jennie dan Lisa bangun lalu menatap Rose bingun. Beberapa 
lama hingga Jennie sadar yang dimaksud adalah dirinya. 


"Astaga, dasar tupai!" Jennie memukul Rose namun Rose 
berhasil menggagalkan itu dengan memeluk Jennie. 


"Hahaha mian mian. Kau memang galak, tapi aku suka. 
Tetaplah galak eoh? Aku menyukai Nini yang galak ini" 


Jennie menurunkan tangannya yang terkepal lalu membalas 
peluka Rose. "Nini juga menyukai Rosie yang baik ini. 
Tetaplah disini eoh? Temani Nini" 


"Iya, Lili akan menemani Nini" ucap Lisa yang datang lalu 
ikut berpelukan. 


Lisa mengeratkan pelukannya, begitu juga Rose yang gemas 
dengan sahabatnya yang kecil mungil ini. 


"Ah Rosie, Lili, sesak ah" 


Chaelisa melepaskannya lalu tertawa bersama. Sedangkan 
Jennie memajukan bibirnya. 


xk 
xk 
xk 


"Lisa!" 


Terdiam dengan beberapa fikiran di otaknya. Kemudian Rose 
menepuk pundak Lisa membuatnya terkejug setengah mati. 


"Astaga Chaeng" 

Rose duduk disamping Lisa. "Kau kenapa?" 
Lisa menggeleng. "Tidak ada" 

"Es krim?" 


Lisa tersenyum lalu mengambil es krim cone dari tangan 
Rose. 


"Kau darimana? Dimana Jennie?" tanya Lisa. 


Rose membuka bungkus es krimnya. "Dia pulang duluan, 
saat beli es krim tadi dia dipanggil eommanya untuk makan 
siang" ucap Rose. 


Lisa menyandarkan tubuhnya pada tiang yang berada di 
sekitar trampolin. Iya, dihalaman rumah Rose ada trampolin. 


Tadi mereka ingin memakan es krim, karna Lisa yang terlalu 
malas bersepeda, jadi dia hanya menunggu diatas trampolin 
sambil terdiam memikirkan hal-hal diluar nalarnya. 


Ya, anak SMP memang sering berfikir diluar nalar. 
"Gwenchana?" tanya Rose. 

Lisa mengangguk lalu menggeleng. 

"Hey, kau kenapa?" 

"Pernah tidak merasa kalah sebelum bermain?" tanya Lisa. 


Rose mengernyit "Kau ada turnamen sepak bola antar 
kampong?" 


"Heh!" 


"Haha, aku tidak mengerti. Tapi ya... Tentang itu aku juga 
pernah merasakannya." 


"Bagaimana rasanya?" tanya lisa. 


"Menyakitkan. Melihat bintang kecil disana telah dimiliki 
orang lain" 


"Maksudmu?" 


"Katanya ada Fans yang membelikan bintang untuk 
idolanya, sayang sekali. Padahal aku baru saja ingin 
membeli bintang itu untuk sahabat-sahabatku" 


Lisa memukul lengan Rose. "Aku serius" 


Rose mengerucutkan bibirnya lalu mengusap lengannya. "Ya 
jika kau bergikir kau akan kalah kau salah, karna kau belum 
mencobanya, dan jika kau berfikir kau menang, kau juga 
salah. Kan kau sudah bergikir kalah, kau ini bagaimana" 


"Aarrgghh aku jadi gila mendengar semua filosofi tak ber 
edukasi mu." 


Rose membaringkan tubuhnya diatas trampolin lalu 
menatap langit yang cerah. "Sebenarnya kau sudah 
mendapatkannya, hanya saja... Kau tidak menyadarinya. 
Intinya kau harus lebih peka akan sekitarmu" ucap Rose. 


Lisa terdiam memikirkan apa yang diucapkan Rose. 
Yinjja?" 


Rose menatap Lisa lalu mengangguk. "Saat aku berfikir 
bintang kecilku sudah dimiliki Ros Blackpink, aku sadar Jika 
bintang kecilku tetap disana setiap saat dan tak pernah 


hilang ataupun meninggalkanku. Bintang itu selalu disana, 
bersinar menemani ku dalam keheningan" 


Lisa menatap lurus kedepan. Rose benar. "Aku memang 
tidak mengerti filosofi mu. Tapi aku mendapat mencerahan" 
ucap Lisa. 


Lisa turun dari trampolin. "Aku pulang dulu Chaeng" ucap 
Lisa lalu berlari. "Terima kasih es krim nya!" 


Rose menatap Lisa dengan mata memicing. "Cih, tidak 
punya malu. Itu kan uang Jennie" 


I need you girl 


3. Like 


Terdiam dikeadaan yang membingungak adalah sesuatu 
yang sedang yeoja berambut blonde itu. Entah kenapa dia 
merasa gundah kala mentari gak lagi menampakkan 
sinarnya. 


Dia merasa jika dia akan pergi. Entah apa alasannya. 
Pintu terketuk, dia bangkit lalu membukanya, itu ibunya. 
"Bisa ibu masuk?" 


Rose mengangguk lalu membuka pintu kamarnya lebar dan 
mengizinkan ibunya masuk. 


"Bagaimana sekolahmu?" 


Rose duduk disamping ibunya. 
"Baik." 


"Sebentar lagi kau ujian Nasional kan?" 
Rose mengangguk. 
"Kau ingin melanjutkan SMA dimana?" 


Rose terdiam, agak bingung dengan sekolah impiannya, 
jujur dia sangat nyaman dengan posisi sekarang. Rasanya 
Rose terserang Euphoria, apalagi dengan kedua sahabatnya 
disini. 


"Bagaimana?" 


Rose tersadar. "Eummm entahlah ibu, Ochie belum 
memikirkannya lagi" 


Ibunya mengusap rambut Rose lembut. "Ibu mendapat 
kabar jika sekolah Kak Alice bagus untukmu" 


Rose menatap ibunya. "Aussie?" 


Ibunya mengangguk. "Ibu rasa, kau cocok menjadi 
pengacara Chaeng." 


"Pengacara? Ibu ingin aku menjadi pengacara?" 


Ibunya menggeleng "Tentu tidak, itu adalah keputusanmu, 
Gwenchana. Kau ingin menjadi apapun terserah padamu. 
Ibu hanya akan mendukung" 


Rose terdiam. "Eum... Aku fikirkan lagi nanti" 


Ibunya mengangguk. "Jangan terlalu difikirkan, ibu hanya 
mengusulkan" 


"Aku tahu, Gomawoyo. Aku sudah cukup nyaman disini, 
dengan Jennie dan Lisa yang menemaniku" 


"Apapun kepitusanmu, ibu akan selalu mendukungmu. Cah, 
kita makan malam, ayah sudah pulang" 


Rose mengangguk lalu pergi ke ruang makan menemui 
ayahnya disana. 


Dirumah mereka hidup bertiga, kakak Rose yaitu Alice Park 
sedang melanjutkan kuliahnya di Aussie. Dia ingin menjadi 
pengacara seperti kedua orangtua nya. 


Bukannya Rose tidak tertarik dengan dunia pengacara, 
hanya saja dia lebih suka mengjabiskan waktunya bersama 
Teman-temannya dan melakukan sesuatu yang tidak dia 
ketahui. 


"Oh ya, besok siang Alice pulang" ucap Ayah Park. 


"J j njja?" 


Ayah Park mengangguk. "Besok kita jemput ke bandara. Ikut 
eoh?" 


Rose mengangguk. "Ochie ikut" 


XX Xx Xx 


"Antar aku ke toko buku ya? Aku ingin membeli komik" ucap 
Jennie tiba-tiba. 


Rose menghentikan aktivitas belajarnya. "Nde?" 
"Antar aku ke Toko Buku Rosiee" 


Rose gelagapan. Dia tidak bisa karna pulang sekolah dia 
akan ikut menjemput kakaknya. 


Lisa mendekat ke arah Rose lalu berbisik. "Kau kenapa?" 
bisiknya. 


"Ehm... Aku harus ke bandara menjemput kak Alice" bisik 
Rose. 


Lisa membulatkan mata bulatnya yang semakin bulat. 
"Mwo? Kau tidak bisa?" 


Rose mengangguk. "Kau saja eoh?" 
"Tidak bisa, nanti aku akan bermain bola dengan Jihyo" 


"Wah, pasti menyenangkan melihat Jihyo berlarian mengejar 
bola" ucap Rose. 


"Nah itu dia, aku akan bermain bola dengan Jihyo, kau 
benar-benar tidak bisa?" 


"Kalian tidak bisa ya?" ucap Jennie. 


Chaelisa terkejut lalu menatap Jennie yang memasang 
wajah sedihnya. 


"Nini" ucap Chaelisa. 


Jennie memasang wajah juteknya lalu pergi keliar kelas. 
Chaelisa mengejarnya namun Jennie malah berlari. Mereka 
kembali mengejar hingga Rose menahan Lisa. 


"Sebaiknya kita biarkan dulu dia. Dia sedang marah" ucap 
Rose. 


"Tapi Chaeng, kita- 


"Tetap tidak bisa, fia sedang marah. Sebaiknya kita bujuk 
dia jika dia sudah tidak marah lagi." 


Sedangkan ditempat lain Jennie sedang menggerutu karna 
tidak ada yang mengejarnya. Memang dasar wanita maunya 
dikejar saja. Eh:v 


"Teman macam apa itu? Menyebalkan sekali. Pokoknya aku 
ingin mendiami mereka titik!" 


Pelajaran kembali dimulai. Jennie yang duduk disamping 
Rose dan Lisa hanya diam. Rose menyapanya namun tak 
ada sahutan. 


Lisa memanggilnya namun dia tidak menjawab. Lisa dan 
Rose bertatapan lagi, berbicara lewat telepati. 


"Dia benar-benar marah" 


Xx Xx X Xx 


Pesawat Melbourne - Seoul mendarat dengan selamat. Para 
penumpang berangsur turun dan menemui keluarga yang 
sudah menunggu mereka. Begitupun dengan seseorang 
yang bernama Alice Park. Dia turun menghirup udara segar 
lalu tersenyum kala keluarganya menunggu. 


Dia berjalan lalu memeluk ayah, ibu, dan adiknya yang 
sedang cemberut. 


Awalnya Alice Kira Rose sedang mempunyai mood buruk, 
namun dia tetap diam bahkan tak menyapanya. 


"Kau kenapa?" tanya Alice. 


Rose menoleh ke arah kakaknha lalu kembali menatap 
jalanan seraya menggelengkan kepalanya. "Gwenchana" 


Mereka sampai. Rose langsung pergi ke kamarnya menatap 
kamar tetangganya yang nampak sunyi. 


Rose memajukan bibirnya, kenapa Jennie begitu marah? Ya 
ini salahnya juga karnanya Jennie marah. 


Pintu terbuka. Netra Alice menagkap sosok adiknya tengah 
menatap keluar jendela dengan wajah cemas. 


"Ochie" 
Rose menoleh. "Kakak" 


Alice masuk dan menutup pintu. "Wae hmm?" 


Rose menggeleng lalu duduk di ranjangnya. Alice menyusul 
Ilu merngkul adiknya "Kau kenapa? Tidak suka aku pulang?" 


Rose menggeleng. "Aku suka. Hanya saja... Jennie marah 
padaku" 


"Jennie marah? Kenapa dia marah?" 


"Tadi di sekolah dia memintaku menemani nya ke toko 
buku" 


"Ya, lalu?" 
"Ya aku tidak bisa. Aku kan menjemputmu kak" 


Alice mengangguk. "Jadi itu masalahnya. Kau sudah 
membujuknya?" 


"Jangankan membujuknya, bicara saja aku didiami" 


Rose menatap kakaknya "Aku harus bagaimana?" ucap Rose 
frustasi. 


"Hey, kenapa se frustasi itu?" 
"Aku tidak mau Jennie marah padaku kak" 
"Wae?" 


"Ya mana aku tahu, aku hanya sudah terbiasa dengan sikap 
lemah lembut, perhatian, dan sifat kekanakannya saja. Aku 
tidak suka Jennie yang jutek begini" 


Alice tersenyum. "Kenapa tidak kau tanyakan pada Lisa?" 
"Ide bagus. Aku pergi dulu, Anyeong" 


Alice tersenyum lalu menggeleng. "Adikku sudah besar" 


Xx Xx X Xx 


"Lisa-yaa!" 

"Wae?" tanya Lisa dari kamarnya dilantai atas. 
"Aku ingin bicara" 

"Naiklah" 


Rose menaiki tangga yang terhubung langsung ke kamar 
Lisa. Tangga itu Lisa buat sendiri untuk keluar dari kamar 
saat dia merasa malas jika harus ke lantai bawah. 


Bukan apa-apa, dia merasa malas karna dia anak Broken 
home, dia mempunyai orang tua yang selalu bertengkar. 


Orang tuanya dijodohkan dan tidak ada rasa cinta diantara 
keduanya. Lisa juga lahir karna sebuah paksaan. Kakek 
neneknya memaksa orang tuanya untuk membuatkan 
mereka cucu, orang tuanya tidak mau namun kakek 
neneknya mengancam dan akhirnya lahirlah Lalisa yang 
petakilan. 


"Apa yang ingin kau katakan Chaeng?" tanya Lisa. 


"Hanya, eywwh itu apa!" teriak Rose kala Ada seekor katak 
tanpa ekor tengaj terbaring diatas meja, tangan dan kakinya 
direkatkan hingga tidur terlentang, perutnya terbedah 
membuat Rose merasa kaget. 


"Oh, haha itu aku hanya mencoba membedah katak. 
Ternyata menyenangkan juga bisa melihat organ dalam 
mahluk hidup. Aku jadi ingin menjadi dokter" ucap Lisa 


"Dokter atau Psycho? Aku ingin bertanya apa kau sudah 
membujuk Jennie?" 


Lisa menggeleng merapikan meja percobaan dan meja 
belajarnya. "Aku belum berbicara dengannya, sedikit takut 
karna yaa aku takut dia semakin marah padaku" 


Rose menatap Lisa "Jangan begitu, ayo bicara dengannya" 


"bagaimana caranya? Tadi kita bicara saja dia mengabaikan 
kita" 


"Kau benar, tapi kak Alice bilang kita hafus membujuknya 
agar masalah nya selesai" 


"Kita akan melakukan apa?" tanya Lisa. 


Rose melihat katak diatas meja bedah Lisa. "Aku tahu" 


Semalem ketiduran bikin chapter ini. Hmm 


4. Pembela KEBENARAN 
kangen temen gw asw 
"ju 
"Jennie" 
"Kim Jennie" 
"Nini" 


"Berisik!" teriak Jennie kala Teman-temannya selalu 
memanggil-manggil namanya. 


"Sudahlah, jangan marah lagi pada kami" 
"Aku masih kesal" 
"Nini..." melas Lisa. 


"Apa? Kalian bilang kalian temanku, tapi tidak ada yang 
mau menemaniku" ucap Jennie tajam. 


"Bukan tidak mau, aku kemarin ikut menjemput Kak Alice ke 
bandara, maaf ya" ucap Rose 


"Hooh, kemarin Lili itu ada tanding bola dengan Jihyo, 
daripada Lili di cap pecundang jadi lili ikut, tidak mungkin 
Jennie Kim bersahabat dengan seorang pecundang kan?" 
jelas Lisa. 


Jennie menatap kedua temannya tajam. "Kalian fikir aku 
percaya?" 


Rose dan Lisa saling bertatapan. Jennie masoh marah 
bahkan sampai pulang sekolah. Jennie duluan keluar 


sekolah dan dikejar Chaelisa. 
“YJennie-yaa" teriak mereka. 


Jennie berbalik melihat Chaelisa yang mengejarnya reflex 
berlari gatau kenapa. 


"Yak! Jangan berlari!" teriak Lisa. 
"Kalian juga berlari!" 


Chaelisa berhenti begitupun dengan Jennie. Ketoganya 
mengatur nafas lalu saling bertatapan. 


"Jennie-yaa" ucap Rose yang semakin mendekat. 
"Mwo?" 

"Kufikir kau takut ulat bulu" 

"Memangnya kenapa?" 

"Bahumu" 


Jennie melitik bahunya dan disana ada ulat bulu berwarna 
hijau menatapnya dengan mata kecilnya. 


"Pucuk" 
"HUAAAAAA SINGKIRKAN ITU! SINGKIRKAN ITU!" 


Jennie berlarian lalu melompat-lompat, Rose menyentil ulat 
itu hingga terjatuh sedangkan Jennie berhamburan kedalam 
pelukan Rose. 


"Huaaa menggelikan Rosie... Singkirkan itu" 


Rose dan Lisa tertawa lalu Lisa menjulurkan Jarinya. "Jennie- 
yaa... Ige mwoya?" 


"Huaaa! Jauhkan itu Lisa!" 
Rose tertawa lagi. "Sudahlah Lisa, dia menangis nanti" 
"Baiklah" 


Rose menatap Jennie yng menyembunyikan wajah takutnya 
didadanya. "Bagaimana? Masih mau menjauhi kami?" 


Jennie menggeleng. "Tteonajima" ucapnya lirih. 
Rose dan Lisa menghela nafasnya lega. 
"Sudah, uljima. Kita pergi membeli Es Krim eoh?" ucap Rose. 


Jennie mengangguk lalu menggenggam tangan kedua 
sahabatnya. "Let's go!" 


Xx Xx X Xx 


Setelah membeli es krim, mereka duduk di Halte. 


"Wahh susunya enak sekali" ucap Jennie mengagumi es krim 
susu di tangannya. 


"Kalian tahu? Jika dalam susu mengandung beberapa zat 
yang membuat kita tidur lebih cepat, dan didalam kopi 
memgandung kafein yang membuat kita tidak mengantuk" 


Rose menatap Lisa dalam. "Apa jadinya dengan orang yang 
meminum kopi susu?" 


Ketiganya terdiam memikirkan apa yang akan terjadi jika 
seseorang meminum kopi susu. 


Xx Xx Xx Xx 


"Kakak!" 

Alice terlonjak kaget saat adiknya berlari lalu memeluknya. 
"Astaga, kau membuatku terkejut" 

Rose tersenyum. "Hehe Gomawo" 

"Untuk?" 


"Usulmu kemarin. Aku dan Lisa berunding bagaimana cara 
agar Jennie mau memaafkanku" 


"oh ya? Memangnya bagaimana cara kalian?" 


"Jadi, karna Jennie takut ulat bulu, Lisa melemparkan ulat 
bulu ke seragam Jennie hingga dia ketakutan dan 
memelukku minta ulat itu dibuang" 


Alice menyipitkan matanya. "Dipeluk hmm?" 
"N-Nde" 

"Wahh kau suka mencari kesempatan juga ya" 
"Bukan begitu kak, aku hanya senang" 


"Baguslah" 


"Oh ya, nanti malam Aku dan Jennie akan bermain 
trampolin, jadi jangan berbaring disana" ucap Rose. 


"Memangnya kenapa? Trampolin empuk juga" 


"Tidak bisa, aku dan Jennie akan bermain disana, jika kau 
ingin tidur, tidur lah di ayunan saja" ucap Rose lalu 
menjauh. 


"Iya iya, My Annoying Sister" 


Seperti yang sudah direncanakan, malam ini Jennie 
berkunjung ke rumah Rose. Lisa tidak ikut karna tidak enak 
badan katanya setelah bermain sepak bola dengan Jihyo. 


"Rosie!" 


Pintu terbuka. Terlihat Rose yang sedang tersenyum dengan 
piyama tupainya. 


"Hai Rosie" ucap Jennie. 

"Hai. Kita langsung kesana saja" 

"Eh wae? Aku belum bertemu kak Alice" 

"Sudah, jangan menemuinya. Nanti kau tertular gila." 
"Gila?" 


Rose mengangguk. "Semalam aku memergokinya tengah 
tertawa sendirian menatap ponsel" 


"Itu bukan gila Rosie, tapi senang" 


"Senang kenapa? Hanya orang gila yang merasakan senang 
tanpa sebab" 


"Gimana Rosie saja" ucap Jennie. 


"Hai anak-anak" ucap Alice yang datang dengan membawa 
nampan berisi kue keju dan susu hangat. 


"Alice eonnie" ucap Jennie tersenyum. 
Alice tersenyum menyapa Jennie. 
"Alice eonnie kapan pulang?" 


"Kemarin siang. Rosie bilang kau marah karna dia tidak bisa 
menganyarmu. Maafkan eonnie ya" 


"Gwenchana" Jennie menatap Rose tajam. "Dasar 
pengaduan" gumamnya. 


Rose hanya tersenyum maksimal membuat matanya tinggal 
dua garis. 


"Oh ya, eonnie tidak melihat Lisa" ucap Alice. 
"Katanya dia sakit eonnie" jawab Jennie. 
"Kalian tidak menjenguknya?" 


"Nanti pulang sekolah kami akan menjenguknya. Tidak 
masalah" ucap Rose. 


Jennie mengangguk. "Kami akan menjenguknya esok" 
"Baguslah, jadilah teman yang setia okay?" 
Chaennie mengangguk. 


"Oh ya, Jennie jika sudah besar ingin menjadi apa?" tanya 
Alice mencari topik. 


"Aku ingin menjadi Dokter eonnie" 

"Waaw, daebak cita-cita Mmu"ucap Alice. 
"Kau tidak bertanya padaku?" tanya Rose. 
"Kau ingin menjadi apa Rosie?" 

"Aku ingin menjadi pembela KEBENARAN!" 


Alice menatap Rose datat, ini sebabnya dia tidak mau 
bertanya padanya. 


Mungkin sebagiam dari kalian bertanya kenapa di 
lapak author ceritanya Chaennie semua? 


Ayolah guys, aku ini Author, bukan Saudagar yang 
punya banyak kapal. Oleh karna itu, kapalku hanya 
Chaennie, dan Always Chaennie. 


Sampai sini faham? 


Iya tau. Enggak kan? IQ kita berbeda 180 . Gak 
herman gw. 


5. become doctor 


Buat yang pernah bilang "Acu Lindu" gw cuma mau 
bilang... 


"Atu tanen" 


Rasanya sangat membosankan sekolah tanpa Lisa. Jennie 
memajukan bibirnya bosan, menyandar pada gadis 
jangkung yang sibuk menggambar diatas kertas. 


"Aku bosan" ucap Jennie. 


Rose menatap Jennie, jam kosong biasanya sangat 
menyenangkan, tapi itu saat bersama Lisa, dan sekarang 
anak itu sedang sakit. 


Rose membenarkan duduknya tanpa membuat Jennie 
terusik. "Sebentar lagi waktu pulang, aku bereskan barang- 
barang ku dulu. Nanti kita menjenguk Lisa" 


"Oh iya, aku lupa. Semoga cepat pulang sekolah, aku 
merindukan Lisa" 


Rose mengangkat alisnya sebelah. "Baru sehari sudah 
rindu?" 


"Rosie... Lisa kan setiap hari bersama Kita, jadi aku rindu 
padanya" 


Rose mengangguk. Menunggu bell pulang berbunyi, mereka 
isi dengan obrolan random. Hingga saat bell berbunyi, 
Jennie menarik Rose untuk pergi ke rumah Lisa. 


Sebenarnya Rumah mereka bertiga itu berdampingan, 
bahkan berjejer. Rumah Jennie terletak diantara rumah Rose 


dan Lisa. 

https://www.youtube.com/watch?v— OrjVIRtgYtc 
S 

ambil denger lagu ini ok. 

Tok tok tok 


Pintu terbuka memperlihatkan seorang wanita dengan mata 
sembabnya yang begitu menyedihkan. 


"Eh, Jennie, Rose" 
"Hai Ahjumma, apakah Lisa ada?" 


Wanita itu mengangguk lalu membuka pintu lebar. 
"Masuklah" 


Mereka masuk, lalu ibunya Lisa mengantar mereka menuju 
kamar Lisa. Sebut saja dia Shinhye. Shinhye Manoban. 


Pintu terbuka, terlihatlah Lisa yang tengah terbaring lemas 
diatas tempat tidur. Shinhye kembali ke kamarnya. 


Jennie mendekat lalu mengusap rambut Lisa. "Lili..." 
panggilnya lembut. 


Lisa membuka mata melihat Jennie tersenyum padanya. Lisa 
bangun lalu tersenyum. "Nini" 


"Rosie" ucap Rose yang merasa diabaikan. 
"Bagaimana keadaanmu?" tanya Jennie. 


"Ya... Begini" ucap Lisa. 


Jennie menempelkan punggung tangannya dikening Lisa. 
"Kau demam. Aku kompres ya" ucap Jennie diangguki Lisa. 


Rose melihat mereka dari belakang. Untuk pertama kalinya 
dia merasa cemburu dengan Lisa. Namun dia kembali 
menahan egonya dan tetap tinggal karna Lisa sedang sakit. 


Jennie kembali dengan air kompresan. "Berbaringlah, nini 
akan mengompres mu" 


Lisa mengangguk dan menurut. Jennie mulai merawat Lisa, 
Rose hanya diam menyaksikan semua yang dilakukan kedua 
sahabatnya tanpa ada niatan mengganggu ataupun ikut- 
ikutan. 


Jennie terus tersenyum menceritakan banyak hal yang 
terjadi hari ini pada Lisa. Lisa tersenyum sesekali 
mengiyakan ucapan Jennie. 


"Kenapa belum minum obat? Atau dikompres sejak tadi 
malam Lili?" tanya Jennie. 


"Semalam ayah dan Ibu Lili bertengkar, jadi tidak ada yang 
merawatku" 


Jennie menatap Lisa dengan tatapan yang sulit 
diartikan."Nini rasa jika sudah besar nanti Nini ingin menjadi 
seorang Dokter" ucap Jennie. 


"Wae?" tanya Lisa. 


"Karna jika Nini menjdi seorang dokter nanti nini bisa 
menjaga Lili, merawat Lili saat Lili sakit" 


"Eumm kalau begitu Lili juga ingin menjadi dokter Bedah" 


"Dokter bedah?" 


Lisa mengangguk. "Agar Lili bisa membedah Nini lalu 
mencuri hati Nini" 


Jennie tertawa 
Rose tersenyum, dokter ya? 


"Cepat sembuh Lili, agar kita bisa bermain bersama lagi" 
ucap Jennie memeluk Lisa. 


Lisa membalas pelukan Jennie. "Iya, Lili cepat sembuh jika 
Nini yang merawat" 


Jennie melepaskan pelukannya, tak terasa jika hari mulai 
gelap. "Aku pulang dulu, nanti aku main lagi" ucap Jennie 
pada Lisa. 


Lisa mengangguk. "Hati-hati dijalan." 


Jennie berbalik menatap Rose yang menatap mereka 
dengan tatapan kosong. "Rosie..." 


Rose tersadar dan menatap Jennie. "Nde?" 
"Kita pulang" ucap Jennie 


Rose mengangguk. Menghampiri Lisa lalu memeluknya. "get 
well soon Lisa" 


Mereka pulang, dijalan hanya ada keheningan. Hingga 
mereka sampai rumah. Rose memasuki kamarnya menatap 
kamar Jennie yang lampunya mulai terang. 


"Apa ini? Kenapa? Ada apa denganku? Kenapa dadaku 
sakit?" 


Untuk pertama kalinya Rose merasakan cemburu dan sakit 
hati. Dadanya sakit dan membuat matanya sedikit berair. 


Rose menggeleng lalu pergi ke kamar mandi dan merendam 
tubuhnya didalam air dingin untuk menetralkan rasa sakit 
didadanya. 


xk 
xk 
xk 


Beberapa hari setelah Lisa dirawat, Lisa kembali sembuh 
dan kini dia dan Rose tengah mengobrol di atas trampolin. 


"Chaeng-ahh" 

"Nee?" 

"Aku senang" 

"Oh ya? Senang kenapa?" 


Lisa berhenti meloncat. "Aku... Senang saat Jennie 
merawatku, aku senang saat dia memperhatikan dan 
merawatku. Apa ini yang dinamakan Cinta?" 


Rose terdiam. "Jadi... Kau mencintai Jennie?" 


Lisa tersenyum malu. "Sepertinya iya, hehe" 
"Bagaimana menurutmu?" lanjutnya. 


"Aku hanya akan mendukungmu. Kau kan sahabatku" 


Keesokan harinya, kedekatan Jennie dan Lisa mulai tak 
wajar. Rose merasa terasingkan, dia hanya diam tak protes 
ataupun menerima. Dia bingung harus bagaimana. 


Hingga pulang sekolah bersama. Dahulu Jennie berjalan 
dianyara Rose dan Lisa, sekarang Rose berjalan dibelakang 
Jennie dan Lisa. 


Rose pulang kerumah, dadanya kembali sakit. "Ya tuhan... 
Aku kenapa?" tanyanya. 


Dia memegang dadanya. "Kenapa dadaku sakit saat melihat 
mereka?" 


Rose mendengar notifikasi di ponselnya. Jennie akan main 
nanti malam, hatinya tak tenang seolah sesuatu yang besar 
akan terjadi. 


Dan malam pun tiba. Jennie sedang melompat-lompat diatas 
trampoline, sedangkan Rose hanya duduk di pinggiran 
mendengarkan cerita Jennie. 


"Kau Tahu Rosie? Tadi siang Lili mengajakku bermain ke 
tempat yang indah dan mengatakan hal-hal manis padaku" 


Rose melirik Jennie sedikit. "Kau senang?" 
"Sangat. Dan sepertinya... Cintaku terbalas" 


Rose membalikkan tubuhnya dengan spontan. "Cintamu 
terbalas? Jadi yang kau maksud tempo hari itu..." 


Jennie mengangguk. "Aku mencintai Lisa" 


Rose tersenyum, tapi beberapa hal yang membuat hatinya 
semakin nyeri dan teriris. 


Dia berbalik Tiba-tiba saat merasakan air mata jatuh dari 
pelupuk matanya. Rose heran, kenapa dia menangis? 
Dadanya sakit? 


"Bagaimana jika Lisa menjadi kekasihku Rosie?" tanya 
Jennie. 


Rose menggigit bibir bawahnya, susah payah membuat 
suaranya tetap stabil. "Aku... Akan mendukung kalian." 


Xx Xx X Xx 


"J i njja?" 


Rose mengangguk kala Lisa tersenyum girang saat Rose 
memberi tahukan bahwa Jennie mempunyai perasaan juga 
padanya. 


Lisa tertawa lalu bertepuk tangan. "Akhirnya... Chaeng... 
Kapan aku mengatakan perasaanku?" 


Rose berfikir. "Kurasa tidak untuk waktu yang dekat" 
"Wae?" 


"Eumm sebentar lagi ujian, jika kalian sudah menjadi 
kekasih nanti kalian tidak fokus ujian, nanti saja jika 
perpisahan. Bagaimana?" 


"Ide bagus. Bantu aku eoh?" ucap Lisa 
Rose mengangguk. "Serahkan semua padaku" 


Rose tersenyum menatap Lisa. 
"Maaf Lisa, aku tidak bisa melihat kebahagiaan kalian lebih 
lama, itu menyakiti hatiku." 


Hoyoloh.... Roje gk bisa liat kebahagiaan Jenlisa 
dong, kira-kira Roje mau ngapain? Komen dibawah. 


6. Fracture hepatic 
Perlahan... 


Waktu berjalan begitu perlahan membuat seseorang 
merasakan sakit dihatinya semakin dalam. 


Yaitu Rose, seorang gadis lugu yang tidak mengerti dengan 
perasaannya sendiri. Dia bingung dan merasa aneh. 


Kenapa dia tidak senang melihat Jennie dan Lisa bersama? 


Bukannya dia harus merasa senang karna kedua sahabatnya 
bisa memiliki satu sama lain? 


Rose membaca bukunya dengan gusar. Dia menatap langit, 
bintang memenuhi angkasa membuat dia tidak merasa 
kesepian. 


Malam ini dia berbaring diatas trampolin dengan membaca 
buku untuk persiaan ujian nanti. Suasana cukup hening 
namun sangat nyaman karna dia juga mendengarkan musik 
dari headset. 


"Rosie" 

Rose menoleh kala melohat Jennie berlari kearahnya. 
"Jen- 

Brukk 

Jennie melompat keatas tubuh Rose karna kegirangan. 


"Jen, kau kenapa?" 


Jennie tersenyum membantu Rose duduk lagi. "Kau tahu? 
Tadi Lili memberikan bunga padaku. Apa kau berfikir dia 
mencintaiku?" 


Rose terdiam. Dia tidak tahu. Apa itu cinta? 
"Rosie... Jawab aku" 


Rose tersadar lalu menatap Jennie. "Eumm entahlah, 
mungkin iya" 


Jennie tertawa girang lalu kembali melompat-lompat diatas 
trampoline. 


"Kau tahu? Ini adalah hari terbaik didalam hidupku!" 
teriaknya. 


Rose hanya tersenyum tipis kembali membaca bukunya. 
Jennie terhenti lalu memasangkan sebelah headset Rose 
kedalam telinganya. 


Mereka berdua berbaring diatas trampoline. Menatap 
bintang yang berkedip pada mereka. Perasaan mereka 
menyeruak kala hembusan angin menerpaa tubuh mereka. 


Perasaan Euphoria di salah satu. Dan perasaan lain di orang 
lainnya. 


Jennie mulai menghitung bintang. 
"Twinkle twinkle little star" 


"How I wonder what you are" lanjut Rose. 


Xx Xx X Xx 


Hari minggu, Setelah Rose joging berkeliling beberapa lama, 
dia pulang. Ibu Park memberikan air susu pada putrinya. 


Rose menerimanya lalu meminumnya dengan nikmat. 
"Kau lelah Ochie?" 


Rose mengangguk lalu menggeleng. "Aku lelah, tapi jika 
lelahku membuatku bahagia, itu artinya aku berada didalam 
jalan yang benar" 


Ibu Park mengusap rambut Rose. 
"Eumm Ibu..." 

Ibu Patk menoleh. "Nde?" 

"Bisa aku bertanya?" 

"Bertanya apa?" 


"Sekolahku" 


XX X * 


Pagi ini Lisa nampak tidak semangat. Jennie menatap Rose 
bertanya kenapa? Tapi Rose menggeleng dan mereka 
mendekati Lisa. 


"Kau kenapa Lisa?" tanya Rose. 


Lisa menggeleng. Enggak berbagi dengan Teman-temannya. 
Jennie menggeleng lalu duduk disamping Lisa, memegang 
tangannya erat lalu menatap lurus kearah matanya. 


"Bicaralah" 


Lisa menunduk lalu memegangi lengannya yang tertutup 
seragam. 


"Gwenchana" 
"Lili..." 


Lisa menggeleng. Dan itu mampu membuat Jennie kesal, 
Jennie menepuk lengan Lisa dan Lisa meringis membuat 
Jennie dan Rose terkejut. 


"Gwenchana?" tanya Jennie. 


Lisa tetap tak menjawab. Rose curiga karna Lisa tetep 
memegangi lengannya. Rose menggulung lengan tangan 
Lisa membuat Lisa terkejut. 


"Astaga" gumam Rose. 
Jennie menutup mulutnya kala melihat memar di tubuh Lisa. 


Jennie menarik Lisa ke UKS lalu mengobatinya. "Astaga... 
Kau kenapa?" tanya Jennie. 


Lisa mulai menceritakan semuanya dengan terisak. 
"Hiks... Ayah... Dia memukulku" 


Jennie dan Rose terkejut. Rose mengusap ounggung Lisa 
sedangkan Jennie memeluknya erat. 


"Astaga mereka jahat sekali pada Lili, Lili harus Nini 
lindungi" 


Lisa menggeleng. "Lili tidak mau nini kena masalah karna 
Lili." 


Jennie menggeleng. "Tidak masalah. Jika itu untuk Lili, 
Jennie bisa" 


Rose tersenyum masam melihat mereka. Dia lupa cara 
membuat senyum manis. 


Dan kini dia hanya bisa keluar dari ruang UKS diam-diam 
dengan hati yang tersayat. 


Rose berkaca menatap dada kirinya. Kenapa rasa nya sakit 
sekali? "Apa aku terserang penyakit jantung?". 


Xx Xx X Xx 


Waktu begitu kejam, dia bejalan perlahan membuat 
seseorang terbunuh dari dalam. 


Waktu Ujian Nasional telah berakhir. Kini saatnya 
perpisahan, hari yang besar bagi sebagian orang, dan hari 
yang menyakitkan untuk sebagian lainnya. 


Rose diam menatap kedua sahabatnya, nampak rapi dengan 
baju prom yang mereka pakai. Dia duduk sendirian disudut 
ruangan. 


Jendela terbuka lebar namun dia tetap merasakan sesak. 


Dia masih belum mengerti kenapa dia merasa se sesak ini 
saat melihat Jennie dan Lisa tengah berdansa didepan sana. 


Rose memalingkan wajahnya menghadap keluar jendela. 
Matanya kembaki berair. "Astaga, kenapa aku cengemg 
sekali akhir-akhir ini?" 


Semuanya berjalan lancar hingga Lisa menemuinya. 
"Chaeng-ahh" 


Rose berbalik. "Nde?" 


"Ini sudah malam perpisahan. Aku harus bagaimana?" tanya 
Lisa menatap Jennie yang tengah mengobrol dengan 
temannya yang lain. 


Rose menatapjJennie. "Katakan apa yang kau rasakan. 
Keluarkan semuanya dari hatimu, bukan otakmu'" 


Bisa-bisanya orang seperti Rose tak mengerti perasaannya 
tapi memberikan nasihat cinta untuk orang lain. 


Lisa mengangguk lalu mulai mendekati Jennie. Rose masih 
memerhatikan dengan seksama. 


Lisa mengulurkan tangannya pada Jennie dan membawanya 
ketengah panggung. 


Rose menata mereka datar. Lisa berlutut dihadapan Jennie 
lalku tersenyum. 


"Mohon perhatiannya" ucap Lisa. 


Orang-orang disana tersenyum melihat Lisa yang akan 
menyatakan perasaannya. 


"Jennie-yaa, entah sejak kapan aku merasakannya, entah 
sejak kapan aku menyadarinya, entah bagaimana tuhan 
merencanakannya, yang pasti... Aku menyadari, benar- 
benar menyadari jika kau adalah cinta ku. Cinta pertamaku. 
Aku mencintaimu sepenuh hatiku." 


Jennie tersenyum haru. Lisa menatap Jennie memberikan 
setangkai mawar pada Jennie. 


"Aku memang bukan orang hebat, aku hanya orang biasa. 
Untuk kali ini aku hanya akan menmberimubunga ini. Tapi 
jika kau mau, kau bisa menemaniku dan membuatku 
mampu untuk memberikanmu apa yang kau mau. Jennie- 
yaa maukan kau menjadi gadisku? Menemaniku? Dan selalu 
ada untukku? Jika kau mau kau terima bunga ini, jika tidak... 
Kau hisa pergi meninggalkanku sendirian disini" 


Jennie tak menjawab, namun ikut berjongkok dan mencium 
pipi Lisa. "I Love You too" 


Nafas Rose tercekat mendengar kalimat itu. Ada apa 
dengannya? Rasanya dadanya begitu sakit. 


Dia berjalan keluar ruangan dengan susah payah. 
Memanggil kakaknya untuk menjemputnya dan dia pulang 
duluan. 


Xx Xx X Xx 


Langkah kaki terdengar jelas dan semakin kencang, dua 
orang remaja sedang berlarian disebuah bandara mencari 
keberadaan salah satu dari mereka. 


"Hiks... Rosiee" Jennie terus menangis kala mendengar 
kabar jika Rose akan lanjut sekolah di Aussie. 


Mereka tiba di ruang tunggu, mencari Rose ke semua 
tempat dan terusmencari. 


Sedangkan yang dicari hanya sedang duduk menxengarkan 
musik dengan tatapan kosongnya. 


"Kenapa tiba-tiba ingin sekolah di Aussie?" 


Rose mendongkak menatap kakaknya. "Aku ingin menjadi 
pembela kebenaran sepertimu kak" 


"Pengacara maksudmu?" 
"Yap" 
"Kukira kau akan mengikuti Jennie dan Lisa" 


Rose terdiam. "Tadinya iya. Tapi kini hatiku mengatakan hal 
lain" 


Panggilan pesawat sudah terdengar. Rose menyeret 
kopernya lalu mulai berjalan memasuki pesawat hingga... 


"Rosie!" 


Rose berbalik, dan netranya menangkap Jennie yang tengah 
berlari kearahnya. 


Bugh 

Jennie memeluk Rose kasar membuat Rose hampir terjatuh. 
"Kau akan kemana Rosie?" 

"A-Aku ingin sekolah di Aussie Nini" 

Jennie mendongkak. "Tidak boleh. Tosie tidak boleh pergi" 


Rose menatap Jennie. "Jangan begitu. Rosie hanya pergi 
sebentar. Rosie berjanji akan kembali" 


JEnnie menggeleng. "Rosie bilang Rosie membutuhkan Nini, 
tapi kenapa Rosie meninggalkan nini?" 


Rose megusap kepala Jennie. "Rosie harus pergi. Jaga dirimu 
baik-baik. Aku percaya Lisa bisa menjaga nini. Jadi Rosie 


peegi eoh?" 


Rose mengusap pipi mandu Jennie yang basah karna air 
mata. Jangan menangis. Tersenyumlah agar Rosie tidak 
menyesal untuk pergi" 


Jennie menggeleng masih memeluk Rose. "Tteonajima!" 


"Nini... Nini sudah besar, masuk satu SMA, nini harus lebih 
dewasa eoh? Tetaplah bersama Lili apapun yang terjadi." 


"Tapi kami membutuhkanmu juga Rosie" 


Rose menggeleng. "Kalian harus mulai terbiasa. Rosie pergi 
eoh?" 


Jennie menggeleng. 


Perlahan pelukannya Rose lepas. Jennie menggeleng kuat. 
"Aniyo. Hajima!" 


Rose tersenyum, perlahan mundur dengan tangan mereka 
yang mulai terlepas. 


"Tidak. Rosie... Tteonajimaa" 

Rose tersenyum. "Aku pergi. Lisa-yaa... Jaga Jennie" 
"Tidak... Rosie... Tteonajimaa" 

"Rosie!" 

Lisa memeluk Jennie, menahan tubuhnya. "ROSIE!" 
"HIKS ROSIE... " 

"TIDAK! ROSIE!" 


"ROSIE! " 


Seseorang bangun dari tidur dan mimpi buruknya. 


Patah Hati pertama kalian waktu umur berapa? 
Gw setahun yang lalu masa? 
Saat itu gw sadar.... 


Kalo dijauhin sahabat itu lebih menyakitkan daripada 
ditinggalin pas lagi sayang sayangnya. 


7. Figurinha 


Rose tersenyum. "Aku pergi. Lisa-yaa... Jaga Jennie" 
"Tidak... Rosie... Tteonajimaa" 

"Rosie!" 

Lisa memeluk Jennie, menahan tubuhnya. "ROSIE!" 
"HIKS ROSIE... " 

"TIDAK! ROSIE!" 

"ROSIE! " 

Seseorang bangun dari tidur dan mimpi buruknya. 


Keringat jatuh dari pelipisnya. Tangannya bergetar 
mengingat kejadian 12 tahun yang lalu itu. 


Dia bangun dengan lemas, dia pergi mandi lalu 
mendidihkan air. Selama menunggu air mendidih dia 
menggoreng telur untuk menjadi isian roti untuk 
sarapannya. 


Tuuuuutttttttt 
Thomas lewat. 


Suara air mendidih lah anjir, dia memasukkan beberapa 
sendok kopi kedalam cangkir lalu menyeduhnya dengan air 


panas itu. 


Dia hanya hidup sendiri di apartemen yang dia tinggali. Dia 
hanya ingin mandiri, dan juga agar lebih dekat ke tempat 
kerjanya. 


Dia sudah siap-siap. Memakai kemeja berwarna baby pink 
dilapisi jas berwarna putih bersih. Dia tersenyum melihat 
dirinya di cermin. Disudut cermin ada sebuah foto yang 
membuatnya terus tersenyum. 


"Sudah berapa lama? Aku merindukanmu Rosie" 


"Aku sudah menjadi dokter sekarang. Kau apa kabar? Yang 
kau berutahu dulu waktu kau masih SMA, dan setelah itu 
kau bagai ditelan bumi." 


Baginya, sahabatnya itu seperti malaikatnya, saat 
bersamanya Rasanya seperti dia menjadi jutawan yang 
mempunyai segalanya dan kehilangan semuanya saat dia 


pergi. 


Orang itu adalah Jennie Kim. Orang yang kita ceritakan di 
beberapa part sebelumnya. Kini dia membuka buku diary 
yang selama ini dia tulis. 


Dia menulis semua yang terjadi di hari-harinya untuk dia 
ceritakan pada Rosie suatu hari nanti. Stiker mawar merah 
yang pernah melengkapi hidupnya. 


lanpa dirimu, Figurinha ku. Orang yang sulit untuk 
dihubungi. Yang melengkapi album dalam hidupku, layaknya 
memenangkan lotre. Dan kehilangan segalanya keesokan 
harinya. 


Bisakah kau kembali? Tolong lengkapi lagi album hidupku. 
Rasanya kebahagiaanku tidak sama tanpamu. 


-Nini 


Dia menutup buku berwarna Pink itu lalu menyimpannya di 
laci. Ponselnya berdering, dia mengangkatnya lalu 
tersenyum melihat nama yang tertera disana. 


"Halo" 

"Halo Jen, aku jemout yah? Kita ke rumah sakit bersama" 
"Baiklah, aku tunggu." 

"Okay aku tutup" 

"Tunggu" ucap Jennie cepat. 

"Nde?" 

"Lili, aku menyayangimu" 


Jennie mendengar suara tawa di seberang sana. "Aku juga 
menyayangi diriku" 


"lih Lili" 

"Apa? Be My Self. I love my self" 

"Aku serius" 

"Haha baiklah. I Love you too" 

Jennie tersenyum lalu mematikan sambungan telefon itu. 
Beberapa saat kemudian, dia mendengar suara ketukan. 


"Paket" 


Jennie langsung menbukanya dan memeluk orang yang 
datang dengan erat. "Bogoshipda" 


Lisa terstawa mengusap punggung Jennie. Sudah satu 
minggu dia diluar kota karna undangan rumah sakit kota itu 
dan ada jadwal membedah disana. Jadwal sangat adat 
hingga membuat kedua Insan itu sulit berkomunikasi. 


Mereka sampai di mobil. "Sudah sarapan?" tanya Jennie. 


Lisa menggeleng. "Aku baru sampai saat menelfonmu. Dan 
ya... Aku belum sarapan" ucap Lisa menoleh ke kanan kiri 
sebekum mobil yang mereka tumpangi bergabung di 
jalanan. 


"Jika sampai nanti kau harus sarapan, aku temani" 
"Iya-iya" 


Sepasang dokter yang telag mempunyai hubungan selama 
12 tahun itu pergi ke tempat kerja bersama. 


"Bagaimana operasi nya?" tanya Jennie. 


Lisa menjawab. "Lancar, hanya saja pasien mengalami luka 
tembak yang serius membuatku dan para Tim medis 
menjadi harus ekstra hati-hati atau nyawanya akan 
terenggut" 


Jennie mengangguk-ngangguk. Mereka sampai dan 
langsung ke area kantin. 


"Bagaimana?" 
"Bahagia" 


Lisa tersenyum kala Jennie terus bercerita dan tersenyum 
kala menemani dia makan siang. Dia senang jika Jennie 


bahagia saat bersamanya. 


Itu artinya Lisa memenuhi apa yang Rose percayakan 
padanya. 


Lisa masih sangat ingat saat Rose mengatakan pada Jennie 
agar dia tetap tersenyum agar dia tidak menyesal telah 
meninggalkannya, lalu menyuruhnya untuk menjaga Jennie. 


Bukannya Lisa tidak mau Rose kembali, tapi setidaknya 
dengan membuat Jennie bahagia dia merasa lega jika Rose 
mengetahui apa yang terjadi disini. 


Jennie, sahabat masa kecilnya sedang Bahagia. 


Xx Xx Xx Xx 


Mereka pergi ke ruang masing-masing. Jennie ke 
ruangannya, ruangan yang rapi dan terkesan nyaman. 
Diatas meja ada vas bunga dengan bunga Mawar 
didalamnya. 


Jennie tersenyum lalu mencium mawar itu, Harum. “Good 
Morning Rosie" 


Ya, Jennie menamai bunganya dengan nama Rosie. Padahal 
dia selalu ganti setiap sudah mulai layu. 


Tok 

Tok 

Tok 

"Masuk" 

Mak! Mau sekolah kedokteran mak! 
"Hai nona Kim" 

"Oh, hai Hanbin-ssi" 


"Kudengar kekasihmu baru pulang dari luar kota? Seminggu 
benar?" 


Jennie mengangguk. "Dia pulang pagi ini" 


"Owhh eumm" Hanbin melihat Jennie yang sedang sibuk 
membuat dia mengurungkan niatnya. 


"Kenapa? Ada yang ingin kau katankan?" 


Hanbin menggeleng. "Sepertinya kau sedang sibuk. Lain 
kali saja." 


Jennie mengernyit. "Katakan saja" 


"Ah tidak, nanti saja. Nanti kau tidak focus, aku kembali 
keruangan ku. Siapa tahu pasien ku membutuhkanku. 


Anyeong" 
Jennie mengernyit. Hanbin aneh sekali. 


Sekilas Info jika Kim Hanbin adalah Dokter sekaligus teman 
Jennie sejak kuliah dulu. Sekarang dia mempunyai pasien 
tabrakan di ruang inap. 


Dilain tempat, seorang yeoja sedang menatap kesal 
ponselnya karna seseorang yang dia panghil terus menolak 
telfon darinya. 


Dia kesal dan mulai. Berfikir apa yang harus dia lakukan 
agar bisa menghubungi orang itu. 

Dia pergi ke ruangannya lalu mencari data diri orang itu dan 
Bingo, dia menemukannya. 


Dia bersmirk melihat tempat kerja orang itu. "Gumyeon 
Hospital" 


Dia mengabari atasannya dan menagtakan beberapa hal 
entah itu apa, mereka pakai bahasa medis. Apalah dayaku 
yang anak IPS. 


Gemes sendiri sama Ff iniii mau langsung anjay jadi 
gitu tp gak bisa. Hmmm 


8. Obsessed 
Yang bener aja anjim ih 


Udah tau kalo Sarangin killing you darling, 
But why we still looking for love? 


Anjai sadgirl, canda sadgirl. Yakali manusia berhati 
batu kek gw jadi sadgirl. 


Joohwang is Girl? 


Waktu sudah menunjukkan pukul 11 siang, seorang dokter 
masih bekerja keras menyelamatkan nyawa pasiennya yang 
sedang terancam. 


Berbagai cara telah dilakukan, berbagai alat medis 
menempel di tubuh pasiennya untuk membantu dia hidup. 


Keringat sudah memenuhi pelipisnya, rasa takut menyeruak 
kala detak jantung pasien semakin melemah, tim nya 
mengelap keringatnya, hingga dia selesai operasi, detak 
jantung hampir berhenti. 


Dia memakai alat kejut untuk jantung lalu mulai 
memakainya. 


Percobaan pertama 
Percobaan kedua 
Percobaan ketiga masih sama membuatnya mulai risau. 


Dan pada percobaan keempat detak jantung kembali, 
membuat dia bisa menghela nafas lega. 


Dia keluar dari ruangan, mencuci tangannya. Baju operasi 
masih melekat ditubuhnya, meski tadi dilanda kepanikan, 
dia tetap profesional dan bekerja sebaik mungkin 
meyelamatkan nyawa pasien itu. 


"Hai Lili" 


Dia menoleh mendapati Jennie yang tersenyum padanya. 
"Minum?" 


Lisa menerima minum itu lalu menegaknya hingga habis. 
"Kau sudah makan siang?" tanya Lisa. 


Jennie menggeleng. "Aku menunggumu" 
"Wae?" 
"Aish, aku menunggumu, bagaimana operasi tadi?" 


"Lancar, aku hampir kehilangannya namun kami berhasil 
menyelamatkan nyawa nya" 


Jennie mengangguk mencubit pipi Lisa. "Aigoo pandai sekali 
kekasihku ini, ayo ke kantin" ucap Jennie. 


Mereka pergi ke kantin rumah sakit. Seperti biasa Jennie 
akan bercerita banyak hal sementara Lisa menjadi 
pendengar yang baik. 


Dddrrttt 
Ponsel Lisa berbunyi dan dengan cepat Lisa menolaknya. 
"Nuguya?" Tanya Jennie. 


Lisa menggeleng. "Salah sambung" 


Jennie mengangguk maklum. Nomor itu kembali menelfon 
membuat Jennie heran. Kenapa salah sambung bisa lebih 
dari satu? 


Lisa kembali menolaknya, hingga di panghilan ketiga Jennie 
mulai kesal. 


"Angkat saja, siapa tahu penting" 


Lisa menggeleng lalu memetikan ponselnya. "Tidak penting. 
Ayo," Lisa menuntun Jennie menuju tempat makan disana. 


xk 
xk 


Kutunggu 
Siripnya joohwang 


xk 
xk 


Tak 
Tak 
Tak 


Suara Heels terdengar menggema di lorong rumah sakit 
yang cukup sepi. 


Pintu terbuka dan terlihatlah seorang dokter cantik 
memasuki suatu Ruangan, di Ruangan itu tertulis Kim Jisoo. 


Jisoo dokter bedah yang handal, banyak operasi yanh 
sukses dia tangani, dia juga ditakuti serta dihormati karna 
wajah dingin serta kepribadiannya yang tegas. 


“Jisoo-yaa" 


Yang dipanggil menoleh. Wajah cantik itu terlihat datar 
menatap lawan bicaranya yang tak lain adalah sepupunya 
sendiri, Bae Irene. 


"Apa kau sudah gila?" 
"Apa maksudmu?" tanya Jisoo datar. 


"Apa maksudku? Dengar Kim, aku tahu kau akan pindah ke 
Gumyeon Hospital. Tapi untuk apa? Memutuskan pergi 
tanpa kejelasan?" 


Jisoo menyilangkan tangannya lalu menatap lurus ke arah 
Irene. "Memangnya apa masalahnya?" 


Irene menepuk kepalanya. "Astaga Ji, kau itu dokter handal 
di rumah sakit ini, jika kau pindah apa yang terjadi pada 
kami?" 


Jisoo mengedikkan bahunya. "Aku tidak peduli" 


Rahang Irene mengeras, "Kau... Kau jadi begini gara-gara 
orang itu kan!" 


Jisoo menatap Irene tajam. "Apa maksudmu?" 


"Aku tahu Ji, kau adalah dokter profesional sebelumnya, kau 
sangat menghargai tempat kerja dan pekerjaanmu. Menjadi 
dokter adalah impianmu, tapi dengan sekejap kau 
mempertaruhkan semuanya hanya demi orang tidak jelas 
itu?" 


"Tutup mulutmu!" ucap Jisoo meninggikan suaranya. 


Irene diam tertahan amarahnya. Bisa-bisa nya Jisoo 
memutuskan untuk pergi hanya karna masalah sepele. 


"Apapun yang aku lakukan, au gidak berhak mengatur 
hidupku" 


"Dasar bodoh! Kau hanya terobsesi memilikinya, tidak 
bisakah kau berfikir jernih?" 


"Tidak. Dia memang sudah seharusnya menjadi milikku. 
Namun sayangnya sekarang dia belum menyadarinya. Jadi 
aku menyusulnya untuk menyadarkan perasaannya" 


Irene menjambak rambutnya frustasi. "Tidak begitu. Hanya 
karna dia memberimu sekotak Chikin dan makan bersama 
sambil mengobrol bukan berarti dia menyikaimu" 


"Aku tidak peduli. Chikin adalah kesukaanku, dan aku 
menyukainya. Apapun yang terjadi aku akan tetap 
memilikinya. Apapun resikonya" ucap Jisoo lalu pergi 
darisana. 


Irene menghela nafas, menyerah dengan sikap percaya diri 
dan keras kepala sepupunya. 


Flash back yuk tan? 


Kejadiannya begini, saat ada kerja sama antara beberapa 
rumah sakit untuk mengoperasi walikota yang terkena 
tembakan, tepatnya ada lima dokter handal yang ikut serta 
dari rumah sakit berbeda. 


Dan salah duanya Lisa dan Jisoo. Jisoo tidak terlalu 
mempedulikan rekan kerjanya hingga setelah operasi 
berhasil dia duduk sendirian di kantin. 


Seseorang datang memberikan sekotak Chikin untuk Jisoo. 
"Untukmu dokter Kim" 


Jisoo menatap Lisa, terkejut dan baru sadar jika gadis 
berponi ini sangat manis. 


"Bisa aku ikut bergabung disini?" tanya Lisa. 


Jisoo mengangguk. "Aku mengagumi kegesitanmu dalam 
bekerja. Profesional sekali." 


Jisoo melirik Lisa yang menatapnya kagum. Hati Jisoo 
merasa tersentuh dan untuk pertama kalinya dia tersenyum 
pada orang yang baru dia temui. 


"Kamsahabnida, tapi..." 
"Tapi?" tanya Lisa. 
"Aku tidak tahu namamu" 


Lisa tertawa, bodoh sekali dia lupa memperkenalkan diri. 
"Aku Lalisa Manoban" 


Jisoo mengangguk "Nama yang bagus" gumamnya. 


"Aku sudah mendengar banyak hal tentangmu, ternyata kau 
lebih hebat dari apa yang aku fikirkan, kau sangat 
mengagumkan Jisoo-ssi" 


Jisoo tersenyum, sepertinya dia mulai menyukai Lisa. Hingga 
saat kegiatan makan selesai, Jisoo memberanikan diri 
meminta nomor ponse Lisa. 


Lisa memberikannya, hingga menyadari jika itu adalah awal 
dari ketidak tenangan hidupnya. 


Bagaimana tidak? Setiap saat Lisa selalu di telfon oleh Jisoo. 


Bodohnya Jisoo tidak menanyakan di mana Lisa bekerja. 
Hingga kini Jisoo berhasil mengantongi data diri Lisa dan 


bersiap menemui sang pujaan hati. 


KkkOoOorrk 


Mata kucing Jennie terus menatap Lisa yang sedang duduk 
dengan gusar. Sedikit aneh mengingat Lisa adalah orang 
yang selalu santai. 


"Kau ini kenapa?" 


"Aku... Eummm Gwenchana. Kau sudah? Aku antar pulang 
sekarang" 


Jennie membereskan barang-barangnya lalu ikut pulang 
dengan Lisa. 


Dijalan Lisa menyetir seperti tidak fokus, beberapa kali 
hampir menabrak membuat Jennie jengah untuk 
pertamakalinya. 


Jujurlah Lisa, kau kenapa?" 


Lisa menatap Jennie, jika Jennie sudah memanggil nama 
aslinya itu berarti Jennie sedang benar-benar serius. 


Lisa menggeleng. Jennie tidak boleh tahu ini. 
"Gwenchana" 


Jennie menatap Lisa dengan mata menyipit. Sedikit curiga 
tapi dia tahu Lisa tidak akan macam-macam. 


Dia juga tidak pernah macam-macam selama ini. 


Yo! 
Hm comeback 


Did You see my bag? 


9. Danger 


Stupid 
(_) 


Satu halaman penuh sudah ditulis oleh tangan Jennie di 
buku dairy nya. Dia menceritakan hari-harinya, semuanya di 
buku itu. 


Lisa bertingkah aneh hari ini, bagaimana menurutmu? Apa 
ada yang salah atau dia menyembunyikan sesuatu? 


Jennie menghela nafasnya lalu menatap semua tulisan di 
bukunya, merasa bingung dan pesimis. 


"Apakah Rosie akan kembali?" 


Dia menutup matanya mengingat kembali kejadian 
bertahun-tahun lalu. 


daaa 
"Nini sedang apa disini?" 
"Nini sedang duduk saja" 


Gadis kecil itu duduk disebelah Jennie."Kenapa duduk 
sendirian disini? Nini tidak takut?" 


Jennie kecil menghela nafas, "Tadi nini dimarahi" 
"Wae?" 


"Nini tadi tidak mau mengerjakan PR, tapi eomma terus 
memaksa. Nini bilang tidak mau tapi eomma malah 


memarahiku. Aku tidak mau, nanti saja kan bisa, sekarang 
aku sedang ingin iatriahat dulu setelah seharian bermain" 


Gadia kecil itu mengangguk faham. "Eomma mu 
menginginkan yang terbaik untuk nini, nini jangan bersedih 
lagi. Rosie kan audah ada disini" 


Jennie kecil mengangguk lalu tersenyum. "Nini sayang 
Rosie." 


"Kenapa begitu?" 


"Karna Rosie baik pada Nini, tidak pernah memarahi nini 
atau membentak" 


Rose tersenyum lalu merangkul pundak sahabatnya. "Nee 
nee, Rosie akan selalu baik pada Nini, jika Nini sedang 
bersedih maka Rosie akan datang hingga Nini menemukan 
kebahagiaan nini" 


skakakakok 
"Rosie... Kau kemana? Aku merindukanmuu'" 


Jennie menatap gusar ponselnya, dia sudah mencari Akun 
sosial media milik Rose namun dia tidak menemukannya, 
dia sudah menghubungi nomor lama namun tak ada 
jawaban. 


Dia mulai menyerah dengan keadaan, hingga ia 
memutuskan untuk tidur dan melupakan semuanya. 


Bagaimana? 


Menyerah. 


aa 


Seperti rutinitas sebelumnya, setelah mandi dan sarapan, 
Jennie pergi bersama Lisa. Semuanya nampak seerti biasa 
hingga para perawat membicarakan hal yang baru. 


"Kudengar dia dokter handal" 

"Iya, sempat bekerja sama dengan dokter Manoban juga" 
"Wah, jangan-jangan- 

"Apa yang kalian bicarakan?" tanya Jennie. 


Para perawat itu terkejut. Melihat Jennie dan Lisa dengan 
tatapan dinginnya membuat nyali mereka menciut dengan 
tatapannya, apwlwgi mereka terciduk membicarakannya. 


Mereka menggeleng lalu pamit pergi. Jennie melihat mereka 
heran lalu kembali menatap Lisa. "Mereka kenapa?" 


Lisa mebgedikkan bahunya lalu merangkul leher Jennie. 
"Kau ada pasien?" 


Jennie menggeleng "Wae?" 
"Bagus, temani aku di ruanganku" 


Belum genap satu jam mereka berada di ruangan Lisa, 
pemilik Rumah Sakit memanggil seluruh dokter ke 
ruangannya. 


Jennie nampak bingung dan Lisa merasakan sesuatu yang 
buruk akan terjadi. Tapi apa itu? 


Semuanya masuk, hingga mereka melihat seorang Yeoja 
manis tengah duduk diruangan itu. Dokter lain menatap 
heran yeoja itu, namun ada juga yang menatapnya kagum. 


"Binnie, itu siapa?" tanya Jennie pada Hanbin. 


Hanbin menatap Jennie. "Itu Kim Jisoo, dokter ahli bedah 
yang dulu pernah bekerja sama dengan Lisa untuk 
menyelamatkan walikota" jelasnya. 


"Benar Li?" tanya Jennie. 


Lisa mengangguk, menatap Jisoo heran selaligus was-was. 
"Aku tidak tahu dia sedang apa disini" 


"Ahh kalian sudah berkumpul" 
Pemilik rumah sakit berdiri lalu memperkenalkan Jisoo. 


"Perlenalkan. Ini Kim Jisoo, Dokter ahli bedah baru kita yang 
akan bekerja sama dengan dokter Manoban" 


Lisa mengerjapkan matanya sedangkan Jennie menatap Lisa 
meminta penjelasan. 


"Anyeong, Kim Jisoo ibnida" 
"Hai" ucap dokter yang lain. 


"Kalian bisa memberi tahu dokter kim tentang rumah sakit 
ini, dan beberapa hal didalamnya. Harap kerja sama dari 
kalian" ucap Kepala dokter disana. 


Mereka mengangguk. Lisa menatap Jisoo dengan tataoan 
bertanya nya, sedangkan jisoo bersmirk. 


"|I want it? | got it" 

»k 

"Kenapa dia menatapmu begitu?" tanya Jennie. 
Lisa menggeleng. "Aku tidak tahu" 


Jennie menghela nafasnya. "Semoga" 


"Maksudmu?" 
"Tidak" 


"Sudahlah, siang nanti kita makan siang bersama eoh?" ajak 
Lisa. Mengusap rambut Jennie. 


Jennie-ssi, kau dibutuhkan di ICU, pasien telah berangkat 
dari tempat." ucap salah satu perawat. 


Jennie menatap Lisa. "Baiklah" ucap Jennie. 


Lisa tersenyum. “Good girl, jam makan siang nanti aku 
menjemputmu ke ICU" 


Jennie mengangguk malas lalu pergi menuju ICU dengan 
tergesa-gesa karna pasien sudah datang. 


Lisa menatap Jennie yang semakin jauh dan menghilang 
dibelokan lorong rumah sakit. Dia berbalik dan terkejut 
mendapati seorang Yeoja tengah tersenyum padanya. 
Tangannya dia lipat didepan dada dan tubuhnya menyandar 
ke tembok rumah sakit. 


Lisa terpaku ditempatnya menatap yeoja yang perlahan 
mendekat kearahnya. 


"Anyeong Lisa-ssi" 

"N-Nona Jisoo" 

Jisoo tersenyum. "Kau masih mengingatku ternyata" 
"T-Tentu, apa yang anda lakukan disini?" 


Jisoo membenarkan jas dokter yang Lisa pakai. Dia 
tersenyum menatap mata Lisa. "Mengejarmu'" 


Lisa menjauh. "Apa yang anda maksud dengan 
'mengejarmu' Nona Jisoo?" 


Jisoo terkekeh. "Hey, kau begitu menghormatiku. Santailah, 
panggil saja aku Jisoo seperti yang lain okay?" 


"Anda belum menjawab pertanyaanku Nona" 


"Baiklah-baiklah, aku hanya sedang menyadarkanmu. 
Setelah kau hilang dan tidak bisa dihubungi" 


"Menyadarkanku bagaimana? Aku sadar sepenuhnya. Dan 
untuk apa kau menghubungiku setiap waktu? Kau hanya 
membuang waktumu" 


"Tentu tidak jika itu untukmu. Kau harusnya sadar jika aku 
pindah kesini hanya untuk mu." 


"Untukku?" 


"Ya. Aku kesini untuk menemuimu langsung agar saat kau 
menyatakan perasaanmu nanti kau tidak perlu susah-susah 
pergi ke Daegu lagi" 


Lisa menggeleng. "Pembicaraan ini semakin melantur, aku 
pamit" 


Lisa berbalik lalu pergi. Jisoo kembali membuka suaranya. 
"Akan aku pastikan kau akan menyukaiku Lisa. Tidak, kau 
memang menyukaiku, kau hanya belum menyadarinya. 
Camkan itu" 


Lisa menggeleng lalu pergi ke ruangannya. 


sk 


Seperti yang telah dijanjikan, Lisa menjemput Jennie agar 
pergi ke kantin bersama. 


Saat makan yang diselingi embicaraan ringan, meja Jennie 
dan Lisa didatangi oleh dokter baru disana. 


"Hai, bisa aku bergabung?" 


Lisa menatap Jisoo datar. Jennie tersenyum lalu 
mengangguk. "Tentu Jisoo-ssi" 


"Jisoo saja, aku rasa aku ingin akrab dengan kalian" ucap 
Jisoo menatap Lisa yang sedang meminum minumannya. 


"Wah kantin disini bagus" puji Jisoo. 


Jenniw tersenyum. "Memangnya kantin ditempatmu dulu 
bagaimana Ji?" 


"Di kantinku dulu sangat membosankan." 
"Oh ya?" 


Jisoo mengangguk. "Disana hanya ada beberapa makanan 
yang membosankan" 


"Itu pasti karna kau memakannya setiap hari" 


Jisoo mengangguk lagi. "Bertahun-tahun aku disana. Dan 
makanan kesukaanku tetap Chikin." 


"Chikin?" ulang Jennie. 


"Nee, Chikin sangat enak, apalagi jika itu pemberian orang 
tak dikenal yang menyanjungmu setiap saat." 


Uhuk 


Jennie menatap Lisa yang tersedak oleh minumannya 
sendiri. 


"Kau kenapaDokter?" tanya Jisoo. 


Jennie mengusap punggung Lisa lalu menatap raut wajah 
Lisa, hanya ada beberapa guratan merah. Menyadari dari 
tadi Lisa hanya diam, itu mampu membuat Jennie jadi 
heran, tak biasanya Lisa menjadi pendiam. 


"Kenapa diam saja Lili?" 


Lisa menggeleng. "Aku kembali ke ruanganku dulu, kau bisa 
kembali sendiri kan?" 


Jennie mengangguk. 
"Baiklah. Anyeongan Changiya" 


Jisoo menatap kepergian Lisa. Tak selang lama Jisoo 
menyusul Lisa. 


"Aku duluan eoh" 

Jennie mengangguk dan memilih menikmati kopinya. 
"Lisa-ssi, chamkamman" 

Lisa terus berjalan. 


Jisoo mengejar Lisa lalu mencegatnya dari depan. "Tunggu 
aku" 


"Kumohon jangan ganggu aku lagi Nona Kim, kau lihatkan 
tadi? Aku sudah mempunyai kekasih!" 


Jisoo terdiam menatap mata Lisa. Tidak, Lisa tidak 
berbohong. 


Orang bilang kami sangat mirip, 
Tapi ibu bilang jika kami benar-benar berbeda. Jauh 
berbeda. 


10. Miss U 


Teruntuk kamu yang mengaku sebagai JNE, 


KAMU DZOLIM! 
A 


Sudah dua jam Jennie menunggu Lisa sedang operasi. Dia 
duduk sendirian di atas ayunan. Pandangannya kosong 
menerawang masa-masa indah dulu. 


Jennie mengeluarkan kalung hatinya yang tersembunyi 
dibalik bajunya. Dia membuka liontin itu, terlihat dua buah 
foto tertempel di masing masing bagian. 


"Kapan kau pulang?" 
Bagaimana? 

Rindu 

daaa 

"Rosie Nini ingin bermain ayunan" 
Rose menatap Jennie. "OQ" 


Jennie tersenyum lalu menaiki ayunan disana. "Ayo ayunkan 
aku Rosie" 


"Okyu. Berpeganganlah dengan erat, karna jatuh ketanah 
tak seindah jatuh cinta" 


Jennie terkekeh. "Memangnya kau pernah jatuh cinta?" 


"Tidak, tapi kata didalam film, iya" 

"Sebaiknya kau jangan terlalu banyak menonton Film Rosie" 
"Wae?" 

"Itu merusak otakmu" 


Rose tertawa kembali mengayunkan ayunan yang Jennie 
pakai. 


"Waaah sangat seru! Ayo gerakkan lebih kencang Rosie!" 
"Tidak! Nanti kau jatuh" 

"Ihh ayolah, aku tidak akan jatuh" 

"Tidak karna belum" 

"Rosie ihh please" 


Rose tetap menggeleng dan mengayunkan ayunan dengan 
tempo yang pelan. "Rosie-ahh Faster!" 


"No!" 
"Rosie!" 
"Baiklah" 


Rose mengayunkan ayunan dengan cepat dan itu membuat 
Jennie tertawa kegirangan. 
"Woooh ini sangat seru!" teriaknya kesenangan. 


Namun kesayangan itu tidak berlangsung lama hingga 
rantai ayunan yang dia naiki itu putus. Padahal bisa 
diomongin baik-baik. Canda putus. 


Jennie terhempas. Rose melihat itu terkejut dan mengejar 
Jennie yang nyuksruk ke semak-semak. Nyuksruk teh naon? 
Terjembab wee. 


"Omo!" Rose menarik Jennie dari semak-semak. Merapikan 
rambut dan air mata Jennie yang acak-acakan. 


"See? Kau terjatuh. Dasar keras kepala" 
"Hiks... Sakit" 


Niat Rose ingin memarahi sirna kala melihat tangis Jennie, 
memang dia sangat tidak bisa memarahi orang apalagi itu 
Jennie. 


Rose menarik lengan Jennie yang terus dia tutupi dengan 
tangannya. 


"Kau terluka" ucap Rose. 


Dia mengeluarkan plester dan tissue basah dari dalam 
kantung bajunya. Dia membersihkan kotoran di sekitar luka 
Jennie dengan itu. Bukan kotoran Taik ye, maksudnya tanah 
ama debu. 


Kemudian dia menempelkan plester untuk menutupi 
lukanya. "Sudah aku bilang jangan terlalu kencang" ucap 
Rose tanpa ekspresi. 


Jennie menunduk, jika Rose sudah dingin begini pasti dia 
sedang marah. 


"Ochie malah?" 


Rose memalingkan wajahnya. "Sayangnya aku tidak bisa 
marah pada nini. Sudah, ayo pulang" 


Jennie mengusap air matanya lalu memegang tangan Rose 
saat Rose akan pergi. "Rosie..." 


Rose berbalik, dan Jennie langsung memeluknya. "Hua 
Rosiee Mianhae, aku tidak akan keras kepala lahi aku 
berjanji, jangan marah begini" 


Rose terdiam menatap kosong kedepan. "Aku tidak marah" 
"Tapi jika kau diam begini kau pasti sedang marah" 


"Aku tidak marah, hanya kesal karna kau keras kepala. 
Menurut saja apa susahnya huh?" 


"Mianhae" 

"Sudahlah, kita pulang" 
"Rosie tuntun aku" 
"Shireo" 

"Rosiee hmm" 


Rose menghela nafasnya lalu menarik tangan Jennie untuk 
pulang bersama. 


daaa 
"Maaf kau menunggu lama" 


Jennie mendongkak menatap Lisa yang tengah tersenyum 
padanya. "Gwenchana" 


"Hey? Kau marah?" tanya Lisa. 


Jennie menggeleng. "Hanya sedang tidak mood saja" 


"Gara-gara aku?" 

Jennie menggeleng. "Aku hanya ingin pulang lalu tidur" 
"B-Baiklah, ayo kita pulang" 

Jennie mengangguk, Dia pergi kemobil Lisa. Sepanjang 
perjalanan Jennie hanya menatap jalanan, berfikiran random 


tentang bagaimana sikap Lisa yang semakin hari semakin 
aneh. 


daa 


Dddrrrttt 


Dddrrrttt 


Dddrrrttt 


Sudah panggilan ke sekian dia mendapatkan panggilan 
telfon dari nomor yang sama. Dia mengabaikannya hingga 
dia lelah dan menjawab panggilan itu. 


"Ada apa lagi Nona Kim? Bukankah kau sudah cukup 
mengerti dan apa yang aku bicarakan sudah cukup jelas? 
Aku sudah ounya kekasih dan aku mohon kau jangan 
menggangguku lagi" 


Beberapa saat hanya ada keheningan. Hingga Lisa mulai 
jengah dan berniat menghakhiri panggilan itu. 


"Tahan jarimu disana Manoban" 


Lisa terdiam. 


"Ya, aku tahu kau sudah memiliki kekasih, aku cukup pintar 
untuk memengerti ucapanmu tempo hari" 


"Lalu kenapa kau masih menghubungiku? Bukankah kau 
sudah mengerti?" 


"Aku mengerti, Sangat mengerti. Kau mengenalkan 'kekasih' 
mu itu padaku agar aku menjauhimu begitu?" 


"Tidak semudah itu. Aku tidak peduli dengan hubunganmu. 
Kau fikir kekasihmu membuatku terhenti? Tentu tidak, aku 
sama sekali tidak mempermasalahkan tentang kekasihmu 
itu. Yang aku permasalahkan disini adalah perasaan kita" 


"Hentikan ucapan omong  kosongmu, aku masih 
menghormatimu sebagai dokter yang lebih senior dan lebih 
ahli, tapi aku mohon jangan pernah mencampuri urusanku 
lagi" 


"Kalau begitu mulai sekarang belajarlah menghormatiku 
sebagai orang yang kau cintai Lalisa" 


"Tidak! Aku hanya mencintai Jennie, dari dulu hingga kini. 
Asal kau tahu kami sudah menjalani hubungan selama 12 
tahun dan itu akan terus bertambah" 


"Baguslah. Sudah saatnya kau memutuskan kekasihmu dan 
membuka hati untukku. Kekasihmu sudah terlalu lama kau 
cintai, buang dia dan biarkan aku masuk ke hatimu dan 
membahagiakanmu" 


"Tidak semudah itu" 


"Tentu ini sangat mudah. Sederhana saja, kau putuskan dia 
lalu menikahlah denganku" 


"Dasar wanita gila" 


Lisa memutuskan panggilan sepihak lalu memegang 
kepalanya. Ini berat, dikejar oleh orang dengan yingkat 
kepercayaan diri yang tinggi melebihi gunung Everest. 


Ting 
Lisa menerima pesan dari Jisoo. 
I love you too 


Lisa berdecih lalu pergi keluar dari kamarnya. Dia 
menggosok gigi lalu memutuskan untuk tertidur. 


daaa 


"Kumohon bantu kami kau adalah pengacara handal, paling 
handal di Melbourne, bahkan Australia" 


Yang diajak bicara hanya meliriknya dan kembali membaca 
beberapa dokumen ditangannya. "Ini salah" 


"M-Maksudmu?" 


"Disini sudah jelas kau bersalah dan ingin menyewaku 
untuk berargumen seolah kau adalah seorang korban disini? 
Apa-apaan itu" 


Orang itu terkejut. "T-Tapi nona Park, aku hanya ingin 
terbebas dari hukuman. Lagiapula aku mampu 
membayarmu berapapun asal kau mau membantuku" 


Yeoja berpakaian Formal itu bangun dan menatap tajam 
orang dihadapannya. "Berani berbuat harus berani 
bwrtanggung jawab. Kau kira aku pengacara macam apa? 
Membela sesuatu yang salah hanya demi sepeser uang? 
Tidak. Itu bukan aku." Dia membelakangi orang itu sambil 
memilah beberapa dokumen di lemarinya. 


"Aku hanya akan menerima kasus dengan alasan yang logis 
untuk aku bela di pengadilan nanti. Aku tidak peduli dia 
membayarku atau tidak. Aku hanya akan membela 
kebenaran." ucapnya saat mendapatkan apa yang dia cari. 


Orang tadi mengeraskan rahangnya kesal. "Kau tidak 
profesional sebagai pengacara, aku kecewa padamu. Aku 
akan mencari pengacara yang lebih handal dan akan aku 
bayar dengan jumlah yang lebih besar" 


Yeoja bermarga Park itu berbalik menatap orang 
dihadapannya. "Kalau begitu pergilah mencari pengacara 
lain. Aku tidak butuh uangmu" 


Orang itu keluar dari ruangan oengacara itu dengan nafas 
menggebu. 


"Dan ingat, lawanmu di pengadilan nanti adalah orang yang 
kau panggil pengacara yang paling handal di Aussie. 
Roseanne Park" 


"Cielah pada nyariin gw"-Roje. 


11. News 
Ting 


Pintu ruangan operasi terbuka, lalu keluarlah seorang dokter 
membuka kasar masker dan sarung tangannya. Dia pergi ke 
washtafel lalu mencuci tangannya dengan kasar. 


"Sudahlah ini bukan salahmu nona" 


Lisa menggeleng. "Ini salahku, jika aku fokus nanti 
mungkin... M-mungkin aku bisa menyelamatkan jiwanya 
dengan tepat waktu, i-ini salahku" 


Jiwon menggeleng. "Bukan, ini memang sudah takdirnya, ini 
sudah saatnya dia tiada. Jangan menyalahkan dirimu" 


Lisa mengusap wajahnya kasar,Benar kata Jiwon. Mungkin 
ini sudah takdirnya. 


"Baiklah, aku akan kabari keluarga pasien" 


* 


Lisa terdiam diruangannya, menatap kosong kedepan, 
hidupnya kacau. Jisoo benar-benar mempengaruhi hidupnya 
membuat dia tidak bisa fokus dengan terror-terror halus 
yang dia berikan. 


Dia melihat kotak bekal diatas meja dengan tidak minat. Itu 
bekal dari Jisoo tadi pagi, Lisa menerimanya karna malas 
berdebat. 


Pintu terbuka, terlihat Jennie yang tersenyum menatap Lisa. 
"Hai Lili, bagaimana operasi nya?" 


"Gagal. Aku tidak berhasil menyelamatkannya" 


Senyum Jennie luntur, kakinya terangkat mendekat kearah 
Lisa. "Jangan bersedih. Itu bukan salahmu" 


Lisa menghela nafasnya. "Makan siang bersama eoh?" 


Lisa menggeleng. "Aku ingin sendiri dulu. Aku makan disini 
saja" 


"Baiklah, ingin pesan apa? Aku pesankan" 
"Tidak perlu, Jisoo memberikan aku makan siang" 


Jennie terdiam menatap meja Lisa yang menangvada kotak 
bekal disana. Menyadari ucapannya, Lisa berdiri dan 
kembali membuka mulutnya. 


"Jennie-yaa, aku- 
"Baiklah, aku pergi" 
"Jennie-yaa dengarkan aku, jangan marah" 


"Kau yangvsedang marah Lisa, Gwenchana. Kau sudah Jisoo 
berikan makan siang" ucap Jennie laku menghilang dibalik 
pintu. 


Lisa mengusap wajahnya, lagi-lagi dia menbuat hiduonya 
hancur. "Ayolah, kenapa ini terjadi ya tuhan" Ucap Lisa. 


aaa 


"Lisa-yaa" 


"Cukup Kim! Berhenti mengganggu hidupku!" ucap Lisa 
setengah berteriak. 


"Waw... Siapa yang mengganggu? Aku hanya sedang 
menyemangatimu" 


"Menyemangati apa?" 


"Menyemangatimu, pasca kegagal operasi tadi pasti kau 
kecewa. Maafkan aku tidak bisa membantumu. Andaikan 
saja tadi yang operasi hanya satu orang, pasti aku 
membantumu" 


"Aku tidak butuh bantuanmu" 

"Oh ya? Bahkan kau gagal tadi" 

"Aku gagal karna kau menbuatku gila Kim Jisoo!" 
"Kau mulai tergila-gila padaku ternyata" 


Lisa meremas rambutnya frustasi. "Berhentilah mengaggu 
ketenangan hidupku. Dulu aku menyapamu karna aku 
kagum pada kinerjamu, aku tidak bermaksud mendekatimu 
apalagi menyukaimu, sama sekali tidak. Satu-satunya orang 
yang aku sayangi hanya Jennie, kekasihku" 


"Tidak! Aku tidak akan pernah berhenti sampai..." 
"Sampai?" 

"Sampai kau bisa menjadi milikku seutuhnya" 
"Hentikan Jisoo-ssi, kau merusak hidupku." 


"Tentu tidak. Lihat saja nanti, aku pastikan kau akan 
memohon dihadapanku" ucap Jisoo lalu pergi dari sana. 


"Sayangnya itu tidak akan pernah bisa terjadi." gumam Lisa. 


Jisoo berjalan menuju ruangannya, ponselnya berdering dan 
dia mengangkatnya. 


"Jisoo-yaa" suara orang diseberang sana. 
"Hmm? Wae?" 


"Ahh, hari ini aku akan ke Aussie. Ada beberapa pekerjaan 
yang harus aku lakukan disana, jadi bisakah kau singgah 
kerumah? Tolong lihat afikku, dia sedang sakit" 


Jisoo mengernyit. "Yeri sakit apa?" 


"Hanya demam biasa. Aku hanya takut dia tidak meminum 
obatnya. Bisakah kau lakukan itu untukku?" 


"Baiklah. Pulang nanti aku akan berkunjung" 


"Nee, Gomawoyo" 


sk 


Irene berjalan menuju Rumah sakit yang akan dia kunjungi 
di Melbourne. Bukan tanpa alasan, dia diundang ke rumah 
sakit ini karna dia dokter ahli saraf yang cukup 
berpengaruh. 


"Waahh daebak. Melbourne city" 


xk 


Sementara di tempat lain, ada seorang yang sedang berdiri 
mengekuarkan opini dan fakta-fakta beserta buktinya yang 
sudah dia siapkan jauh-jauh hari. 


Berbicara dengan tegas dan percaya diri hingga membuat 
lawannya menelan ludahnya kasar serta mengeluarkan 
keringat dingin. 


Tak 
Hakim sudah memutuskan membuat orang tadi mati kutu. 


Roseanne. Pengacara itu tersenyum lalu menbungkuk 
hormat. Dia tersenyum pada orang yang dia bantu lalu 
menjabat tangannya. 


"Selamat. Kita menang" 

Orang itu menatap Rose dengan berkaca-kaca. "Thank you" 
"Tidak masalah. Sudah sewajarnya aku membantumu" 
Orang itu memeluk Rose. "Terima kasih" 

"Hey, sudahlah. Kau temanku Vanesha" 


Vanesha adalah teman Rose sejak dia pindah ke Aussie. Dia 
kena masalah dengan orang tadi yang menyebabkan dia 
harus masuk meja hijau. 


Xx Xx X Xx 


Pulang dati pengadilan hari ini Rose hanya berjalan kaki 
pergi ke suatu tempat yang akan dia datangi hari ini. Dia 
akan menemui temannya. 


"Welcome to Melbourne, Joohyun-ssi" 


Irene tersenyum melihat kedatangan sahabatnya ke Rumah 
sakit yang sedang dia kunjungi Juga. 


"Astaga Rose" 


Irene memeluk Rose hangat, perasaan tindu menyeruak 
dalam hatinya padahal mereka bertemu 6 bulan yang lalu. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Rose. 

"Baik. Tentu saja, kau sendiri?" 

"Aku juga baik. Eumm aa pekerjaanmu disini sudah beres?" 
Irene mengangguk. "Sudah. Wae?" 


"Ayo kita minum kopi di Cafetaria, tenang. Aku yang bayar" 
ucap Rose. 


Irene mengangguk lalu mereka pergi bersama kesana. 
"Bagaimana?" tanya Rose. 


"Kau selalu bertanya begitu. Dengar, sekarang hubungan 
sahabatmu itu sedang diujung tanduk gara-gara sepupuku. 
Lalu kenapa kau hanya diam dan hanya bertanya dan 
bertanya?" 


Rose membasahi bibirnya yang terasa kering sebelum 
kembali berbicara. "Aku hanya menanyakan kabar 
sahabatku" 


"Oh ya? Bertanya? Kenapa tidak kau temui dia? Sepertinya 
dia mulai murung, apalagi karna kegilaan sepupuku" 


Rose menggeleng "Aku rasa Lisa bisa mengatasinya." 


"Dia juga hampir gila" 


Rose mengangkat alisnya. "Waw, sepupumu hebat sekali" 


"Hey, dengar aku sarankan kau menemuinya, dia juga 
merindukanmu. Apa kau tidak merindukannya juga?" 


Rose menatap kopinya yang sudah tinggal setengah. 
"Sangat munafik rasanya jika aku mengatakan tidak 
merindukannya juga, tentu aku merindukannya. Hanya 
saja... Aku tidak berani pulang" 


"Wae?" 


"Sesuatu dalam dadaku mengatakan tidak. Rasanya masih 
sama ngilu nya saat terakhir kali aku merasakannya. Dan 
sepertinya tidak akan pernah berubah" 


"Kau menyukainya?" 
Rose terdiam lalu menggeleng. "entahlah" 


Irene menggeleng, Dia adalah teman kuliah Jennie yang 
cukup dekat dan beberapa tahun lalu bertemu Rose. Setelah 
Irene kenal dengan Rose, dia sering memberi tahu Rose 
kabar Jennie selama ini. 


Irene bertemu dengan Rose saat dia liburan ke Melbourne, 
dia menyewa sepeda dan tak sengaja menabrak Rose yang 
sedang jalan-jalan. 


Irene menhobati luka di kaki Rose dan berkenalan. 
Mengetahui Irene berteman dengan Jennie, Rose meminta 
bantuan Irene untuk mengawasi Jennie untuknya. 


Irene meng iyakan sebagai kata maaf telah menabrak Rose 
tadi. Dan sampai sekarang Irene masih mengabarkan 
keadaan Jennie yang baik-baik sana pada Rose. Hingga saat 


ini, Jennie sedang tidak baik-baik saja membuat 
khawatir. 


"Kau akan menemuinya kan?" tanya Irene. 


Rose menggeleng. "Entahlah" 


Sungguh kebetulan yang benar-benar kebetulan. 


Gracias. 


Rose 


12. Im Come Baby 
Baru up maaf, 


Terdiam memikirkan hal-hal random adalah sesuatu yang 
cukup menyenangkan dilakukan kala dunia ini tak lagi 
menarik. 


Pintu terketuk mengalihkan atensi orang tadi. Dia berdiri 
lalu membuka pintu dan diaana sudah ada temannya yang 
sudah lama tak saling bertukar kabar. 


"Jennie" 


Jennie tersenyum lalu memeluk orang itu. "Sudah lama, 
bagaimana kabarmu Bae?" 


"Tentu saja baik Kim," 


Mereka masuk, Jennie membuatkan minum untuk 
temannya, Irene. 


"Kau ini kemana saja? Aku baru melihat mu lagi?" ucap 
Jennie menghidangkan beberapa kue dan teh manis untuk 
Irene. 


Irene tersenyum. "Aku... Ya aku cukup sibuk mengingat aku 
satu-satunya dokter spesialis di rumah sakit tempatku 
bekerja." 


"Oh ya? Kemana dokter lainnya?" 
"Pindah karna beberapa alasan" 
Jennie mengangguk mengerti. 


"Oh ya, aku juga pulang dari Australia." 


"Australia?" tanya Jennie. 


Irene mengangguk. "Aku menerima undangan dari rumah 
sakit disana" 


"Wahh kau hebat sekali" 
"Biasa saja. Kau sendiri bagaimana?" tanya Irene balik. 


"Biasa saja. Hanya ada beberapa kejadian yang aku sendiri 
bingung untuk menceritakannya pada siapa" 


Irene menggeser duduknya agar lebih dekat dengan Jennie 
Ilu memeluknya. "Wae hmm?" 


"Lisa" Lirih Jennie. 
"Ada apa dengan Lisa?" 


"Kemarin dia gagal dalam melakukan operasi, dia tertekan 
dan menolak ajakanku untuk makan siang bersama" 


"Itu masalahnya?" 


Jennie menggeleng. "Masalah utamanya, Lisa menerima 
bekal makanan dari orang lain membuatku merasa tidak 
berguna" 


Irene terdiam, Pasti sepupunya berulah lagi. Irene juga 
dilanda dilema, pasalnya dia merasa tidak suka jika Jisoo 
jadi perusak Hubungan Jennie dan Lisa, namun di sisi lain 
juga dia sangat berharap jika Jennie akan kembali pada 
Rose. 


Dia sangat menyayangkan jika Jennie masih membela Lisa 
yang Jelas-jelas telah menbuatnya terluka. Padahal disisi 
lainnya selalu ada Rose yang selalu memperhatikan dan 
mengkhawatirkan nya dari jauh. 


xk 
* 


Setelah pulang dari apartemen Jennie, Irene menelfon Rose. 
"Bagaimana?" 


"Dia sedang patah hati. Cepatlah kembali, Lisa tak lagi bisa 
membahagiakannya." 


Irene bisa mendengar suara helaan nafas dari seberang 
sana. 


"I'm come baby" 


* 
xk 


Malam itu Lisa diajak Jiwon dan Hanbin ke Bar, kegagalan 
operasi dan beberapa masalah akhir akhir ini membuat Lisa 
merasa tertekan. 


"Ku ingin minum apa?" tanya Jiwon. 


"Tidak ada minuman sehat disini" ucap Hanbin menatap 
sekitar. 


"Diamlah. Aku ingin Wine" ucap Lisa pada pelayan disana. 


Pesanan datang dan Lisa langsung meneguknya, melalui 
tenggorokan dan lambungnya... (awas cacing pita) 


"Wahh ada Dokter tampan juga disini" 


Mereka menoleh dan disana ada Jisoo dan beberapa 
temannya. 


"Hai, ingin bergabung?" tawar Hanbin. 


"Sure." Jisoo duduk dusamping Lisa. 


"Hi Lice" ucap Jisoo dengan senyuman terbaiknya. 
"Apa aku mengenalmu?" tanya Lisa dingin. 
"Ayolah, aku kan rekan mu" 


Lisa berdecih lalu kmbali meminum Wine disana. "Ingin 
minum Wine?" tawar Jiwon. 


Jisoo menggeleng. "Aku lebih suka Soju, haha" 
"Ah aku ambilkan?" 


Jisoo menggeleng. "Kau bisa menolongku dokter?" tanya 
Jisoo pada Lisa. 


Lisa menggeleng. "Bawa saja sendiri" 

"Please" 

Lisa jengah dan pergi mengambilkan apa yang Jisoo mau. 
Jisoo tersenyum lalu melihat ponsel Lisa di sofa tempat 


mereka duduk. 


Jisoo memanipulasi keadaan hingga perhatian mereka 
lengah dan tangannya berhasil mengambil ponsel Lisa. 


"Aku pamit ke kamar mandi" 


Mereka mengangguk. 


Xx Xx Xx Xx 


Dalam keheningan malam yang melanda, ada rasa rindu 
disela sepi kala menatap potongan memori yang terlihat 


setiap saat. Tersenyum mengingat kenangan itu 
membuatnya kadang berfikir kapankah datang waktu ubtuk 
kembali seperti dulu? 


Jennie merindukan Rose, sudah sekian tahun dia pergi tanpa 
kabar, dan orang tuanya pun seakan membisu kala Jennie 
menanyakan anak mereka. Itulah salah satu sebab Jennie 
ingin tinggal di apartrmen, rasanya menyakitkan hidup 
berdampingan dengan orang yang tak memberinya 
harapan. 


Lamunannya buyar kala mendengar notifikasi dari 
ponselnya. Dia melihat nama Lisa disana. Ada apa Lisa 
mengiriminya pesan malam-malam begini? 


Lili 
Meet me at the bar 


Kening Jennie mengkerut. Lisa di Bar? Apa dia se frustasi 
itu? 


"Sedang apa Lisa disana? A-apa dia mabuk dan miemintaku 
menjemputnya?" 


Jennie panik lalu pergi menjemput Lisa. Dia memesan Taxi 
lalu pergi ke tempat itu. 


Xx Xx X Xx 


Senyumannya semakin lebar kala melihat Lisa datang 
dengan apa yang dia pesan. Lisa datang melettakan apa 
yang Jisoo minta di meja, dua duduk di sebelah Jiwon. 


"Lisa-yaa, duduklah disini lagi. Kenapa pindah kesana?" 
"Aku hanya ingin disini" 

"Pindah" 

"Shireo" 

"Pindah Lisa!" 

"Iya Iya!" 


Sedangkan di tempat lain, Jennie sedang gundah kala langit 
mulai hujan. Dia sampai lalu masuk tempat itu, tak 
membawa mobil karna pulang nanti dia akn membawa 
mobil Lisa. 


Dia mengedarkan pandangannya dan mencari Lisa diantara 
irang orabg yang haus kesenangan ini, hingga dia 
menemukan sesosok Lisa, tengah menatap Jisoo lekat 
dengan wajah yang hampir tak berjarak. 


Tubuh Jennie tak bergerak, masih mencoba mencerna apa 
yang baru saja terjadi, mencoba percaya jika orang yang 
dulu dia yakini tak akan pernah mengecewakannya kini 
bermain api dibelakangnya. 


Matanya memanas dan segera pulang, tak ingin melihat apa 
yang barusaja menghancurkan hatinya. 


Sementara itu, Lisa bangkit dari posisinya. Tadi kakinya 
tersandung hingga berada di posisi yang awkward. 


"Sialan" umpatnya. 


Sedangkan Jisoo tersenyum karna pasti Jennie sudah 
melihat mereka tadi. 


Jennie keluar dari tempat itu, menangis sejadi-jadinya 
meluapkan rasa sakit dan kekecewaan yang mendalam dari 
hatinya yabg telah tersakiti. 


Air hujan yang turun membasahi bumi menyamarkan air 
mata kepedihannya, dia tertunduk, jadi begini rasanya 
patah hati? 


Bersimpuh dijalanan sepi memukul-mukul dadanya yang 
terasa sesak,. "Wae Lisa-yaa?" 


Dia menangis untuk beberapa saat disana, hingga dia 
merasakan pelukan yang menghangatkan hatinya. 


"Kau sakit nanti" 


Degg 


Jennie mendongkak, menatap orang asing yang tengah 
tersenyum hangat padanya. 


"Kenapa Hujan-hujanan begini J? Kau bisa sakit" 


Jennie terdiam, matanya membulat dia mengenali panggilan 
itu, itu... Itu... 


"R-Rosie?" 


Orang itu tersenyum lalu mengangguk. "Long time no see 
Nini" 


Tangis Jennie semakin keras, memeluk erat sang sahabat 
berharap dia tak akan pernah pergi lagi. "Rosie... Hiks Bogo 
shipeosoyo" 


Rose membalas pelukan Jennie, tersenyum syukur bisa 
menemui gadis ini pada saat dirinya berada dalam keadaan 
paling menyedihkan. 


Perlahan pelukan terlepas, Rose mengangkat dagu Jennie 
menatap lekat wajah cangtip sahabatnya. 


"Kenapa Nini Menangis?" 


Jennie menggeleng, untuk saat ini dia hanya ingin memeluk 
Rose, menenabgkan hatinya yang sudah tak berbentuk. 


"Tteonajima" lirihnya. 


Xx Xx Xx Xx Xx 


Sebuah mobil terparkir rapi di sebuah halaman rumah, 
Seorang dokter dan seorang pengacara keluar dari mobil 
bersama-sama. Rose merangkul pundak Jennie untuk 
memasuki rumah orang tuanya. 


Saat pulang tadi dia menolak diantar ke apartemen, dia 
ingin kembali ke rumah saja karna dia juga merindukan 
rumah. 


"Kau masih tinggal durumahmu kan Rosie?" tanya Jennie 
gemetar." 


Rose mengangguk. "Tenang saja. I'm still here" 

Rose mengantarkan Jennie sampai ke depan pintu rumah. 
Tok 

Tok 

Tok 


Pintu terbuka, nyonya Kim terkejut melihat putrinya pulang 
dengan keadaan basah kuyup. 


"Jennie" pekiknya, dia memeluk putrinya lalu menanyakan 
apa yang terjadi. Jennie menggeleng dan mebgatakan 
semuanya baik-baik saja dan nyonya Kim kembali terkejut 
dengan orang dihadapan nya yang sama basahnya dengan 
putrinya. 


"Ah terima kasih nona, kau trlah mengantarkan putriku" 
Rose mengangguk. "Ahh ne Bibi Kim" 


"Eh? Bibi Kim?" Nyonya Kin A. K. A Kim Yoona menatap 
putrinya. 


"Rosie" bisik Jennie. 


"Omo omo! Jinjja eottoke! Rosie!" Yoona melepaskan 
pelukannya ada Jennie hingga membuat Jennie terhuyubg 
hampir jauh dan beralih memeluk Rose. 


Namun Rose menghindar sebelum Yoona memeluknya. 
"Mian bibi, bajuku basah" 


Yoona tertawa hambar lalu mengangguk. "Nee, ganti dulu 
bajumu. Baru aku peluk. 


Rose hanya mengangguk saja, untung tadi Jennie dia balut 
handuk kering yang selalu ada di mobil keluarga Park. 
Untuk berjaga-jaga jika mereka kehujanan. 


Rose menatap Jennie lalu tersenyum lembut, tangannya 
terangkat membelai pipi Jennie. "Beristirahatlah, 
kembalikan mandu ku. Aku akan berkunjung nanti" 


Jennie mengangguk seju lalu menatap Rose yang pulang ke 
rumah di sebelahnya. 


"Rosie semakin Glow up" bisik Yoona. 


Jennie menatap Ibunya datar. "Kau benar eomma" 


13. Comeback for J 


Tidurnya sungguh tidak nyaman, matanya terpejam namun 
fikirannya kalut, bayangan kekasihnya yang bersama orang 
lain terus memenuhi kepalanya. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 7 pagi dan dia belum tidur 
dari tadi malam. Pintu terbuka dan terlihatlah Yoona yang 
berjalan mendekatinya dan mengusap rambutnya lembut. 


"Nini sayang, eomma keluar dulu eoh?" 
Jennie membuka matanya lalu mengangguk. 


"Kau sakit jadi jangan bekerja dulu eoh. Ikuti ucapan 
eomma" 


Jennie mengangguk. "Nee eomma- 

"Rosie akan menjaga Nini" ucap seseorang yang sedang 
bersandar diambang pintu dengan tangan terlipat didepan 
dada. 


Yoona tersenyum pada Rose yang perlahan berjalan 
mendekati mereka. "Bibi Kim tenang saja eoh? Selama Rosie 
ada Nini akan selalu aman." ucap Rose duduk diranjang 
Jennie lalu menbelai pipi Jennie. 


Yoona mengangguk. "Syukurlah kau ada Rosie, bibi jadi 
tenang meninggalkan Jennie" 


Rose mengangguk. "Pergilah dengan tenang" 


"Yak! Kau ingin bibi mati?" 


"M-Maksud Rosie bibi Kim pergi dengan tidak khawatir kan 
Nini sudah Rosie rawat. Rosie bercanda Bibi" 


Seketika Yoona tersenyum dan mencubut pipi Rosie. "Bibi 
juga bercanda Rosie. Kau ini jangan bawa perasaan hmm" 


"Astaga bibi" 
"Ya sudah, bibi pergi. Bye nini, Bye Rosie" 


Rose mengangguk dan setelah Yoona hilang dari peredaran, 
atensi Rose pada Jennie sepenuhnya. 


"Baiklah Dokter Kim, apa yang harus Pengacara Park 
lakukan untuk mengurus orang sakit?" tanya Rose 
mengusap pipi, kening dan Leher Jennie yang terasa panas. 


Jennie tersenyum pada sahabatnya. Rosie masih sama 
seperti 12 tahun yang lalu, an Jennie masih menyayanginya 
seperti saat 12 tahun yang lalu, dan perasaan Rosie tetap 
sama sejak 12 tahun yang lalu. 


"Jika aku baca di orang demam itu di kompres? Benar?" 
Jennie tersenyum lalu mengangguk. 
"Biar aku bawakan kompresanmu" 


Rose mulai mengompres Jennie begitu kembali. Jennie 
menggigit termometer dan suhu Jennie tinggi sekitar 39 
Celsius. 


Rose menggeleng lalu memilah berbagai obat di kotak P3k 
Jennie yang cukup lengkap seperti apotek. 


"Lagipula kenapa kau hujan hujanan malam malam begitu? 
Ini bukan drama india ingat" ucap Rose membawa obat. 


"Paracetamol" ucap Jennie. 


Rose membaca nama obat yang dia bawa dan ternyata 
salah. Rose kembali mencari lalu setelah menemukannya 
dia meraih bubur yang mulai hangan dan bisa dinikmati. 


"Buka mulutmu" 


Jennie menurut lalu membuka mulutnya menerima suapan 
bubur dari Rose. 


"Enak?" 
Jennie mengangguk. "Enak" 


"Tentu enak, aku kan membelinya dari tukang bubur di 
perempatan sana" 


Jennie terkekeh lalu menelan bubur didalam mulutnya. 
"Pantas" 


"Aku kan tidak bisa memasak. Entah kenapa aku selalu saja 
payah dalam memasak. Kau tahu? Minggu lalu aku hampir 
membakar dapur" 


Jennie kembali menerima suapan bubur laku mengankat 
alisnya tanda penasaran. 


"Saat itu aku sedang menggoreng cabai untuk membuat 
rasa pedas di makananku. Aku tak tahu jika apinya terlalu 
besar dan mangkuk tempat cabai itu ada airnya. Dan saat 
aku memasukkan cabai itu, minyak, api, air bertemu. Dan... 


Boom!” jennie terlonjat kaget memeluk bantal 
disampingnya. 


"Api muncul seperti di acara Master chef" 


Jennie terkekeh geli membayangkannya. "Aku mulai ragu" 
ucap Jennie. 


"Wae?" 
"Kau ini seorang pengacara atau seorang badut?" 


Rose hanya tersenyum memperlihatkan deretan giginya. "Ya 
aku berusaha untuk gila didepan sahabatku. Eh sahabatku 
mengira aku benar-benar gila" 


Jennie kembali tertawa, seketika kedatangan pengacara 
kondang ini membuatnya lupaakan cintanya yang telah 
lalu. 


"Padahal dulu aku selalu ingin menceritakan berbagai hal 
padamu selama kau tak ada disini. Tapi ternyata kau yang 
banyak berbicara" 


Rose kembali menyuapi Jennie untuk suapan terakhirnya. 
"Ceritalah. Kau butuh seseorang untuk berbagi. Berbagi 
cerita, berbagi luka, dan berbagi pulsa" 


Jennie tertawa memukul pelan lengan Rose. "Aku serius, 
tupai" 


Rose tersenyum. Sepertinya Jennie mulai melupakan 
masalahnya. 


Jennie meminum obatnya dan Rosemembenarkan bantal 
Jennie dan mengusap rambut sahabatnya dengan lembut. 


"Tidurlah. Aku akan menjagamu, aku berjanji" 


Jennie menatap Rose "Aku percaya padamu. Jangan 
runtuhkan kepercayaanku" 


Rose mengangguk. "Kau bisa memercayaiku" 


Akhirnya Jennie mulai tertidur hingga Rose kembali 
membuka suaranya. "Karna aku sadar jika aku tidak bisa 
memercayai siapapun untukmu. Maaf pergi terlalu lama J, 
aku kirakau telah mendapatkan kebahagiaanmu" 


Xx Xx X Xx 


Sedangkan di Rumah sakit Lisa tengah uring-uringan 
mencari keberadaan Jennie. Dia sulit dihububgi, 
apartemennya kosong dan sekarang dia tidak masuk 
bekerja. 


Akhirnya dia kembali ke kantornya. Lisa yakin jika Jennie 
kembali kerumahnya namun Lisa tidak berani jika pergi 
kerumah Jennie. 


Terakhir kali dia singgah di rumah Jennie dia didatangi appa 
Jennie. Akhirnya Lisa pulang dengan merinding. Jennie kan 
anak Yatim: v 


"Apa yang kau cari?" 

Lisa berbalik dengan Jengah. "Pergilah" 
"Tidak sopan" 

"Biarkan" 

"Kau mencari kekasihmu hmm?" 


Lisa menutup matanya rapat lalu menatap Jisoo tajam. "Ya, 
sekarang dia tak ada kabar" 


"Oh bagus, itu artinya dia mulai menyerah denganmu" 


"Tidak. Ini tidak benar. Katakan, kau tahu sesuatu kan?" 
Jisoo menggeleng. "Tentu Tidak. Aku tahu apa memangnya?" 


Lisa meremas rambutnya frustasi. Dia akan mendatangi 
Rumah Jennie. Segera. 


Xx Xx Xx Xx 


Rose terus menatap wajah sahabatnya yang sedang tidur. 


"Sungguh bodoh jika orang itu menyia-nyiakan cinta gadis 
malaikat sepertimu." 


Sudah pukul 1 siang, ponsel Rose berbunyi dan dia pergi ke 
balkon Jennie lalu mengangkat telfon itu. 


Ternyata client nya sedang membutuhkannya. Rose 
menggigit kukunya, dia tidak bisa meninggalkan Jennie 
sekarang. 


Dia terus menatap Jennie hingga yang ditatap merasa 
terusik dan membuka matanya. 


Rose memberikan minum untuk Jennie lalu Jennie 
menyandar dan menatap Rose yang nampak gelisah. 


"Wae?" 
"Eumm aku ada sedikit pekerjaan" 
"Oh, pergilah. Aku sudah membaik" 


"Tidak, aku tidak bisa meninggalkanmu" 


"Gwenchana. Pergilah" 

Rose menggeleng. "Ahh aku panggil Irene saja" 
Jennie mengernyit. "Dari mana kau tahu Irene?" 
"I know everything about you" 


Meskipun Jennie bingung dia tetap menurut dan tak 
menuntut banyak. Irene datang, kebetulan sekali dia sedang 
cuti. 


"Tolong jaga Jennie" ucap Rose. 

Irene mengangguk. 

"Jangan sampai sahabatku lecet sedikitpun" 

"Kalau lecet aku obati kan aku dokt- 

"Tidak. Kau tidak boleh membuatnya lecet. Awas saja" 
"Iya-iya" 

"Bagus. J, aku pergi eoh" pamit Rose. 


Jennie mengangguk lemah. Rose tersenyum lalu mencium 
kening Jennie dengan penuh perasaan. "Get well soon" 


Jennie tersenyum lalu mengangguk. "Hati-hati dijalan Rosie" 


xk 
xk 


Tupai mulai possessive ya bund:) 
»k 


Tupai:) 
»k 


Lisa terdiam. Memandangi orang yang berlalulalang dari 
kursi panjang yang terletak ditaman dekat Rumah sakit 
tempat dia bekerja. 


Sejak kejadian salah faham itu Lisa dan Jennie jarang 
berkomunikasi. Apa Jennie marah fikirnya. 


Hingga dia merasakan seseorang duduk disampingnya. Dia 
menoleh dan terkejut dengan kedatangannya. 


"R-Rose?" 
Rose berbalik lalo tersenyum "Lisa" 


Lisa tersenyum lalu memeluk Rose menyalurkan rasa Rindu 
pada Sahabatnya ini. Pelukan terlepas. 


"Astaga, kapan kau kembalu Chaeng?" 
"Beberapa hari yang lalu. Bagaimana kabarmu?" 


"Baik. Kau sendiri? Apa urusanmu di Aussie sudah selesai 
dan kembali kesini? Atau bagaimana?" 


Rose tersenyum lembut. "Aku baik. Namun... 
"Wae? Apakah ada masalah?" 


Rose menatap Lisa dengan tatapan yang sulit diartikan. 
"Aku menitipkan benda berhargaku pada seseorang, namun 
orang itu tidak menjaganya dengan baik. Dan aku kembali 
untuk membawanya kembali" 


Lisa terdiam. Dia merasa tersindir dengan ucapan Rose. 
Apalagi 12 tahun yang lalu sebelum Rose pergi Rose pernah 
berpesan. 


"Aku pergi. Lisa-yaa... Jaga Jennie" 


Tapi kan Jennie miliknya. Apa Rose berniat merebut Jennie 
dari Lisa? Lisa tidak mengerti. 


"Maksudmu?" 


Rose tersenyum lembut pada Lisa lalu menepuk pundaknya. 
"Ingin makan es krim susu? Aku yang traktir" 


Dan kedua sahabat itu pergi membeli es krim. 


Akutu sama seperti Rosie. Pura pura goblok demi 
temen, temennya malah nganggep gw goblok 
beneran. Kan bamsad:) 


14. Tupai ma besplen 
Dobel up gara-gara denger lagu Afgan 
Untuk mu aku akan bertahan- 


() 


Dua orang terduduk didepan sebuah supermarket 
memandangi jalan raya dikala waktu istirahat makan siang. 


Keduanya masih terdiam. Belum ada yang berbicara hingga 
pandangan salah seorang dari mereka tertuju pada 
temannya. 


"Chaeng-ahh" 
"Hmm?" 


"Apa maksud ucapanmu tadi?" tanya Lisa mengambil satu 
gigitan es krim ditangannya. 


Rose terdiam memutar cone es krim ditanganbya lalu 
tersenyum lembut pada sahabatnya. "Kau lihat paman 
penjaga parkir itu Lisa?" 


Lisa mengikuti arah pandang Rose lalu mengangguk. "Ya, 
aku melihatnya. Wae?" 


Rose menatap penjaga parkiran disana. "Paman penjaga 
parkir adalah guru kehidupan yang baik" 


"Maksudmu?" 


"Kau tahu Lisa-yaa, dia mempunyai banyak motor dan mobil 
namun dia tidak pernah sombong" 


"Tapi kan itu hanya titipan Chaeng" 


"Nah itu, dia merasa tertitipi bukan memiliki. Oleh karna itu 
dia tidak keberatan jika sang pemilik mengambilnya 
kembali. Karna dia hanya berfikir jika dia hanya dititipi. Jika 
dia berfikir dia diberi sebuah titipan maka dia akan menjaga 
titipan itu sebaik mungkin karna titipan itu adalah barang 
berharga milik orang lain." 


Lisa masih menyimak ucapan Rose yang terjeda. Rose 
menyisir rambutnya kebelakang lalu menyandar dibangku 
itu. 


"Begitupun dengan apa yang kita miliki sekarang. Semua 
itu hanya titipan yang harus dijaga sebaik-baiknya. Jika kau 
berfikir kau memilikinya kau salah. Karna pada dasarnya 
kau hanya bertugas menjaganya sebelum pemiliknya 
membawanya kembali. Jika kau merasa memiliki, kau tak 
rela dia diambil kembali oleh pemiliknya. Dan jika kau telah 
menjaganya sepenuh hati sebagai sebuah titipan. Kau akan 
merasa senang karna telah mampu menjaga dia sebelum 
pemiliknya kembali membawanya" 


Lisa menatap Rose yang kembali memakan es krim 
ditangannya. "Siapa 'Dia' yang kau maksud?" 


Rose menatap Lisa dengan alis yang terangkat sebelah. "Dia 
hanya perumpamaan. Apapun wujudnya, jika kau 
menjaganya sebaik mungkin kau tidak masalah jika dia 
pergi. Entah 'dia' itu seseorang atau kepercayaan" 

Fikiran Lisa terbang ke beberapa waktu sebelumnya. 
"Apakah kau pulang ke rumah bibi Park?" 


Rose mengangguk. 


"Kau melihat Jennie?" 
"Oh ya. Dia sakit" 
"Sakit?" 


Rose kembali mengangguk lalu menatap es krimnya yang 
mulai meleleh. "Kemarin sepulang dari kantor aku melihat 
dia sedang menangis ditengah hujan. Bukannya Jennie itu 
tidak boleh terlalu kedinginan? Dia bisa sakit" 


"Dimana kau menemuinya?" tanya Lisa. 
"Dekat Bar" 


Bagaikan tersambar petir, Lisa terdiam seribu bahasa 
mengingat kejadian tadi malam. Apakah Jennie melihat 
adengan kecelakaannya bersama Jisoo? 


"C-Chaeng, J-Jennie... Dia... " 


"Wae? kulihat tadi matanya sayu seperti tidak tidur 
semalaman. Aku sempat merawatnya namun aku ada 
panggilan client." 


Lisa terdiam meremas rambutnya frustasi. Pasti Jennie salah 
faham. 


"Chaeng-ahh" 
"Nde?" 
"Bisakah kau merawat Jennie untukku?" 


Rose menaikkan sebelah alisnya "Tentu. Tanpa kau suruhpun 
aku pasti akan merawatnya dengan sepenuh hati" 


Lisa menatap Rose. Ada apa dengannya? Kenapa dia 
mencurigakan? 


Mengerti tatapan Lisa, Rose kembali bersuara "Jennie kan 
sahabatku. Tak mungkin aku tak mau merawatnya" 


"Syukurlah. Aku pergi lagi, Ada pasien" 
Rose mengangguk. "Sampai Jumpa" 


Kemudian Rose menghela nafasnya dan menatap 
pungnggung Lisa yang semakin menjauh. 


"Aku akan merawat Jennie, karna dia sahabatku" 
000 


Untuk kesekian kalinya Irene menghela nafas kala Jennie 
tetap tak mau beranjak dari tempat tidurnya. Irene sudah 
menyuapi Jennie namun Jennie menolak. Pandangannya 
kosong seperti memikirkan sesuatu. 


"Jennie-yaa, setidaknya makanlah sedikit. Kau kan dokter, 
apa kau tidak mengerti kesehatanmu sendiri?" 


"Aku tahu. Tapi aku tidak mau" 


"Tapi setidaknya sedikit saja. Kauau aku mati ditangan tupai 
itu?" 


"Tupai itu sahabat ku. Wajar jika dia membunuhmu yang tak 
becus merawatku" 


"Yak, kau sendiri yang tidak mau diatur" 


"Kau tidak pandai membujuk" 


Irene mendengus kesal karna Jennie sangat keras kepala. 
Apa Jennie sedang galau? 


"Jen, kau kenapa?" 


Jennie mengalihkan pandangannya ke jendela. Terdengar 
sebuah mobil yang berhenti didepan rumahnya. 


"Sialan, kau memang ingin aku mati huu?" ucap Irene kesal. 


"Jennie-yaa" suara Rose mulai terdengar membuat Irene 
meremas rambutnya frustasi sedangkan Jennie tertawa, 
suka sekali menjahili temannya ini. 


YJennie-yaa" Rose membuka pintu kamar Jennie dengan 
kantung belanja ditangannya. Dia mendekati Jennie dan 
Irene lalu menatap Irene tajam. 


"Nini belum makan?" 


Irene menelan ludahnya kasar melihat tatapan Tajam Rose. 
"R-Rose, Jennie menolak tawaranku" 


Rose menatap Jennie lembut lalu mengusap rambutnya, dia 
mensejajarkan tinggi mereka Agar mata mereka bertemu 
dengan tatapan lurus. 


"Nini belum makan?" 
Jennie tersenyum lalu menggeleng lucu. "Belum" 


"Wae? Nini sedang sakit dan harus minum obat. Rosie suapi 
ya?" 


Jrnnie tersenyum lalu mengangguk. "Mau" 


Rose mengambil alih makanan Jennie dari Irene lalu mulai 
menyuapi Jennie. "Kenapa belum makan? Apa Ahjumma ini 


tidak memberimu makan?" tanya Rose melirik Irene. 


Jennie tertawa lalu menggeleng "Ahjumma ini menyuruhku 
makan. Tapi nini tidak mau, dia galak. Berbeda dengan 
Rosie" 


"Oh ya? Memangnya Rosie bagaimana?" tabya Rose kembali 
memasukkan makanan kedalam mulut Jennie. 


"Rosie baik dan lembut. Nini suka" ucap Jennie dengan pipi 
mengembung. 


Rose tersenyum gemas dengan Jennie. Dia masih sama 
gemasnya sejak 12 tahun yang lalu. Dan Rose tidak akan 
pernah menganggap Jennie dewasa hingga sekarang. Oleh 
karna itu Rose tetap memanjakan dia seperti anak kecil. 


"Minum obat eoh?" 


Jennie mengangguk dan meminum obatnya. Irene hanya 
mendengus sebal dengan keuwuan orang orang 
dihadapannya. 


"Sepertinya aku sudah tidak dibutuhkan. Aku pulang" ucap 
Irene. 


"Okay. Terima kasih telah menemani Jennie" ucap Rose 


Irene mengangguk lalu pulang sedangkan Jennie masih 
bersandar di ranjang, otaknya masih mengingat kejadian 
semalam. 


"Nini kenapa masih membuka mata? Ayo tidur" 
Jennie menatap Rose. "Peluk" 


Rose tersenyum lalu membuka blazernya menyisakan 
kemeja biru muda, dia mendekati Jennie lalu memeluknya 


dengan nyaman. 
"Tidurlah" 

"Rosie" 

"Hmm?" 

"Boleh Nini bertanya?" 


"Boleh nini. Nini ingin bertanya apa? Undang undang mana? 
Ayat berapa?" 


"Bukan Hukum Rosie" 

"Oh... Hehehe maaf." 

"Rosie... Kenapa kau pergi begitu lama?" 

Rose terdiam, merangkai kata yang akan dia ucapkan. 


"Dan kenapa kau datang sekarang? Disaat aku sedang 
sedih?" 


"Nini sedang sedih?" tanya Rose balik. 


Jennie menggeleng. "Nini tidak mau membahas itu. Jawab 
Nini Rosie" 

"Baiklah. Apakah Nini masih ingat janji Rosie beberapa 
tahun yang lalu? Saat kita masih kecil?" 


Fikiran Jennie melayang pada ingatan bertahun tahun yang 
lalu. 


"Saat itu Rosie bilang Rosie akan selalu baik pada Nini, jika 
Nini sedang bersedih maka Rosie akan datang hingga Nini 
menemukan kebahagiaan nini. Sekarang Nini sedang 


bersedih, oleh karna itu Rosie kembali. Untuk menghibur 
Nini, merawat Nini hingga Nini menemuka Kebahaguaan 
Nini yang sesungguhnya." 


Jennie mendongkak menatap Rose yang tengah 
mendekapnya sembari mengelus lengannya lembut. 


"Dulu Rosie fikir Lili adalah kebahagiaan Nini, oleh karna itu 
Rosie pergi. Tapi ternyata Rosie keliru. Nini juga bisa terluka 
saat bersamanya, oleh karna itu Rosie kembali. Nini belum 
menemukan kebahagiaan Nini" 


Jennie terdiam. Rose begitu menyayanginya hingga tidak 
mau melihatnya menderita. namun... Kenapa Rose pergi 
saat Jennie bahagia? 


"Lalu kenapa Rosie pergi saat nini bahagia? Kenapa Rosie 
hanya datang saat Nini sedang sedih?" 


Rose tersenyum lembut menatap mata Jennie 
didekapannya. "Rosie adalah pelipur lara Nini, Jika nini 
bersedih Rosie akan datang, namun jika Nini sedang 
bahagia, sekalipun nini meminta Rosie untuk tinggal Rosie 
akan pergi karna tugas Rosie sudah selesai. Rosie kan 
sahabat Nini" 


jennie mengangguk, mengusap air matanya yang jatuh 
tanpa permisi. Ucapan Rose sangat menyentuhnya. Dia 
benar-benar sahabat sejatinya yang terbaik. Dia hanya 
datang disaat susah. Tak seperti aku yang kalo datang pas 
kuota sekarat dan gabut doang. Bro, tf kuota 1GB plis:) 


Jennie berfikir kenapa dia harus mencintai Lisa jika ada 
Rosie yang selalu membuatnya bahagia? 


Jawabannya hanya satu. 


Karna Rosie ditakdirkan untuk menjadi sahabat Nini. 


Ya.... Kecuali kalau Jennie sudah GOMER pada Lisa. 


Jennie Say: Get Out From My emergency Heart Lisa-yaa. 
Rosie lebih membutuhkan dan aku butuhkan untuk hatiku. 
Bukan kau. 


Mau nulis yang sedih sedih malah yang uwu uwu si 


15. Baby its cold outside 


Tadinya gw mau up nanti maleman. Mau noTnton TV 
dulu gitu. Tapi apalah dayaku yang memiliki emak 
Andinlovers:v 


Jadi mau bikin cerita Ikatan cinta versi Chaennie di :) 


Yang setuju Komen dibawah. 


Dan karna ada banyak yang Reguest, yaudah. Moga 
nyesek yaw. 


W(.o)/ 


Terdiam didalam pelukan yang terkasih adalah sesuatu yang 
terindah kala kesalah fahaman sudah diatasi. 


Ya, sekarang Jennie sedang terdiam didalam pelukan Lisa. 
Kesalah fahaman telah berlalu, dan itu tidak bisa terjadi jika 
bukan karna manusia tupai itu. 


Rose memberikan pengertian untuk Jennie terkait apa yang 
dia lihat di Bar dulu. 


Jennie mengeratkan selimut yang menutupi tubuhnya yang 
kedinginan diawal Januari. Lisa duduk dibelakangnya, 
mendekap kekasihnya menyalurkan kehangatan di tempat 
sunyi ini. 


Hanya saling mendekap tak lebih. Jennie masih waras untuk 
menyerahkan mahkotanya pada orang yang belum sah 


menjadi kekasihnya. 
"Masih dingin?" 


Jennie mengangguk. Dia menutup matanya hingga 
telinganya mendengar seseorang mengetuk pintu 
apartemennya. 


Lisa bangkit lalu membuka pintu dan disana terlihatlah 
sahabat mereka yang tengah tersenyum kearah mereka 
berdua. 


"Chaeng?" 


Rose tersenyum lalu menerobos masuk. "Wahhh kalian 
sedang menonton, kenapa tak ajak aku? Aku kan sudah 
pulang. Apa kalian tidak mengakuiku lagi?" 


"Bukan begitu Rosie, kami mana tahu kalau kau ingin ikut" 
ucap Lisa duduk di Sofa samping Jennie. 


Rose mengedikkan bahunya lalu duduk diantara mereka. 
"Asih, kau kenapa duduk ditengah? Kau kan besar Chaeng" 


Rose menatap Lisa. "Aku rindu kalian. Jadi sekarang aku jadi 
baby kalian haha. Mommy J, daddy L, astaga Daddy L tidak 
cocok." 


"Berisik" ucap Lisa. 


Rose tertawa lalu mengeluarkan bawaannya dari dalam 
kantung belanja. "Aku membawa coklat panas untuk kalian. 
Masih panas, aku beli disana tadi" ucap Rose membagikan 
coklat panas untuk teman-temannya. 


"Gomawo Rosie" ucap jennie menyeruput coklat panas 
miliknya. Dia menutup mata kala hangatnya coklat mengalir 


di tenggorokkannya. 


"Apa kalian sudah baikan?" tanya Rose tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Sudah." ucap Lisa. 


"Syukurlah. Aku lega mendengarnya. Lili dan Nini jangan 
bertengkar lagi. Nanti Rosie sedih" ucap Rose dengan Aegyo 
nya. 


Jennie tertawa lalu mengangguk. "Nee Rosie, Nini sudah 
tidak marah lagi pada Lili" 


Rose tersenyum lalu menatap Lisa yang sedang menonton 
TV. 


"Wae?" tanya Lisa. 
"Lili tidak berbicara pada Rosie?" 
"A-Apa?" 


"Iiih Rosie kan sudah membuat kalian akur. Tidak tahu diri 
sekali" 


"Hey, apa maksudmu tidak tahu diri? Baiklah. Gomawo 
Rosie. Astaga aku jijik dengan ucapanku sendiri" 


Mereka kembali menonton bersama hingga menginap di 
apartemen Jennie. 


Malam tiba, Jennie sudah tertidur dan Lisa memindahkan 
Jennie ke ranjangnya. Lisa menyibakkan selimut Jennie dan 
ikut bergabung, dan sebelum itu terjadi Rose menarik baju 
belakang Lisa seperti kucing dan memaksanya kembali 
bangun. 


"Yak! Kau kenapa?" 
"Eh? Kau ingin apa?" 
"Tentu saja tidur" 


"Tidak, Lili tidak boleh tidur dengan Nini. Lili harus tidur 
dengan Rosie" tegas Rose. 


"Ayolah, kau menjijikkan berbicara begitu. Lagipula aku kan 
hanya tidur" 


"Big No! Ayo, tidur dengan Rosie" Rose menggusur Lisa ke 
ruang TV dan memeluknya untuk tidur bersama. 


Lisa ingin menangis rasanya kala Rose memeluknya 
Possesiv. 


Chaelisa- 


"Kau bisa kan?" ulang Jennie. 


Ini adalah ucapan yang kesekian kalinya. Jennie hanya 
meminta Lisa untuk terus menemaninya saat dia ulang 
tahun besok. Namun Lisa menolak karna dia akan ada 
jadwal operasi bersama Jisoo. Dan sebelum itu terjadi 
mereka ada rapat karna Pasien memiliki beberapa penyakit 
yang beresiko untuk operasi. 


"Sudah kubilang aku tidak bisa Jennie-yaa" ucap Lisa mulai 
Jengah. 


Jennie menatap Lisa yang menatap Jengah kearahnya. "Ohh 
okay." Jennie melepaskan tangannya dari Lisa lalu sedikit 
menjauh. "Maaf telah membuatmu Jengah. Aku tidak tahu 
jika kau mempunyai prioritas selain aku Bersama Jisoo." 


"Astaga Jen, bukan begitu. Tolong mengertilah, sebagai 
Dokter aku hanya ingun bekerja dengan Profesional" 


"Aku tahu aku tidak se profesional Jisoo. Maafkan aku. Tahun 
ini aku sendiri saja" 


"Jennie-yaa" panggil Lisa namun Jennie telah pergi menjauh. 
Lisa kesal sendiri menendang Tissue didekat kakinya sambil 
mengumpat. 


Xx Xx X Xx 


Terdiam di depan rumah, Jennie merasa hancur saat Lisa ak 
lagi memproriataskannya. Jennie mengerti Jika Lisa itu ada 
pekerjaan, dan Jennie mengerti itu. Hanya saja Lisa itu 
operasi dengan Jisoo. Dan sedikit banyak Jennie tahu jika 
Lisa itu disukai oleh Jisoo. 


Jennie mengusap pipinya yang telah basah oleh air mata. 
Udara dingin tak terasa untuk hatinya yang sudah seperti 
mati rasa saat terus dihujami rasa cemburu dan takut 
kehilangan pada kekasihnya. 


Sebuah mobil Hitam terparkir di rumah tetangga. Jennie 
cepat-cepat menormalkan kembali wajahnya, karna Jika 
Rose melihat Rose bisa... 


"Nini, Nini kenapa?" tanya Rose mendekati Jennie. 


Jennie menggeleng lalu tersenyum palsu. Rose menatap 
mata Jennie yang penuh dengan luka lalu mulai mengerti. 


"Kau kenapa?" tanya Ros helus mengeratkan mantel yang 
Jennie pakai. 


Rose berjongkok dihadapan Jennie lalu tersenyum. "Nini, It's 
cold outside" 


Jennie tersenyum, menatap sahabatnya yang begitu 
mencemaskannya. "Gwenchana" ucap Jennie menatap Rose. 
Namun dia kembali menangis dengan tatapan khawatir 
Rose. Kenapa yang mengkhawatirkan nya itu Rose bukan 
Lisa? Kenapa Rose dan Lisa berbeda? Kenapa Lisa tidak bisa 
seperti Rose? 


Melihat Jennie menangis, Rose membawa Jennie kedalam 
dekapannya seraya berbisik"Tenanglah." 


Jennie memeluk Rose erat dan menangis sejadi-jadinya. 
"Lisa jahat Rosie, dia lebih mementingkan pekerjaannya 
bukan aku" 


Rose menatap Jennie yang tengah menangis, hatinya ikut 
hancur melihat Jennie menangis tersakiti begini. 


"Kenapa Rosie? Kenapa Lisa tidak seperti dirimu? Kenapa 
Lisa tidak sepengertian dirimu? Kenapa harus kau? Bukan 
Lisa?" 


Hati Rose perih, rasanya sangat perih saat Jennie berkata 
sedemikian cintanya dia pada Lisa. 


"Kenapa kau kembali Rosie?" 
Deg 


"Kenapa kau kembali disaat seperti ini? Kenapa kau kembali 
dan menghiburku? Kenapa kau tidak tinggalkan Aku sendiri 
saja?" ucap Jennie dengan berbagai frustasi. Dia bingung. 
Dia ingin sendiri tapi juga butuh teman. 


Rose menggigit bibir bawahnya lalu melepaskan pelukan 
Jennie. Dia tersenyum menghapus jejak air mata Jennie. 


"Aku disini. Kau tidak sendiri Nini. Kenapa aku kembali? 
Untukmu aku kembali, aku tidak mungkin meninggalkanmu 
dalam kegelapan seorang diri." 


Jennie menatap Rose yang tersenyum lembut dan membelai 
pipinya. "Itu karna..." 


Rose tercekat kala menatap tatapan sendu dari Jennie. 


"Kau adalah teman terbaikku. Dan sku tidak bisa 
membiarkan temanku jika dia sedang berada dititik tergelap 
dalam hidupnya. Kau sahabatku J, aku peduli padamu. Aku 
khawatir padamu. Aku takut kau terluka. Jangan bersedih 
lagi. Jika kau menangis aku ikut menangis" 


Jennie mulai tersenyum lalu memeluk Rose erat. Dia sangat 
beruntung mempunyai sahabat sebaik dia. 


"Kalau begitu jangan tinggalkan aku lagi Rosie." 
Rose mengangguk. 


"Untuk hatimu, aku akan bertahan. Untuk sebentuk hati 
yang aku nantikan. Jennie-yaa, aku tidak berharap banyak. 
Tapi... Jika suatu saat nanti dia pergi maukah kau 
menatapku?" 


Gak nge feel bgt anjim! Gw udah mo nangis tadi 
cuma ini nih emak ngerusak imajinasi gw 


16. True colors 
Harap membaca dengan background gelap. 


Salju kembali turun di bulan Januari yang dingin. Embun di 
jendela membuat tubuhnya bereaksi dengan membuka 
mata yang telah terlelap. 


Dia bangun menatap sang surya yang tak sebersinar 
biasanya. Melihat Ponselnya yang menyala dan tersenyum 
kecut membaca pesan dari kekasihnya. 


Lili 
Happy Birthday Nini. Aku harap kau mendapatkan yang 
terbaik tahun ini. 


Dan maafkan aku tidak bisa menemanimu di ulang tahunmu 
kali ini. Maafkan aku eoh? 


Jennie menghela nafasnya lalu kembali berbaring, Lisa 
adalah orang pertama yang mengucapkan selamat ulag 
tahun dilihat dari pesan yang tadi dia kirim pukul 00.00. 


Setelah mandi dia turun kebawah melihat Yoona yang 
sedang menyiapkan sarapan dengan kue coklat 
disebelahnya. 


"Hai Nini. Happy Birthday sayang" ucap Yoona memeluk 
Jennie. 


"Gomawo Eomma" 


Yoona mengangguk. "Ini ada kue dari Lisa. Dia minta maaf 
tidak bisa menemanimu tahun ini" 


"Aku tahu. Tidak apa-apa" 


Jennie duduk lalu melihat keluar Jendela. "Rumah paman 
Park sepi?" 


"Iya. Dara sedang ke tokonya dan Daesung sudah pergi ke 
kantor. Alice dan Rose baru saja pergi. Keluarga Pengacara 
memang beda" 


"Ohh" jawab Jennie singkat lalu menatap ponselnya. 


Apa setelah sekian lama tak bertemu Rose melupakan hari 
ulang tahunnya? Jennie menunduk, hatinya merasa kosong. 
Kekasihnya tak bisa menemaninya dan sahabatnya 
melupakan hari ulang tahunnya. 


Jennie mengusap air matanya cepat. "Aku ke kamar dulu 
eoh?" ucap Jennie. 


"Tidak sarapan dulu? Kau tidak bekerja?" 


"Sekarang aku mengambil liburanku yang belum aku ambil 
sebelumnya. Dan aku belum lapar" 


Yoona mengangguk lalu kembali ke aktivitas nya tadi. 
Bermain aplikasi dan menari . 


Ji Ahn Coeg 


Jennie kembali terbaring lalu menatap ponselnya seluruh 
temannya mengatakan selamat ulang tahun. Tapi Rose 
tidak? Kenapa rasanya sesak sekali? 


Sesak rasanya kala semua temanmu menhatakan srlamat 
ulang tahun sedangkan orang yang kau panggil sahabat 
hanya diam seolah tak terjadi apapun. 


Dan selama setengah hari dia hanya diam di kamar merasa 
tak mau melakukan apapun. 


Menjelang sore dia mendengar suara mobil dan ternyata 
Rose dan Alice sudah pulang ke rumah. Jennie melihat Rose 
yang kelelahan merasa bersalah telah meminta lebih. 


Akhirnya dia menutup jendela dan tirainya mengunci diri di 
kamar. 


xk 
xk 
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"Jennie-yaa, Rosie menunggumu" 


Jennie terbangun. Pintu terbuka memperlihatkan Rose 
sedang menatapnya heran. 


"J?" 
Jennie berdiri lalu menjauh. "Rosie?" 


"Kenapa disini gelap gulita? Seperti masa depanmu saja. 
Canda masa depan" 


"Sedang apa kau disini?" tanya Jennie. 


"Mengajakmu jalan-jalan. Pasti seharian ini kau terus 
merebahkan tubuhmu kan? Hah? Sudah ayo siap-siap." 


"Tapi... Bukannya kau baru pulang? Kau asti lelah" 


"Kata siapa? Tentu tidak. Pekerjaanku hanya duduk dan 
berbicara. Aku tunggu dibawah. Lima menit siap, jika tidak 


aku akan mendobrak kamarmu" ucap Rose lalu menutup 
pintu. 


Jennie terdiam. Merasa ada yang aneh disini, tapi apa? 
Lamunannya buyar kala mendengar Rose kembli bersuara. 


"Lima menit dimulai dari sekarang" 
"Yes Chef." ucapnya spontan. 


"Eh?" dia langsung pergi mengganti baju dan 
menyemprotkan parfum kebajunya. Meskipun dia sudah 
mandi, uhuk, tadi pagi. Tapi dia harus tetap cantik dan 
harum tak tahu kenapa. Namanya juga perempuan. Tpi tak 
semua perempuan begitu. 


Lima menit dia keluar dan melihat Rose sudah akan 
mendobrak pintunya. 


"Aku sudah Rosie" 


"Bagus. Ayo jalan" Rose mengulurkan tangannya dan Jennie 
meraih tangan Rose dan mereka pergi bergandengan 
menuju mobil. 


"Dalam rangka apa kau mengajakku jalan-jalan?" tanya 
Jennie. 


"Dalam rangka mengisi kesepian dan bukankah sudah lama 
kita tidak bermain lagi? Ya... Kan dulu kita bertiga. Sekarang 
hanya berdua karna Lisa sibuk. Tidak apa-apa kan?" 


"Tentu. Aku senang kau mengajakku bermain" 


Rose tersenyum lalu pergi ke suatu tempat. Selama 
beberapa jam Rose hanya mengajak Jennie berputar -putar. 


"Ish sampai kapan kita berputar putar? Kita akan pergi 
kemana?" ucap Jennie. 


"Eh? Itu... Anu..." 

"Jangan bilang kau tidak tahu kita akan pergi kemana?" 
"Eh? Itu... Hehehe" 

"Rosie... Ahh lebih baik aku ingin pulang" 

"No! Kita pergi ke sana" 


Rose menjalankan mobilnya menuju sungai Han. Jennie 
turun dan melihat Senja yang semakin Indah karna pantulan 
sinar senja dari sungai. 


"Wahhh Indah sekali" 


Rose tersenyum merangkul sahabatnya dengan lembut 
seraya berbisik. "Kau lebih Indah dari senja itu.... 
Sahabatku" 


Jennie tersenyum. Hatinya tersentuh dengam ucapan Rose. 
Hari ulang tahunnya memang sangat membosankan namun 
Rose datang memberikan hal kecil dan manis di penghujung 
hari. 


Jennie menunduk, fikirannya kembali terbang pada 
kekasihnya. Kira-kira dia sedang apa? Apa dia benar-benar 
melupakannya? 


"Hiks" isaknya tak bisa terhindar kan. 


Dia merasa sakit mengingat kekasihnya tak ada di hati 
ulang tahunnya. Dia merasa sangat beruntung mempunyai 
sahabat sebaik Rose. 


Dia merasakan Rose mendekapnya. Menyembunyikan tangis 
Jennie didadanya lalu mengusap punggungnya lembut 
memberikan ketenangan seakan mengerti keadaan Jennie. 
Karna pada dasarnya hanya Rose lah yang paling 
memengerti Jennie. 


Jennie mendongkak menatap Rose. Tanpa dia sadari hari 
sudah gelap membuat dia bisa melihat kepingan salju yang 
turun begitu indah. 
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Rose tersenyum dan senyuman itu membuat Hati Jennie 
tenang. 
Rose mengusap air mata Jennie. Seraya berkata 


"Kau dengan mata sedihmu," 


"Jangan putus asa. Meski memang Sulit untuk memiliki 
keberanian Di dunia yang penuh dengan orang kau bisa 
melupakan semuanya. 

Kegelapan di dalam dirimu," ucap Rose menunjuk dada 
Jennie tepat di bagian hatinya. 


"Bisa membuatmu merasa sangat kecil. Tapi Tunjukkan 
padaku sebuah senyuman. 

Don't be unhappy, Aku Tidak ingat kapan terakhir melihat 
mu tertawa" 


Jennie terdiam 


"Di Dunia yang membuatmu gila ini, And you've taken all 
you can bear Panggil saja aku, Karena aku akan selalu ada." 


Jennie menunduk. Ucapan Rose membuat hatinya tersentuh. 
Di dunia ini hanya Rose yang bisa memengerti dja 
sedemikian rupa, dan dia mengakui itu. 


"Dan aku melihat warna aslimu, Bersinar..." bisiknya. 


"Aku melihat warna asli mu. Dan itulah mengapa... 


aku mencintaimu" bisiknya. 


Jennie membulatkan matanya. Dia menatap Rose tak 
percaya. Apa Yang Rose katakan? Jennie membuka mulutnya 
namun dengan cepat Rose menahan Jennie dengan 
menaruh telunjuk dibibirnya. 


"Jennie-yaa, jangan bersedih. Aku tahu hatimu menangis. 
Tapi aku disini akan selalu menjadi sandaranmu sat kau 
lelah, menjadi payungmu untuk berteduh, dan menjadi 
rumah untukmu kembali" 


Mata Jennie berkaca-kaca. Lisa tidak pernah seperti ini. 
Jennie kembali memeluk Rose dan menangis sejadi-jadinya 
dipelukan hangat Rose. 


"Menangislah. Itu bisa membuatmu lega" 


Waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam. Mereka hanya 
diam dan Rose mengantarkan Jennie pulang. Satu hal yang 
Jennie sadari saat kembali ke rumah. 


Rose tidak mengucapkan selamat ulang tahun. 


Jennie mengusap wajahnya lalu menggeleng dan pergi 
bersih-bersih berniat untuk mandi. 


Sudah pukul 11.50 namun Jennie belum bisa tertidur. 
Samar-samar dia mendengar suara besi yang beradu dari 
teras kamarnya. Dengan mengumpulkan keberanian, dia 
pergi ke luar kamar dengan waspada. 


Jennie membuka tirai kamar dan tak ada apa-apa. Dia 
mengedikkan bahunya acuh namun dia menyadari sesuatu 
dari sudut matanya. 


Dia melihat kesamping dan dia melihat Rose diteras 
kamarnya sendiri. 


"Rosie? Kau sedang apa malam-malam begini?" tanya 
Jennie. 


Rose hanya tersenyum melemparkan tali pada Jennie. 
"Tangkap" 


Jennie menangkapnya dan heran apa yang akan tupai itu 
lakukan? 


Rose mengeluarkan sebuah benda dari kamarnya. Benda itu 
hanya sebuah kapal laut kecil dengan kipas kecil yang 
meniup layar kapal hingga kapal bisa bergerak maju. 


Rose menalikan kapal pada tali dan perlahan kapal itu 
berjalan kearah Jennie dengan lilin kecil yang menerangi 
dalamnya. 


Jennie mengambilnya lalu membaca surat didalamnya. 
Jennie menatap Rose yang hanya tersenyum padanya lalu 
membuka surat itu. 


Karna pasti Lisa yang pertama kali mengucapkan ulang 
tahun padamu, maka aku ingin menjadi yang terakhir 
mengucapkannya saja. 


Tarik aku 


Selamat ulang Tahun Jennie Kim. 

Aku tak ingin banyak berkata kosong, karna 
harapanku aku hanya ingin kau bahagia selalu. 
Jangan lupa bahagia J, Aku mencintaimu. 


Jennie menatap Rose yang mengisyaratkan untuk terus 
membaca. 


Tutup matamu dan sebutkan keinginanmu. Lalu tiuplah lilin 
ini sebagai do'a. 


Jennie menutup matanya. Dalam Hati dia hanya ingin 
menemukan kebahagiaan sejatinya. "Ya Tuhan, tolong 
tunjukkan padaku kebahagiaanku" dia membuka matanya 
dan yang pertama kali dia lihat adalah Rose dengan 
senyumannya. 


"Happy Birthday Jennie Kim" ucapnya tanpa suara lalu 
merentangkan tangannya sebagai pelukan jauh. 


Jennie juga merentangkan tangannya dan bertingkah seolah 
dia memeluk Rose. 


Ingatannya berputar pada kenangannya dulu dimana dia 
dan Rose yang sedang mentap bintang bersama. 


"Jika aku sudah besar nanti aku ingin menjadi Dokter" 
"Oh " 


"Bagaimana denganmu?" 


"Jika sudah besar nanti aku ingin menjadi alasan untukmu 
bahagia" 


Apakah dokter gigi dan dokter gusi satu jurusan? 


17. Buljangnan 


Membuka mata yang terasa masih berat, Jennie terduduk 
mengumpulkan nyawanya yang masih melayang entah 
kemana. 


Tiba-tiba dia teringat dengan apa yang terjadi semalam. Dia 
bangkit lalu membuka laci nakas. Disana ada kotak merah 
hati dan didalamnya ada liontin bergambar hati. 


Jennie membuka liontin itu lalu tersenyum tipis. Disana 
hanya ada foto Jennie yang sedang Rose peluk beberapa 
tahun silam. 


Dan disisi lain ada tulisan 
"Ma Besfwen'" 


Jennie tertawa kecil, Rose sangat manis sehingga dia nyaris 
melupakan kekasihnya. Dia menggeleng lalu pergi bersiap- 
siap untuk pergi bekerja. 


x 
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"Iya,Bisa. Okay, Bye" 

"Siapa Ochie?" tanya Dara. 

"Client ku." ucap Rose lalu kembali memakan sarapannya. 
"Siapa? Kalian dekat?" tanya Daesung. 


"Artis JYP. Ent, Bae Suzy. Cukup dekat, dia temanku" ucap 
Rose lalu tersenyum. 


"Waahh akhirnya Rosie kita besar" ucap Alice menepuk 
punggung Rose. 


Rose hanya bisa tersenyum menatap tatapan keluarganya. 
"Aku sudah selesai. Aku duluan" ucap Rose. 


"Cepat sekali. Bukankah imi masih terlalu pagi?" ucap Dara. 
"Tidak. Lagipula aku akan menjemput temanku" 
"Siapa? Jennie?" tanya Alice. 


Rose menggeleng. "Suzy. Hari ini aku akan mengantar dia ke 
agensi untuk beberapa keperluan lalu kembali ke kantor" 
terang Rose. 


"Cie Rosie sudah besar" ucap Daesung. 
"Ahh Daddy tidak hehehe. Aku pamit. Nyeongan" 


Rose keluar rumahnya dan menaiki motornya lalu pergi 
bekerja. Meskipun dia bisa mrnaiki mobil, dia lebih suka 
memakai motor saat bekerja. Dan membiarkan Alice 
memakai mobil. 
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"Pagi" sapa Lisa. 

"Pagi" 

"Apa aku mengganggu?" 
"Tidak. Wae?" 


"Aku ingin minta maaf" 


"Untuk?" 


"Ucapanku kemarin. Tak seharusnya aku berkata kasar 
padamu kemarin" ucap Lisa menunduk. 


"Bukan masalah" 
“Jisoo-yaa, mianhae" 
"Kau tidak salah. Aku yang salah karna terlalu memaksa" 


"Aniyo. Ini juga salahku, tak seharusnya aku berbicara 
sedemikian kasar padamu" 


Jisoo menghela nafas lalu menatap Lisa. "Baiklah aku 
memaafkanmu." 


"Syukurlah, bagaimana jika puoang nanti aku 
mengantarmu?" 


Jisoo mengernyit. "Wae? Kau mulai menyukaiku?" 


Lisa mengalihkan pandangannya "Tentu tidak. Itu hanya 
sebagai permohonan maafku" 


Jisoo berdecih pelan lalu mengangguk. "Aku terima 
tawaranmu. Sampai jumpa nanti, aku akan menjenguk 
pasienku" ucap Jisoo lalu tersenyum dan pergi. 


Lisa menatap punggung Jisoo dari depan ruangannya lalu 
berbalik. 


"Astaga naga!" Lisa memegang dadanya kala mendapati 
Jennie tengah menatapnya tajam. 


"Sedang apa didepan ruangan Jisoo?" 


"Aku hanya membicarakan beberapa hal dengannya" 


"Bicara apa?" tanya Jennie lagi. 


"Eh? Eum... Bagaimana ulang tahunmu kemarin? Maaf aku 
tidak bisa menemanimu" 


"Bicara apa!" tegas Jennie. 
"Hanya beberapa urusan sesama dokter bedah" 


jennie mengangguk lalu mengibaskan rambutnya ke 
belakang. Hingga Lisa melihat liontin dilehernya. 


"Hey apa ini?" tanya Lisa menunjuk kalung hati Jennie. 
"Bukan apa-apa" 

"Siapa yang memberikan ini?" 

"Hanya seseorang sesama teman" 


Lisa membulatkan matanya dan tak lama Jennie pergi dari 
hadapannya. 


"Nini" panggil Lisa. 

"Hmm?" 

"Jangan begini" 

"Apa maksudmu?" 

"Aku tidak suka perang dingin ini, jangan begini" 

"Kau yang memulainya" ucap Jennie lalu pergi dari sana. 


Lisa menghela nafasnya pelan, apa yang ia buat? Dia 
memang tidak bisa menemani Jennie. Tapi bukankah dia 
sendiri telah memulai bermain api? Hingga kini dia sendiri 


yang mulai masuk kedalam permainannya sendiri hingga 
membuat dirinya dan Jennie memulai perang dingin. 
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"Bagaimana?" 


"Ini cukup. Bukti dan saksi yang kau miliki cukup kuat untuk 
mematahkan tuduhan mereka. Kita memiliki peluang untuk 
menang di pengadilan" ucap Rose lalu tersenyum. 


Yeoja itu menghela nafasnya. "Syukurlah. Terima kasih Nona 
Park" 


"Hey... Sudah kubilang panggil saja aku Rose. Bukankah kau 
ingin berteman denganku Suzy?" 


Yeoja yang dipanggil Suzy itu hanya tertawa ringan. "Eh 
hehehe? Aku hanya sedikit canggung" 


"Santai saja." 


"Oh ya, sudah akan makan siang. Ingin menemaniku?" tawar 
Suzy. 


"Tentu." 


"Bagus. Tapi setelah makan siang nanti aku ada urusan. 
Maaf ya" 


"Gwenchana. Ayo pergi ke Restoran terdekat." 
"Ayo." 


Rose pergi keluar agensi diikuti Suzy. 


"Ahh aku memakai motor. Apa kau tidak masalah?" tanya 
Rose. 


"Tidak masalah. Ayo pergi" 
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"Lalisa sialan!!" umpat Jennie. Bagaimana tidak? Sudah tadi 
Lisa menghilang saat akan makan siang dan dia 
menemuinya sedang bersama Jisoo di kantin? 


Jennie menendang meja lalu memangis. "Hiks... Sakit" 


Jennie memegang dadanya, terasa sangat sakit ketika 
melihat orang yang kau sayangi bersama orang lain yang 
juga menyukainya. 


"Kau menyakitiku Lili" lirihnya. 


Sedangkan yang ditangisi sedang menyantap makan 
siangnya bersama Jisoo. "Aku yang bayar" ucap Lisa 


"Oke" 


Lisa pwrgi membayar lalu kembali ke tempat dan 
mendapatkan Jisoo yang mendapat telfon. 


"Wae?" tanya Lisa. 


"Pasienku kembali kritis. Aku harus segera menanganinya. 
Aku harus pergi. Nyeongan" 


Lisa mengangguk lalu kembali menyatap makananya. 
Perasaan persalah kembali menyeruak kala mengingat dia 
pergi tanpa pamit pada Jennie. 


"Lisa!" 
Lisa terkejut saat seseorang memeluknya dari belakang. 


Orang itu melepaskan pelukannya lalu duduk disamping 
Lisa. "Astaga lelah sekali" ucapnya lalu mengambil 
minuman Lisa dan meminumnya. 


"Chaeng? Sedang apa disini?" 


"Ah itu, tadi aku habis dari JYP. Ent lalu aku mampir kesini 
karna melihatmu sendirian. Eumm dimana Jennie?" tanya 
Rose. 


"Dia... Entahlah" 


"Entah? Apa maksudmua dengan perkataan entah? Kalian 
sedang bertengkar?" 


Lisa mengangguk. "Aku tidak bisa menemaninya kemarin. 
Dia marah padaku" 


"Wahh pantas saja" 
"Wae?" tanya Lisa. 


"Kemarin aku mengunjunginya. Kamarnya gelap gulita dan 
sepertinya matanya juga sembab" 


"Lalu? Apa yang terjadi?" 


"Aku tidak tega melihatnya dalam keadaan kacau begitu. 
Jadi aku mengajaknya ke sungai Han untuk mengisi 
penghujung hari ulang tahunnya" 


Lisa menatap Rose. "Kau menemaninya?" 


Rose mengangguk. "Hari itu aku sangat kelelahan karna 
persidangan yang panas. Tapi melihat Jennie yang sedih 
begitu... Aku khawatir dan pergi menghiburnya" 


Keduanya diam dalam keheningan, hingga... 
Ser gue da pra consertar 


Mereka mendengar suatu lagu yang terdengar enak 
ditelinga. Rose bangkit. "Lagu yang menyenangkan. Ayo 
lihat" 


Rose menarik Lisa menuju musisi jalanan disana. 


Aguele erro gue eu cometi? 
Desculpe, se eu te fiz chorar 
Minha inten o s te ver sorrir 


"Bahasa apa ini? Aku tidak mengerti" ucap Lisa. 
"Dengarkan saja" 


E eu preciso sofrer pra parar de ser besta 
De querer te ver s de segunda sexta 

Pra no final de semana, eu te dar perdido 
E os contatin' me chamar 


Mas o idiota aqui 

Nunca t contente com o que tem na m o 

Mas quando eu te vi partir 

Levou um peda o do meu cora o (Canta a , vai!) 
(Vai!) 


Ficar sem voc , minha figurinha 

Que completa o Ibum da minha vida 
ganhar na loteria 

Ficar milion rio e perder tudo no outro dia 


"Aku benar-benar tidak mengerti" 


"Intinya lagu ini bercerita tentang seseorang yang menyesal 
telah kehilangan orang yang sudah menjadi stiker yang 
melengkapi hidupnya. Tanpa dia sadari jika memeilliki orang 
itu Bagaikan memenangkan lotre, lalu dia kehilangan semua 
keesokan harinya hingga dia tersadar jika orang itu sangat 
berharga. Tapi sayangnya dia sudah pergi" 


Lisa terdiam. "Kenapa aku merasa tersindir?" 


Benar tidaknya apa Rose katakan tentang lagu itu, 
baik nya dengarkan sendiri dan mulai olahregge. 


Ficar sem voc, minha figurinha 

Que completa o Ibum da minha vida 
ganhar na loteria 

Ficar milion rio e perder tudo no outro dia 
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"Ingin pulang denganku?" tanya Rose dan Lisa bersamaan. 


"Eh? Mian hehe kekasihmu ada disini. Aku duluan saja eoh" 
ucap Rose lalu pergi dari hadapan Jennie. 


"Rosie" 


Rose berbalik dan Jennie menghampirinya. "Pulang 
denganku eoh? Aku ingin pergi ke rumah saja"ucap Jennie 
dengan Gummy smile nya. 


"Mwo? Jen, aku kan ada. Ayolah... Jika kau masih marah 
tentang tadi aku kinta maaf. Aku yang antar eoh?" ucap 
Lisa. 


Jennie melirik Lisa sinis. "Kau filir semuanya bisa selesai 
dengan kata maaf?" Lisa terdiam. "Lagipula aku bosan 
diantar jemput kau selama 12 tahun ini. Aku merindukan 
Rosie. Kajja Rosie" 


Rose membalikkan kepalanya melihat Lisa ke belakang 
dengan mengatakan maaf tanpa suara. "Mian" 


Lisa menghela nafas lalu mengangguk. 
"Ingin pergi kemana?" tanya Jennie. 
"Lah? Bukannya kita akan pulang?" 


"Tidak mau. Pasti nanti Lili datang ke rumah dan minta 
maaf. Kita main dulu eoh?" ucap Jennie menarik-narik Blazer 
Rose. 


"E-eh J, tapi kan... Lisa tahu jika aku hanya mengantarmu" 


"Siapa peduli? Lupakan Lisa. Nini ingin main dengan Rosie" 
rengak Jennie. 


AM 
"Rosie tak sayang Nini" 


Rose memakaikan Helm untuk Jennie. "Ingin pergi kemana 
Princess?" 


Jennie tersenyum melihat Rose yang memakai helm juga. 
"Aaaa Nini sayang Rosie"ucap Jennie memeluk Rose hingga 
helm mereka beradu. 


"Aww Nini" 

"Hehehe kajja Rosie. Nini ingin duduk dekat Jendela" 

"Apa yang kau katakan? Kita memakai Motor" ucap Rose. 
"Hehhe. Are you Ready?"ucap Jennie dengan suara cute nya. 


Rose tersenyum dibalik Helm fullface nyalalu menjalankan 
motornya. Sedangkan Jennie memeluk Rose erat dan 
menempelkan pipinya di punggung Rose. 


"It's cold outside" 


"Sebentar lagi musim semi. Kau masih akan tetap disini 
kan?" 


Rose terdiam menatap lurus ke depan. Dia melirik Jennie 
yang sedang duduk disebelahnya, dia dan Jennie sedang 
jalan-jalan dan memakan permen kapas. 


"Rosie" 


"Eh? Ya? Ah iya aku jadi penasaran. Penemu permen kapas 
kira-kira siapa ya" 


Jennie menatap permen kapas ditangannya. "Penemu 
Permen kapas itu seorang Dokter Gigi" 


"Mwo? Dokter gigi?" 

Jennie mengangguk. "Nde. Wae?" 

"Pasti Dokter gigi itu sedang sepi pelanggan jadi 
menciptakan permen kapas agar anak-anak memakan 
permen lalu sakit gigi dan dia ada pekerjaan lagi." 


Jennie tertawa kecil. "Kau ini ada ada saja" 


"Aku serius J, bukankah permen itu merusak gigi? Fix itu 
Dokter gigi sedang kurang Job lalu membuat itu agar Job 
kembali lancar. Dokter yang meresahkan" 


Jennie tertawa lalu menyandarkan kepalanya ke tubuh Rose. 
"Haha astaga... Kau selalu membuatku tertawa Rosie." 


Rose tersenyum menatap Jennie dari samping. "Oh ya? Aku 
senang jika kau tertawa" 


"Tapi tertawa bukan berarti bahagia. Rosie-" 
"Mwo?" 

"Apa kau akan pergi lagi?" 

"Pergi?" 

Jennie mengangguk. "Aku... Takut" 

"Apa yang kau takutkan?" 


"Aku takut kejadian yang dulu terulang kembali. Kau 
membuatku bahagia lalu pergi tiba-tiba. Aku takut kau pergi 
lagi" ucap Jennie meremas lengan baju Rose seakan 
memaksa Rose tetap bersamanya. 


Pandangan Rose melunak dan tangannya terangkat dan 
merangkul tubuh kecil Jennie. "Aku disini. Apa yang kau 
takutkan?" 


"Tteonajima. Bahagiaku tidak sempurna tanpa ada dirimu" 
"Oh ya? Memangnya aku siapa?" 
"Sahabatku" 


Rose tersenyum menyandarkan kepala Jennie di bahunya 
lalu membelai rambut Hitam Jennie. "Sahabat? Jabatanku 
tinggi sekali" 


"Tentu saja. Oleh karna itu jangan pergi lagi" 


"Wae?" 


"Karna jika tanpamu... Tidak ada lagi sandaranku saat aku 
lelah, menjadi payungku untuk berteduh, dan menjadi 
rumah untuk aku kembali" 


Rose tertawa. "Itu ucapanku. Sudah aku patenkan, jika kau 
meng-Copy nya lagi kau bisa kena pasal" 


Jennie bangkit dan memukul lengan Rose. "Pengacara 
mainnya pasah huh? Ingin aku suntik mati?" 


Rose kembali tertawa dengan tangan yang mengelus 
lengannya yang kena amuk Jennie seraya berkata "Jika aku 
mati siapa yang menjadi sandaranmu saat kau lelah? 
Menjadi payungmu untuk berteduh? Dan menjadi rumah 
untuk kau kembali?" 


Jennie menatap Rose dengan tatapan mautnya. "Eh hehehe 
tapi jika kau yanh membuatku mati aku tidak apa-apa. 
Kapan lagi kita bisa mati ditangan yang tersayang" 


"Yak, jangan bicara begitu" 


Rose hanya terdiam dan mereka kembali dilan da 
keheningan. "Apa kau menyayangiku?" tanya Rose tiba-tiba. 


"Tentu" 
Rose tersenyum lembut lalu merangkul Jennie. "Saranghae" 


Jennie membuka matanya. Untuk kesekian kalinya Rose 
mengatakan itu. Ucapannya itu... "Ros-" 


"Chingu" 


Jennie bungkam. 


"J... Menurutmu apa itu Cinta?" 
"Kenapa menanyakan itu?" 
"Entahlah. Hanya bertanya saja." 


Jennie mengangguk. "Cinta itu... Sebuah perasaan yang 
membingungkan. Kau bisa merasakan bahagia dan sakit 
dalam waktu yang bersamaan. Bagaimana menurutmu?" 


"Menurutku? Menurutku cinta adalah teman" 
"Kenapa berbicara begitu?" 


"Bukankah kau bilang cinta itumembuatmu bahagia dan 
sakit dalam waktu yang bersamaan? Aku selalu merasakan 
kebahagiaan jika dekat teman temanku. Dan aku juga bisa 
sakit jika melihat temanku mencintai orang lain" 


"Maksudmu..." 


"Ahhh lupakan. Musim semi nanti aku akan kembali Ke 
Aussie" 


"Mwo? Kau akan meninggalkanku lagi?" 


"Tidak. Hanya mengambil beberapa barangku yang 
tertinggal. Aku sudah membeli rumah dekat apartemenmu. 
Kebetulan daerah itu strategis dan dekat ke kantor. Jadi ya... 
Aku akan kembali" 


Mata Jennie berbinar. "Kau akan tinggal di Korea?" 
Rose tersenyum lalu mengangguk. "Nee" 


"Yeay! Gomawoyo" 


Rose mengangguk lalu mengusap rambut Jennie. 
"Gomawo... Akhirnya aku ada teman untuk bercerita" 


"Memangnya kau tidak punya teman? Dimana Irene?" 


"Dia ada. Tapi aku hanya butuh kau. Dia mana faham apa 
yang aku bicarakan. Oh iya, bagaimana kau bisa tau kalau 
Irene temanku? Dan bagaimana kalian bisa bertemu?" 


Rose mengangguk lalu mulai bercerita. "Saat aku di 
Aussie.... Aku dan Irene tanpa sengaja tebrakan dan aku 
sedikit terluka. Karna dia sekolah di fakultas kedokteran aku 
jadi dia obati. Dia merasa bersalah dan tanpa sengaja aku 
melihat foto mu di ponselnya. Awalnya aku ragu itu kau atau 
bukan. Dan setelah aku tanya dia bilang itu kau. Jadi ya... 
Aku meminta kabarmu dari Irene, hehe" 


"Kenapa tidak tanya langsung? Aku merindukanmu Rosie" 


"Aku hanya sedikit canggung dan tidak percaya diri. Takut 
kau tidak mengenalku lagi" 


"Oh ya? Tidak mengenal ya? Setiap hari aku menulis Diary 
agar aku bisa menceritakan berbagai hal padamu. Dan kau 
bilang aku tak mengenalmu?" 


"Ehh? Mian... Aku kan tidak tahu" 


"Andai kau tahu aku sudah menghabiskan 20 Diary untuk 
kau baca. Akan aku kirim ke rumah Bibi Park, jika kau tak 
membacanya awas kau aku coret" 


"Dari daftar sahabat?" 
"Aku coret wajah tupaimu'" 


"Astaga... Ekstrem" 


Pernah gak sih merasa insecure sama karya sendiri? 
BTW part ini garing bet gak ada uwaw nya. Hmmm 


Buldoser with Luv 


19. Home 


"Haaaaahhh aku rindu Rosie...." teriak Jennie yang sedang 
berada di balkon apartemen nya. Dia menatap jalanan yang 
sedang ramai-ramai nya. 


Rose bilang dia akan sebentar, nyatanya sudah satu minggu 
namun dia tak kunjung pulang. "Apa dia akan 
meninggalkanku lagi? Hiks.... Rosie jahat" 


"Nini" 


Jennie berbalik melihat Lisa sedang betjalan kearahnya 
dengan dua cup Ramen ditangannya. 


"Ini, kau bilang ingin makan Ramen" 
Jennie mengambilnya. "Gomawoyo" 


Lisa mengangguk lalu mulai menyantap Ramen miliknya. 
Jennie masih diam menatap keluar apartemen. Memang 
tempatnya bukan di perkotaan. Apartemennya dekat 
dengan perumahan, hanya beberapa meter dari tempatnya 
tinggal. 


Pip pip 
Jennie bangkit melihat Rose yang turun dari motornya. 


Jennie tertawa girang lalu pergi keluar. Lisa yang melihat itu 
terkejut dan mengejar Jennie. Takut Jennie kerasukan. 


"Rosie!" 


Jennie berlari menubruk tubuh Rose lalu memeluknya erat. 
Rose tersenyum membalas pelukan Jennie hingga dia 


melihat Lisa yang barusaja datang mengejar Jennie. 
Rose meepaskan elukannya lalu berdehem. 


"Kenapa lama sekali? Nini Rindu Rosie" ucap Jennie. 


"Barangku banyak, dan mengangkut barang antar negara 
itu tak mudah nini" ucap Rose selembut mungkin. 


"Kau sudah sampai" ucap Lisa menggeser Jennie lalu 
memeluk Rose membuat Jennie membuka matanya tak 
percaya. 


Rose membalas pelukan Lisa. "Nee. Aku sudah sampai. Oh 
ya, nanti malam datang ke rumahku eoh, hanya dua ratus 
meter dari sini" ucap Rose. 


Jennie mengangguk mendorong Lisa dari hadapan Rose. 
"Pasti aku datang. Kau kapan sampai?" 


"Baru saja, aku langsung kesini karna talut kau marah aku 
terlalu lama pergi" ucap Rose dengan cengirannya. 


"Astaga baru sampai? Ayo kita makan!" ucap Jennie menarik 
Rose masuk ke Apartemennya. 


"Yak! Tteonajima!" ucap Lisa lalu menyusul mereka. 


Jennie tertawa melingkarkan tangan Rose dipundaknya. Lisa 
datang ke Lift melihat Jennie yang dirangkul Rose sedikt 
cemburu. Rose berniat melepaskan rangkulannya namun 
Ennie tahan membuat situasi canggung. 


"Tadi Lili membuat Ramen. Ini makanlah" ucap Jennie 
memberikan Ramennya pada Rose. 


"Eh? Tapi kan itu untukmu" ucap Lisa pada Jennie. 


"Tidak masalah. Aku belum lapar, tupai kita pasti sudah 
lapar. Ayo makanlah, belum aku makan tenang saja" 


Rose tersenyum mengambil Cup Ramen dari tangan Jennie. 
"Gomawo" 


Jennie mengangguk lalu duduk disamping Rose dan Lisa. 
Lisa menatap Jennie heran. Kenapa dia dekat sekali dengan 
Rose? Rindu itu wajar, tapi jika membuat cemburu itu.... 


"kurang ajar" 


Saat mereka bertiga sedang berbincang, ada seseorang 
yang menelfon Rose. 


"Yeoboseyo?" 

"Nde? Aku sudah sampai. Wae?" 

"Benarkah? Aku akan segera kesana. Tunggu aku" 
"Nee" 

"Siapa?" tanya Jennie. 

Rose menatap Jennie. "Itu, Client ku" 

"Namanya?" tanya Jennie lagi. 

"Hey hey, kenapa kau ini? Penasaran sekali" ucap Lisa. 


"Iya aku hanya ingin tahu. Siapa Client mu Rosie? Apa dia 
cantik? Tampan? Lebih cantik mana dia denganku?" tanya 
Jennie. 


Rose melirik Lisa. "Tentu saja cantikan dia. Kau ini ahh jauh 
lah haha" 


"Yahh Rosie-" 

"Hahaha sudah, aku pergi dulu. Bye Lisa" 
"Aku?" tanya Jennie pada dirinya sendiri. 
"Kita kenal?" 

"Rosie ish!" 


"Haha, Bye Nini" Rose mencium jempolnya lalu 
menempelkannya ke pipi Jennie. 


Namun saat berpamitan pada Lisa dia langsung mencium 
poni Lisa. 


"Rosie pilih kasih!" teriak Jennie sedangkan yang di Teriyaki 
sudah kabur. 


Lisa menatap Jennie lalu meraih tangannya. "Aku pergi dulu 
eoh" ucap Lisa. 


"Eodigago sippeoyo?" 

"Ada urusan. Aku pulang dulu eoh?" 

Jennie mengangguk. "Nanti kesini lagi. Awas jika tidak" 
"Iya. Bye nini" 


Snow drop 
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"Tenang saja, Ini hanya gertakan. Kita akan memenangkan 
sidang dan membersihkan namamu nanti. Jangan 


menangis" ucap Rose mengusap pengan Suzy memberikan 
ketenangan. 


"Tapi Rose, bagaimana jika nanti kita kalah? Aku tidak bisa 
membayangkan bagaimana nasib keluargaku nanti" 


"Kebenarakn akan selalu menang. Tenang saja, aku 
bersamamu" ucap Rose tersenyum teduh. 


Deg 
Deg 
Deg 
"Gomawo" ucap Suzy memalingkan wajahnya. 
Rose mengangguk. "Kau sudah makan siang?" 


Suzy menggeleng. "Kita makan dulu, jangan terlalu 
memikirkan ini. Masalah itu harus dibawa santai dan Rilex. 
Jangan dibawa kesana kemari dan tertawa" 


Suzy terkekeh geli. "Baiklah. Aku yang traktir karna kau 
telah menghiburku Chipmunk." 


Rose terkejut. "Waw? Mentraktir? Tidak usah repot repot. 
Aku pesan dua eoh?" 


"Semuanya untukmu. Ayo" 


"Asyik makan gratis haha" ucap Rose menarik tangan Suzy 
tak ingin melewatkan makanan gratis. 


Suzy tersenyum. Dalam hati dia berkata "Dia tampak seperti 
bukan Pengacara. Kekanakan dan humoris. Nikmat tuhan 
yang mana lagi yang kau dustakan Suzy... Chipmunk ini 
memang beda" 


"Wahh selera mu bagus sekali" puji Rose melihat Restoran 
dan beberapa sajian ditempat mereka. 


"Dan lelucon mu membuat Humorku jadi receh" ucap Suzy 
menumpu dagunya dengan tangan. 


"Hehe maaf, belakangan aku menjadi receh sekali. Eumm 
bisa aku memakannya?" 


"Tentu. Semuanya milikmu" ucap Suzy. 


"Sayang sekali. Jika aku tahu akan dijamu begini aku tidak 
akan menerima Ramen dari Jennie" gumam Rose. 


"Jennie? Dia punya kekasih?" 
"Siapa Jennie? Kekasihmu?" 
Uhuk 


Rose meminum Airnya setelah tersedak kala Suzy 
mengatakan hal itu. "Apa yang kau katakan? Jennie itu 
sahabatku. Bukan kekasihku, yang benar saja. Kekasih? " 


Suzy tersenyum. Entah kenapa dia senang mengetahui 
Jennie bukan kekasih Rose. Tapi... 
"Apa kau punya kekasih?" tanya Suzy. 


"Tidak. Aku tidak punya. Kau sendiri?" ucap Rose. 
"Aku juga sendiri" 
"Oh ya? Kebetulan sekali. Jangan jangan kita Jo" 


Suzy membulatkan matanya, jantungnya berdebar dan 
rasanya dia terbang karna pasti Rose berjata jika mereka itu 
Jo- 


"Mblo. Kasihan sekali kita ini" 
Brukk 


Suzy menghela nafasnya jengkel lalu memakan 
makanannya. 


"Oh ya, kau ini-" ucapan Rose terhenti. Matanya terpaku 
pada wajah Suzy. 


Suzy terdiam kala Rose mencondongkan tubuhnya. "Bae 
Suzy..." 


Deg 
Deg 
Deg 


"Makanmu seperti anak kecil" ucap Rose mengusap saus 
tomat disudut bibirnya. 


Suzy tesenyum canggung. 
"Aku menyukainya Fix!" 


000 
Jangan om! 


"Kenapa harus rusak, sialan" umpat Jennie kala mendapati 
Taxi yang dia tumpangi Mogok dan dia turun dengan 
belanjaan ditangannya. 


Dia berniat memasak dirumah Rose nanti malam. Sebuah 
mobil berhenti disebelahnya. "Jen" 


Jennie menoleh dan melihat Irene yang keluar dari 
mobilnya. "Kau ingin kemana?" tanya Irene. 


"Aku mau ke apartemen." 
"Aku antar eoh?" 
"Apa tidak merepotkan?" 
"Tentu tidak. Ayo" 


Irene dan Jennie masuk. "Wahh belanjaanmu banyak sekali" 
ucap Irene. 


"Ya... Itu belanja bulanan dan nanti mslam sku ingin 
memasak dirumah Rosie" 


"Oh iya aku ingat aku juga diundang." 


"Baguslah. Aku tebak nanti tupai itu tidak alan membuatkan 
kita makanan. Jangankan memasak, yang ada dapurnya 
yang dia bakar" 


Irene tertawa. "Kalian dekat sekali ya" 
"Tentu. Aku dan dia bersahabat sejak kecil" 


"Waw... Pantas saja." 


Xx Xx Xx Xx 


"Sudah aku bilang jangan masukkan air" ucap Jennie sebal. 


Rose hanya menyengir kuda lalu kembali mengambil 
makanan di piring. 


"Ya maap" 


Saat ini Lisa, Jennie dan Irene sedang makan malam 
dirumah Rose. 


"Oh ya kenapa kau membeli ru. Ah? Bukannya masih ada 
rumah Paman Daesung ya?" tanya Lisa. 


"Kau benar. Tapi aku ingin hidup mandiri sebelum menikah" 


"Oh ya? Memangnya ada yang mau menikah denganmu?" 
cibir Jennie. 


"Jika tidak ada kau saja aku nikahi" 
"Yak" teriak Lisa. 


"Hehehe slow Lisa. Kau kan keren. Aku yakin banyak yang 
mengantri diluar sana. Dan pastinya lebih Bohay dari 
Jennie" ucap Rose berbisik dikalimat akhir. 


"Yak!" teriak Jennie. 


"Astaga... Kalian ini... Sunggih memalukan" ucap Irene 
menyimak obrolan mereka. 


"Eh? Hehehe. Kau juga cantik Rene. Cocok lah jika mrnjadi 
Nyonya Park nanti" ucap Rose. 


Irene menunduk, pipinya panas Help... 
Dddrrrttt 


Ponsel Lisa berbunyi. Jennie melirik ponsel Lisa, samar 
samar melihat nama Jisoo disana. 


"Wae?" tanya Lisa malas. 


"Jinjja? Aku akan kesana sekarang" ucap Lisa lalu 
mematikan sambungannya. 


"Wae?" tanya Irene. 


"Jisoo sedang operasi dan butuh bantuanku. A-aku pamit 
dulu. Tidak apa-apa kan Jen?" 


jennie menghela nafasnya. "Aku larang pun tidak 
berpengaruh" 


"Jen" 
"Pergilah" 


Lisa menatap Jennie dengan tatapan bersalahnya. "Mianhae. 
Rose, titip Jennie" 


Rose mengangguk. "Aku akan menjaga Jennie sebagaimana 
aku merasa dititipi. Bukan merasa memiliki. Tenang saja 
Lisa. Percaya padaku" 


Lisa pergi menyisakan keheningan. Irene merasa canggung 
apalagi sepupunya itu adalah Jisoo. 


"Eummm aku harus pulang teman-teman, adikku sedang 
sakit" 


Rose mengangguk dan kini hanya ada Rose dan Jennie. "J~" 


Jennie menggeleng lalu pergi dari ruang makan. Jennie ingin 
pergi ke kamar mandi, tapi dia tidak tahu kamar mandi 
dimana, jadi dia pergi ke halaman belakang saja. 


"Jen" 


Rose mengejar Jennie. "Bibi Ahn, tolong bereskan meja 
makan!" teriaknya. 


Rose membuka pintu belakang dan melihat Jennie sedang 
terdiam dengan punggung bergetar dihadapannya. 


Wuushh 
Angin bertiup hingga debu memasuki mata Rose. "Ahh shit" 


Rose mengeluarkan obat tetes mata lalu meneteskannya ke 
dalam mata. 


"Jennie.." 


Jennie berbalik dengan tangisan diwajahnya dan terkejut 
melihat Rose yang juga sedng menangis. 


"Rosie... Hiks kenapa menangis?" 
"Aku menangis karna kau juga menangis" 
"Kenapa begitu?" 


Rose mengusap matanya lalu tersenyum. "Karna kita sdalah 
sahabat" tangannya terangkat mengusap air mata di pipi 
Jennie. 


"Kalau kau menangis aku pun ikut menangis. Kalau aku 
bahagia kau ikut bahagia. Kalau aku sakit kau jangan sakit. 
Jika kau juga sakit nanti siapa yang akan merawat 
pengacara ini jika dokternya juga sakit?" 


Jennie tersenyum menubruk Rose dan memeluknya, 
menyembunyikan tangisannya didada Rose, menikmati 
alunan denyut jantung Rose yang terasa seperti musik 
ditelinganya. 


Serem atuh euy 


"Kenapa sakit jika melihat orang yang kita sayang lebih 
memilih orang lain?" 


"Entahlah, mungkin karna kau sudah terlalu menyayanginya 
dan ingin semua atensi, kasih sayang dan cintanya hanya 
untukmu" jawab Rose. 


"Apa aku egois?" 


"Kau berhak egois. Egoislah jika itu bisa membuatmu 
bahagia" 


Jennie mendongkak menatap wajah Rose dan Rose sendiri 
menunduk menghapus jarak antara keduanya.... 


To be continue. 


20. Beautiful 


Juling aink baca bulan gosong... mataku butuh 
refreshing 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Lisa. 
"Kritis, detak jantung melemah dan demam tinggi" 


Lisa memakai maskernya lalu mulai membantu Jisoo meng 
operasi pasien tadi. Jisoo mengatur tabung oksigen agar 
pasien tetap bernapas sementara Lisa melakukan operasi 
dengan cepat dan hati-hati. 


"Siapkan pengejut jantung" tegasnya. 
"Hana, Dul, set" 

"Hana dul set" 

"Sekali lagi, Hana, dul, set" 


Di layar monitor, terlihat detak jantung pasien kembali 
stabil membuat Lisa dan Jisoo menghela nafasnya lega. 


"Pasien selamat dan operasi berhasil. Kabari keluarganya" 
ucap Lisa pada dokter yang menangani. 


Lisa mencuci tangannya pakai sabun lalu dia melihat Jisoo 
yang sedang terduduk dan masih Shock dengan kejadian 
tadi. 


"Hey-" 


Jisoo mendongkak melihat Lisa yang duduk disampingnya. 
"Apa ada yang menganggu fikiranmu?" tanya Lisa. 


Jisoo menghela nafas lalu menggeleng. "Eobso" 
"Ayolah, katakan padaku. Bukannya kau ini temanmu?" 
"Sejak kapan?" 


Lisa mengedikkan bahunya. "Entahlah. Aku rasa kau 
temanku. Jadi? Katakanlah pada temanmu ini. Kenapa kau 
tidak fokus tadi? Bukankah kau dokter yang profesional?" 


Jisoo menghela nafasnya "Se profesional apapun seorang 
dokter, dia tetap manusia. Punya masalah dan fikiran" 


"Oh? Kau punya masalah? Ceritakanlah, siapa tahu aku bisa 
membantumu" 


"Ibuku... Dia kritis lagi" 
Lisa mengkerutkan dahi nya. "Ibu mu sakit?" 


Jisoo mengangguk. Dia menatap Lisa dengan matanya yang 
berkaca-kaca. "Salah satu alasanku menjadi seorang dokter 
adalah karna ibuku yang sedang sakit-sakitan. Aku tidak 
tega melihatnya yang terus bekerja untuk biaya kuliahku. 
Aku ingin jadi dokter agar ibuku bisa sehat lagi seperti dulu, 
namun sekarang keadaannya kembali memburuk, 
membuatku kembali cemas" Jisoo menutup matanya 
menekan kepedihan dihatinya,mengingat sang ibu yang 
sedang terbaring lemah di rumah sakit. 


"Dimana ayahmu?" 


"Dia sudah pergi Saat aku kecil. Dan saat ibu mulai bekerja, 
ibu mulai terserang penyakit-penyakitnya itu" 


"Aku turut prihatin. Eummm... Dimana ibumu?" 


"Dia ada di rumah. Dirawat dirumah saja dengan kakakku 
yang membantunya bergerak dan berjalan." 


"Bisa aku menemui ibumu?" tanya Lisa. 

Jisoo menatap Lisa tak percaya. "Maksudmu?" 
"Itu, aku hanya ingin mengunjungi ibumu" 
"Kau serius?" 


Lisa mengangguk. "Besok aku akan berkunjung. Ibumu suka 
apa?" 


"Menantu yang baik dan pengertian" 


000 


Whuhhf" 


Rose menutup matanya cepat kala Jennie meniup matanya 
dengan tidak tupaisiawi. 


"Pelan pelan J, bagaimana jika mataku tak lagi berada 
ditempatnya karna kau tiup?" 


"Ya tidak apa-apa. Kau semakin menarik, menarik perhatian 
orang orang. Lagipula kau tidak menangis, air matamu 
palsu" ucap Jennie. 


"Kenapa berfikir begitu?" 
"Karna aku tahu mana air mata dan mana air mata buaya" 


"Tega sekali kau mengatakan tupai yang lucu ini buaya" 
ucap Rose. 


"Hanya buaya yang menganggap cantik client nya dan 
mengganti marga sahabatnya" 


"Eh? Masih ingat" 


Jennie tersenyum lalu kembali ke dalam. "Rumahmu bagus, 
tapi sayang" 


"Kenapa?" tanya Rose. 
"Aku tidak tahu dimana letak kamar mandinya" 


"Owh, hahaha kamar mandi di dekat dapur, belok kanan lalu 
mundur tiga langkah, empat kali Roll belakang dan kau tiba 
di suatu pintu" 


"Itu kamar mandinya?" 


"bukan, itu gudang, setelah melihat gudang kau harus 
berjalan bebek menuju ke utara setelah itu tiarap dan kau 
akan sampai di sebuah pintu bercorak mawar merah. Tapi 


jangan salah, selain pintu mawar merah disana juga ada 
pintu mawar bodas dan asal kau tahu pintu kamar mandi itu 
bergambar Tupai bwahahahah" 


Jennie menatap Rose datar. "Dimana kamarmu?" 
"Diatas. Wae?" 


"Lebih baik pakai kamar mandi di kamarmu saja. Lebih 
menghemat waktu" ucap Jennie lalu pergi ke kamar Rose. 


Rose mengedikkan bahunya lalu berbalik. Ada pintu 
bergambar tupai disana dan dia masuk dan berhajat. 


Setelah keluar dari acara hajatan, Rose melihat Jennie 
sedang memilah dvd didekat televisi. 
"Kau sedang apaJ?" tanya Rose. 


Jennie menatap Rose. "Mencari film yang bagus" 
"Owh, kenapa tidak film Rio saja?" 

"Film burung? Tidak tidak, aku ingin film horror" 
"Oh, pengabdi setan?" 


"Bukan ihh, nah ini! IT!" ucap jennie girang lalu mulai 
memutar film nya. 


Jennie duduk disamping Rose lalu mulai menikmati filmnya. 
Jennie berada di dekapan Rose, mencari kehangatan disela 
dinginnya malam. 

"Kau masih manja padaku" ucap Rose. 


"Oh ya? Kau tidak suka?" tanya Jennie. 


"Tentu aku suka. Hanya saja, kenapa harus padaku? Kau kan 
sudah punya kekasih" 


"Lisa memang baik, tapi dia tidak sepembut dan sehangat 
dirimu. Dia baik, tapi tidak sepertimu. Entahlah, aku tidak 
tahu" 


Rose memakan popcorn yang entah sejak kapan ada disana. 


"Apa sepasang sahabat wajar berpelukan begini?" tanya 
Rose. 


"Wajar saja. Kemarin aku lihat ada sahabat yang berciuman" 
"Waw, kau lihat dimana?" 
"Tiktok" 


"Wahh jangan terlalu banyak scroll beranda tiktok. Tidak 
baik untukmu okay?" 


Jennie mengangguk lalu kembali mendusel pada Rose. 
"You are ma besfwen" 


Rose mengangguk membelai rambut Jennie. "Nde. Aku 
sahabatmu, sandaranmu dari waktu ke WAKTU-HUAAAA!" 


Rose memeluk Jennie kala badut hantu itu menampakkan 
dirinya. 


Jennie tertawa melihat tingkah sahabatnya. "Rosie kau 
takut?" 


"Hanya terkejut" 


"Oh ya? Sampai kapan kakimu berada disana?" 


Rose melihat kakinya yang berada di atas paha Jennie, 
memeluk Jennie dengan tangan dan kakinya. 


Rose menurunkan kakinya lalu menyisir rambutnya 
kebelakang. "Astaga" 


Jennie tertawa lalu mencubit pipi Rose gemas. "Rosie 
semakin menggemaskan saja. Tupai nakal" 


"Kau berbicara nakal aku merasa seerti anak kecil" 


"Kau memang anak kecil. Kapan kau beranjak dewasa 
Rosie?" 


"Kapan-kapan. " 
Duaarrr 


Ter ke joed Jennie terkejut dengan apa yang dia dengar. Dia 
memang takut petir membuat Rose memeluk Jennie erat. 


"Astaga Hujan!" pekik Jennie. 
Rose melihat keluar Jendela dan hujan deras sekali. 
"Astaga... Bagaimana kau pulang nanti?" 


Pasalnya, Mobilnya belum dia bawa ke rumah baru, baru ada 
si Brank-brank yang menjadi temannya. 


“brank-brank: motor si Roje. 


"Sepertinya tidak memungkinkan untuk pulang. Bisakah 
aku menginap saja?" tanya Jennie. 


"Baiklah. Kamar sebelah kosong dan sudah dibersihkan" 


"Tapi aku tidak mau tidur disana" ucap Jennie. 


"Lalu? Kau ingin tidur dimana?" 


"Disini. Kita menonton televisi dan berbincang sepanjang 
malam. Seperti dulu" 


Rose tersenyum meningat lejadian itu. "Dan tentunya kali 
ini kita tidak akan dimarahi Momny lagi. Kajja" 


Rose membawa selimut dan bantal keatas karpet 
berbulunya yang lebih tebal daripada kasur lantaimu 
dirumah. 


Mereka berbincang sepanjang malam, tertawa dan bercerita 
banyak hal yang tak sempat mereka katakan sebelumnya. 
Hingga akhirnya Jennie tertidur dipelukan Rose. 


Rose membaringkan Jennie lalu menyelimutinya agar dia 
tidak kedinginan. Sama seperti dulu, saat mereka masih 
muda, Rose menatap Jennie yang tengar terlelap dan 
dengan lembut, dia mengucapkan hal yang tak pernah 
berubah sejak dulu. 


"Kau cantik" 


Takada kata-kata mutiara disini. Jika ingin mutiara 
berbicara bisa pc orangnya. 


Gomawo. 


21. IDK 
"Jadi?" 
"Maaf Rose, aku mencintaimu" 


Gerakan Rose terhenti. Dia menatap Suzy dihadapannya. 
"Sorry?" 


"Aku mencintaimu Rose, maukah kau menjadi kekasihku?" 
"Waw... Sebenarnya ini terlalu mendadak untukku." 
"Jadi? Apa aku diterima?" 


ROse menyisir rambutnya kebelakang lalu menatap Suzy 
lekat. 
"Seja kapan?" 


Suzy menegakkan tubuhnya. "Sejak kita menghabiskan 
waktu bersama. Dan aku... Aku merasa tersentuh dengan 
perhatian-perhatian kecilmu. Siapa sangka aku bisa 
mencintaimu secepat ini. Maaf jika aku lancang" ucap Suzy 
menunduk. 


Rose mengangkat wajah Suzy agar menatap matanya. 
"Maaf, Aku tidak mencintaimu. Entahlah, aku tidak mengerti 
bagaimana cinta itu bisa terjadi. Jujur dari kecil aku belum 
pernah punya kekasih." 


Suzy membulatkan matanya. Jinjja?" 
Rose mengangguk. 
"Kalau begitu akan sku buat kau mencintaiku. Mau ya?" 


"Baiklah" 


Suzy membulatkan matanya. Jinjja?" 


Rose tersenyum lalu mengangguk. "Kau kekasih pertamaku. 
Sebenarnya sedikit memalukan karna kau yang 
menyatakannya duluan." 


Suzy tertawa senang lalu memeluk Rose erat. "Tidak 
masalah, Gomawo Chipmunk" 


Rose mengangguk lalu memebalas pelukan Suzy. 
"Chipmunk?" 

"Panggilan sayangku" ucap Suzy tersenyum malu. 
"Aku menyukainya" ucapnya pelan. 


Rose memang belum mengerti perasaan cinta, dia tidak 
pernah berfikiran kesana sedangkan umurnya sudah 
dewasa. Beruntunglah ada Suzy yang ingin mengenalkan 
Rose dengan kata cinta. 


Dan sampai sekatang dia belum pernah mengerti ada apa 
dengan perasaannya saat melihat Jennie bersama Lisa, dia 
tidak tahu dan tidak mencari tahu. 


Hanya Rose yang Tahu. 
Mamah tahu sendiri. 


"Sudah, sekarang Fokus pada kasus mu. Sidang akan 
dimulai lusa dan aku akan berusaha semaksimal mungkin 
agar kekasihku bisa menang" ucap Rose agak aneh dengan 
panggilan kekasih pada Suzy. 


"Santai saja, tidak perlu memanggilku begitu" 


"Tapi kau punya panggilan sayang padaku. Masa aku tidak 
punya" 


"Baiklah, kau mau memanggilku apa?" 
"Boo" 

Suzy mengerutkan keningnya. "Boo?" 

Rose mengangguk. "My Boo." 

Suzy tertawa lalu mengangguk. "Aku suka" 
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"Terima kasih" 


Lisa tersenyum lalu mengangguk. Saat ini dia sedang 
mengunjungi kamar pasiennya dan ternyata kondisinya 
semakin membaik membuat keluarganya senang. 


"Bagaimana?" tanya Jisoo saat mereka vertemu di 
persimpangan lorong rumah sakit. 


"Baik" ucap Lisa tersenyum. 


Jisoo mengangguk lalu pergi dari sana. Membuat Lisa sedikit 
aneh, merasa kehilangan sesuatu dari Jisoo. Tapi itu apa? 


"Soo-ya" 
Jisoo berbalik. "Wae?" 


"Eumm ingin makan siang bersama?" tanya Lisa. 


"Kekasihmu datang hari ini, kenapa harus aku? Ajak dia 
saja" ucapnya tenang lalu kembali pergi. 


Lisa menatap Jisoo yang mulai menjauh. Entah kenapa dia 
merasa kecewa saat Jisoo menolaknya. Apakah Jisoo sudah 
tak mengejarnya lagi? Hey bukankah itu adalah kabar baik? 
Tapi entahlah, apakah Lisa mulai terbiasa dengan Jisoo yang 
menyebalkan itu? 


"Lili" 


Lisa berbalik, panggilan itu membuyarkan lamunannya. Dan 
itu Jennie yang sedang berlari kecil kearahnya. 


"Makan siang bersama eoh? Tadi pagi aku memasak sesuatu 
untukmu" ucap Jennie. 


Lisa tersenyum tipis lalu mengangguk. "Kajja" 
Tes 


Setetes air mata terjatuh. Seseorang baru saja melihat 
kedekatan mereka dari balik tembok hanya bisa tersenyum 
beku, dia ingat betul beberapa hari yang lalu saat Lisa 
berkunjung kerumahnya. 


o0o 
"Anyeonghaseyo" 


Jisoo terkejut kala melihat Lisa sedang berdiri didepan pintu 
dengan buah tangan yang dia bawa. 


"Hai" 
"L-Lisa?" 


Lisa mengangguk 


"Ah, silahkan masuk" 


Lisa masuk dan terdengar suara seorang wanita tua dari 
dalam kamar. 


"Siapa Soo-yaa?" 
"Temanku ibu" 


"Benarkah? Sudah lama sejak terakhir kali temanmu 
berkunjung" 


"Bisa aku menemui ibumu?" tanya Lisa. 
"Eh? T-TIentu" 


Lisa tersenyum lalu memasuki kamar ibu Jisoo, terlihatlah 
seorang Ibu Kim yang tengah terbaring lemah diatas 
ranjang. 


"Hai bibi" sapa Lisa. 
Ibu Kim menengok ke arah Lisa lalu tersenyum. "Hai nak" 


Lisa mendekat lalu duduk disamping ranjang ibu Kim. 
"Bagaimana kabar Bibi? Aku dengar keadaan Bibi kembali 
memburuk?" 


Ibu Kim hanya tersenyum. “Bibi tidak apa-apa nak. Kau 
teman Jisoo?" 


Lisa tersenyum lalu mengangguk. "Nee. Aku teman Jisoo" 
"Hanya teman?" 
Lisa kembali mengangguk. 


"Kau sepertinya anak yang baik." 


Lisa tersenyum mengusap tengkuknya. "Ah bibi bisa saja, 
aku tidak sebaik itu, hehe" 


Ibu Kim tersenyum lalu kembali membuka suaranya. "Kau 
masih sendiri?" 


Pertanyaan itu berhasil membuat Lisa gelagapan. "Eh? Itu... 
Hehe aku sudah punya kekasih Bibi" 


"Sayang sekali." 


Jisoo datang membawa minuman dan hidangan untuk Lisa. 
“Silahkan" 


Jisoo duduk ditepi ranjang ibunya. Mereka mulai mengobrol 
dan saling akrab satu sama lainnya sesekali Lisa tertawa, 
keluarga Jisoo sangat ramah, dan Lisa ternyata salah kira. 
Jisoo orang yang baik, dia hanya dibutakan obsesinya saja. 


Hingga hari mulai larut dan Lisa harus pulang. Jisoo 
menutup pintu dan kembali mendekati ibunya. 


"Dia sudah punya kekasih" ucap Ibunya. 

Jisoo terdiam. 

"Kau bilang dia calon kekasihmu." 

"Kau ingin merebut dia dari kekasihnya?" tanya Ibu Kim lagi. 
Jisoo menunduk. "Mianhae. Aku mencintainya ibu" 


"Kau berhak mencintai. Tapi tidak merebut milik orang lain. 
Jauhi dia, ibu tidak mau kau jadi perebut kekasoh orang lain. 
Apa kau berfikir? Ayahmu itu pergi saat dia sedang bersama 
kekasih gelapnya. Dan mereka berdua mati bersama saat 
itu juga" 


Jisoo terdiam. Dia tahu itu. "Maafkan aku ibu" 


Ibu Kim membelakangi Jisoo seraya berkata: "Lebih baik kau 
hidup sendiri daripada menyakiti orang lain. Dengarkan 
ibumu, karna ibumu juga korban orang ketiga Soo-yaa. 
Jangan menyakiti ibu" 


o0o 

Jisoo menghela nafasnya terisak. Sungguh dia sangat 
mencintai Lisa. Tapi dia juga menyayangi ibunya lebih dari 
apapun. 


Mungkin inilah saatnya berkorban.  Mengorbankan 
perasaannya untuk menjaga perasaan ibunya. 


"Maafkan aku ibu" lirihnya. 
o 
0o 


jennie menatap Lisa jengah. Sedari tadi dia hanya 
mengaduk-aduk makanannya, tatapannya kosong seperti 
memikirkan sesuatu yang rumit. 


"Kau kenapa?" tanya Jennie. 
"Eh? Gwenchana" 
"Makanannya tidak enak ya?" 


Lisa menggeleng. "Enak. Tentu saja enak, ini kan makanan 
kesukaanku." ucap Lisa memasukkan makanan kedalam 
mulutnya. 


Fikiran Lisa sedang terbang kesana kemari. Memikirkan 
kenapa Jisoo? Ada apa dengannya? Kenapa setelah Lisa 


berkunjung kerumahnya Jisoo jadi berbeda? Lebih tenang?" 
"Kau kenapaJi" gumamnya tak jelas. 

"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Jennie. 

Lisa sadar lalu menggeleng. "Bukan apa-apa." 

Jam makan siang selesai lalu mereka kembali bekerja. 
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"Aku akan ada banyak pekerjaan hari ini. Jadi aku pulang 
terlambat" ucap Jennie. 


"aaku tunggu?" 

"Tidak perlu. Kau pulang duluan sja" ucap Jennie tersenyum. 
"Kau yakin?" 

Jennie mengangguk. 


"Baiklah. Aku pulang duluan" Lisa mengusap rambut Jennie 
lalu pergi keluar. Diluar hujan dan Lisa melihat Jisoo di halte 
dekat Rumah Sakit. 


Lisa menghentikan mobilnya lalu menghampiri Jisoo. 
"Kau belum pulang?" 


Jisoo menggeleng. "Aku terlambat Bus. Jadi aku menunggu 
Taksi saja" 


"Tidak ada Taksi jika hujan begini. Aku antar saja. Kajja" 
ucap Lisa menarik tangan Jisoo. 


Jisoo menahan tangan Lisa. "Tidak. Aku diaini saja" 


"Kenapa Ji?" tanya Lisa. 
"Tidak apa-apa. Aku bisa pulang sendiri" 
"Kau kenapa Ji? Apa kau menjauhiku?" 


Jisoo berbalik lalu pandangannya lurus kedepan, tangannya 
terangkat mengusap lengannya yang kedinginan. 
"Bukankah itu yang kau inginkan?" 


Lisa terdiam. Dia tidak mau Jisoo menjauhinya, pokoknya 
diabtidak mau. 


"Jangan bicara begitu. Kajja, aku antar pulang" Lisa menarik 
Jisoo kedalam mobilnya. 


"Bagaimana kabar Bibi Kim? Aku merindukannya" ucap Lisa 
lalu menjalankan mobilnya. 


Jisoo menatap Lisa dari samping lalu terdiam. "kau 
memberikan harapan padaku dan kau sendiri pun tidak 
pasti dengan janjimu sendiri." 


Terkadang kita menganggap sesuatu atau seseorang 
begitu menyebalkan. Namun saat dia pergi kita 
merasakan sebuah kekurangan. 


Like an Arrow in the blue sky 


22.Rain 


We i be we i be.... 
Flash sale 30% 
Chaennie nya qaqa... 


O 

( )o 

"Kau ingin menambah sedikit saus?" tanya Suzy. 
Rose mengangguk. "Boleh" 


Saat ini mereka berdua sedang menghabiskan malam di 
apartemen Suzy. Suzy sedang memasak dan Rose 
membantunya sedikit. Sedikit. 


"Kapan Hujan reda" gumam Rose. 
"Wae? Ada yang kau khawatirkan?" tanya Suzy. 
"Aniyo, aku... Entahlah, perasaanku tidak enak dari tadi" 


Suzy menatap Rose lalu menangkup kedua pipinya. "Hey, 
Relax okay" 


Rose menghirup nafas lalu kembali membuangnya setelah 
itu mengangguk. "Okay" 


"Diluar dingin. Ayo makan, makanannya sudah jadi" ucap 
Suzy. 


Rose mengangguk lalu mereka menyantap makanan 
mereka. 


Sedangkan ditempat lain seseorang baru saja 
menyelesaikan pekerjaannya yang menumpuk. Dia 
meregangkan ototnya lalu mengemasi barangnya. Dia 
melihat jam di dinding ternyata sudah pukul 9 malam. Dia 
menghela nafasnya, pasti jalanan sudah sepi fikirnya. 


Dia mengambil ponselnya lalu menelfon kekasihnya. 
Sayangnya sang kekasih tidak bisa dihubungi. Dia 
mendengus kesal lalu kembali duduk. Dia memutar otaknya 
lalu teringat sahabatnya. 


"Semoga Rosie belum tidur" 
Rose tertawa dengan ucapan Suzy barusan. 
"Hahaha astaga..." 


Rose tersenyum menatap Suzy lekat. "Kau gadis yang lucu. 
Aku menyukainya" 


Suzy tersenyum. Apakah dia berhasil menaklukkan hati 
Rose? Entahlah belum sempat terjawab ponsel Rose sudah 
berbunyi lalu dia menatap Suzy meminta izin menjawab dan 
Suzy mengangguk setuju. 


"Yeoboseyo?" 
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Jennie menghela nafas lega kala mendengar suara Rose di 
seberang sana. 


"Rosie" 
"Nde? Wae hmm?" 


"Eumm kau sedang apa? Apa aku menunggumu?" 


"Tentu tidak J, katakanlah" 


"Itu, bisakah kau menjemputku? Sekarang hujan dan aku 
terjebak hujan di Rumah Sakit. Ini sudah malan dan aku 
tidak bawa mobil" 


"Ohh, baiklah" 
Jennie terkejut. "Jinjja? Aku tidak mengganggumu?" 


"Tentu tidak J. Aku akan kesana dalam sekali hembusan 
nafas" 


Jennie terkekeh lalu mengangguk meski Rose tidak 
melihatnya. "Nee, Gomawo" 


Panggilan selesai. Rose menatap Suzy yang sedang makan 
lalu mulai membuka suaranya. 


"Eumm Boo" 

Suzy menoleh. "Wae?" 

"Aku izin pergi menjemput Jennie" 

Suzy mengkerutkan keningnya. "Sahabatmu itu?" 


Rose mengangguk. "Dia sekarang tidak bisa pulang karna 
turun hujan, tak ada taxi dan Bus karna sudah mulai malam. 
Eumm aku pergi eoh?" 


"Tapi kan kau baru makan sedikit" ucap Suzy menatap 
piting Rose yang masih belum habis. 


"Maaf. Lain kali aku akan menghabiskan makananku. 
Masakanmu enak, tapi tidak sekarang, sahabatku 
membutuhkanku" 


Suzy menghela nafasnya lalu mengangguk. "Baiklah. Nanti 
main lagi eoh?" ucap Suzy memeluk Rose lalu mendongkak 
kenatap wajah Rose. 


Rose mengangguk. "Kapan-kapan aku akan main lagi. Aku 
pulang dulu" 


Suzy masih betah memeluk Rose. "Chipmunk" 
"Wae hmm?" 
Cup- 


"Aku akan merindukanmu" ucap Suzy setelah mencium pipi 
Rose singkat. 


Rose tersenyum lalu mengusak rambut Suzy. "Iya boo, nanti 
besok kita akan bertemu lagi jangan khawatir". 


Dan akhirnya dengan beberapa pengorbanan dan kerelaan 
Suzy melepaskan Rose. 
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"Lama!...." desah Jennie kala belum melihat Rose di 
parkiran. 


Ros be like: 


Dan pada akhirnya dia melihat Rose yang membawa mobil 
mendekat di halaman Rumah sakit. 


Jennie keluar dan Rose menghampirinya dengan payung 
yang dia bawa. 


"Kenapa lama" keluh Jennie. 


"Maaf, tadi aku sedang bersama seseorang" 


Jennie masuk dan memasang sabuk pengaman. Dia 
menghirup aroma parfum wanita dari tubuh maskulin Rose. 


"Siapa?" tanya Jennie tiba-tiba. 
Rose menjalankan mobilnya. "Hah?" 
"Siapa orang itu?" 

"Eumm Suzy" 

"Suzy?" 

Rose mengangguk. "Kekasihku" 


Bagai tersambar petir, DUARRR 

Jennie tak menyangka Rose punya kekasih, memang sudah 
pantas Rose memiliki kekasih, tapi Jennie tidak menyangka 
Rosie nya yang polos punya kekasih. 


"Kau punya kekasih?" 


Rose mengangguk. "Tadi siang Dia mengatakan dia 
mencintaiku dan memintaku untuk jadi kekasihnya" 


"Dan kau menerimanya?" tanya Jennie mulai malas. 


"Ya aku terima. Dia bilang dia akan membuatku jatuh cinta 
padanya" 


Jennie menatap Rose jengah. "Yak, cinta itu kita yang 
rasakan, bulan orang lain buatkan" 


"Ya kan aku tidak mengerti cinta Jen" 


Jennie membalikkan tubuhnya menghadap Rose. "Mwo? 
Tidak mengerti? Jangan bilang jika Suzy- 


"Kekasih pertamaku" ucap Rose. 


Jennie Shock. Diamemegang kepalanya pusing lalu menatap 
Rose tak percaya. Tak percaya dan tak menyangka. Rose 
punya kekasih? Rasanya Rose masih SMP. 


"Kau sudah makan?" tanya Rose. 


Jennie menatap Rose lalu menggeleng. "Belum. Tadi aku 
sibuk" 


Rose mengangguk. "Kita makan eoh, kulihat ada pedagang 
mie disana" 


Jennie mengangguk. Memang lapar juga setelah dia rasa. 
"Bibi, aku ingin memesan Mie dua mangkuk" ucap Rose.. 
"Oghey" 


Rose dan Jennie duduk bersama di kedai itu. Saling 
berdampingan dan berpegangan tangan. Jennie 
mengeratkan jas dokter pada tubuhnya, udara nya sangat 
dingin meski hujannya telah mulai reda. 


"Ini" Bibi itu menghidangkan mie untuk mereka berdua. 
"Wahh apa ini kekasihmu nak?" tanya bibi itu. 


Rose menggeleng. "Dia temanku bibi. Kau tidak akan 
percaya jika kekasihku itu seorang artis" 


Rose yang memang sudah sering makan disini mulai 
berbincang dengan bibi pembuat mie itu. 


"Oh ya? Bibi tidak percaya. Lain kali bawa kekasihmu kesini" 
tantang bibi itu. 


"Okay, nanti aku akan bawa kekasihku kesini" 


Telinga Jennie panas mendengar kata 'kekasih' dari mulut 
keduanya. Bukankah Jennie juga punya kekasih? Tapi 
kenapa dia... 


"Bibi, aku ingin minum" 
Bibi itu memberikan Jennie minum. 


"Ahh iya, jika kekasihmu hadir nanti tolong iklankan kedai 
ku eoh" 


Rose tertawa lalu mengangguk. "Kedai mu yang terbaik 
setelah masakan ibuku bibi" puji Rose. 


000 


Mereka sampai di apartemen Jennie. Jennie mengajak Rose 
intuk mampir ke apartemennya. Awalnya Rose menolak, tapi 
bukan Jennie jika dia tidak memaksa. 


Akhirnya Rose ikut dan Jennie pergi membuatkan Rose 
coklat panas. 


Mereka berdua duduk didepan tv, berbagi kehangatan 
dengan berbagi selimut untuk membalut tubuh dingin 
mereka dengan selimut yang sama. 


Rose merasakan Jennie sedikit berbeda. Dia sekarang sedikit 
pendiam. "Kau kenapa J?" tanya Rose. 


"Gwenchanha" 
"Jangan bohong" 


"Apakah kau benar-benar punya kekasih?" tanya Jennie. 


Rose mengangguk. "Iya, aku punya kekasih. Wae hmm?" 


Jennie menatap Rose, dia tidak suka Ros punya kekasih, 
pokoknya tidak suka. 


"Tidak apa-apa" 


Rose menghela nafasnya lalu menarik Jennie agar 
menyandar dibahunya. 


“Salah satu hal yang sering dilakukan dia saat lagi jam 
kosong. Aishh kenapa kita tak sedekat dulu kelinci... 
Hikscrot dan anehnya lagi gw nurut aja dia nmsenderin pala 
gw di bahunya. Ya gimana ya bos, kan nyaman; ) 


"Jika sudah punya kekasih jangan lupakan aku ya Rosie" 
ucap Jennie. 


"Mana mungkin aku melupakanmu. Tentu tidak. Tenang saja, 
kau akan tetap jadi sahabatku okay" 


jennie mengangguk lalu memeluk Rose erat. Pokoknya 
malam ini dia ingin tidur di pelukan Rose. Valid no debate. 


Terkadang gw suka iri sama tokoh dalan alur cerita 
gw sendiri. 


Iri aja gitu kenapa Jennie dan Rose tetap akrab 
setelah kepisah selama 12 thn. Lah gw baru gak 
ketemu beberapa bulan aja canggungnya minta 
digampar. 


23. Eyes of you 


Pagi hari telah tiba, gadis itu membuka matanya lalu 
merasakan kasur sampingnya kosong. Dia bangun dan 
ternyata Ros sudah tak lagi tidur disebelahnya. 


Jennie menghela nafas lalu menaikkan selimutnya hingga 
dada, entah kenapa dia tidak semangat. Kabar sahabatnya 
yang sudah mempunyai kekasih membuatnya sangat 
terpengaruh. Entah apa itu pengaruhnya. 


Akhirnya dia menyerah lalu pergi mandi. Memanaskan air 
untuk menyeduh teh dan membuat sarapan sederhana 
seperti biasanya. Namun setelah Rose kembali Jennie 
merasakan ada yang mengganjal dalam rutinitasnya. 


Apa sebesar itu pengaruh Park Chaeyoung pada Hidup 
Jennie Kim? Suara Pintu terketuk menyadarkan Jennie dari 
lamunanya. Dia beranjak bangkit lalu membukakan pintu 
apartemennya, dan tertnyata itu adalah Lisa. 


"Good morning" sapa nya. 
Jennie tersenyum lalu memersilahkan Lisa masuk. 


"Ingin meminum secangkir Teh?" tawar Jennie dan diangguki 
Lisa. Dia membuatkan Lisa secangkir teh manis seraya 
bertanya "Sudah sarapan?" 


Lisa menggeleng. "Aku kesiangan tadi." 


"Kesiangan? Tidak biasa sekali" ucap Jennie mengolesi roti 
tawar dengan selai coklat untuk Lisa. 


"Entahlah, kemarin aku kelelahan" 


"Pantas saja aku hubungi kau tidak menjawab" 
"Kau menelfonku? Ada apa?" 


"Hanya memintamu menjemputku. untungnya Rosie bisa 
dihubungi dan aku diantara pulang oleh dia, sebelumnya 
kali makan dulu. Sebenarnya aku merasa bersalah karna 
mengganggu Rosie yang sedang bersama kekasihnya. Aku 
tidak tahu jika dia sudah punya kekasih, sungguh aku tak 
menyangka Rosie punya kekasih" ucap Jennie meletakkan 
piring berisi roti isi dihadapan Lisa. 


"Chaeng menjemputmu?" ulang Lisa. 


Jennie mengangguk. Lisa memakan sarapannya dan 
memikirkan apa yang terjadi. Kenapa dia tidak merasa 
cemburu Rose selalu bersama Jennie? Apa karna 
persahabatan mereka sangat erat sampai tidak ada rasa 
cemburu sedikitpun? 


Tapi dulu saat Jennie terlalu dekat dengan Temannya Lisa 
cemburu. Ada apa ini? 


"Masa bodoh, lagipula Chaeyoung sudah punya kekasih. Dia 
tidak mungkin merebut Jennie kan? Iya kan?" Batinnya. 


000 
"Maaf aku terlambat" 
"Gwenchana. Santai saja, ayo masuk" 


Rose mengangguk lalu memasuki apartemen Suzy. "Sudah 
sarapan sayang?" tanya Suzy. 


Rose menggeleng. "Aku buru-buru kesini tadi." 


Suzy Mendorong Rose ke atas Sofa di apartemennya hingga 
dia terduduk disana. Suzy menjauhkan tas kerja Rose lalu 
menatap Rose tajam. 


"Tupai nakal, kenapa melewatkan sarapanmu?" 
"Maaf, aku... Itu... Ehm" 


"Aku tidak menerima alasan apapun sayang" Suzy 
membawa makanan yang masih hangat diatas meja makan. 
Terniat sekali dia memasak untuk Rose. Berjaga jika dia 
tidak sarapan. Dan ternyata benar saja. 


Suzy tersenyum lalu duduk disebelah Rose. "Makan dulu 
eoh" 


Rose mengangguk. Dia menerima suapan dari Suzy dengan 
senang hati. Tangan Suzy terangkat mengendurkan dasi 
yang Rose pakai. 


"Santai saja Sayang, padahal kau tidak perlu terlalu formal 
dika sedang bersamaku" ucap Suzy. 


"Aku harus profesional Boo, tidak mungkin jika aku datang 
kemari hanya memakai kaus putih dan celana jeans bukan?" 


Suzy menggeleng, padahal begitu saja dimata Suzy Rose 
sudah sangat keren. 


Rose selesai dengan sarapannya, kali ini dia sedang 
membicarakan persidangan nanti dengan Suzy dan 
berbicara bersama para saksi meski hanya lewat telfon. 


"Baiklah, Terima kasih banyak atas kerja sama nya Tuan 
Song." 


Rose menutup laptopnya setelah melakukan panggilan 
video dengan saksi yang akan mendukung dia dan Suzy. 


Rose menatap Suzy yang tengah tersenyum padanya. 
"Sayang... Chipmunk" panggil Suzy. 


"Wae hmm?" 
"Kenapa kau sangat keren?" 


Rose hanya tertawa. Lalu merangkul Suzy dan kembali sibuk 
pada pekerjaannya. Suzy menatap Rose dari samping, dia 
terpukau dengan kharisma Rose, hingga tak sadar dia 
menempelkan bibirnya dileher Rose. 


Rose tersentak lalu melepaskan rangkulannya. "Yak, kau 
mengejutkanku" ucap Rose memegang dadanya. 


Suzy tersenyum lalu kembali menghampiri Rose. "Sayang, 
kau tahu kan jika aku mencintaimu?" ucap Suzy diangguki 
Rose. 


"Dan kau ingin membalas perasaanku juga kan?" 
Rose kembali mengangguk. 


"Akan kubuat kau mencintaiku" ucap Suzy lalu naik 
mendudukkan dirinya diatas paha Rose, tatapannya lurus 
menatap Rose yang menatap Suzy takut-takut. 


"Saranghae" 
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"Soo-yaa" 


"Jisoo-ya" 


Jisoo menghela nafasnya lalu berhenti dan berbalik menatap 
Lisa lelah. 


"Wae Lisa-yaa? Kau ribut sekali" 


"A-aku hanya ingin menanyakan keadaan ibumu saja" ucap 
Lisa. 


Jisoo menghela nafasnya lalu kembali menatap Lisa. 
"Kondisinya tidak berubah sejak semalam. Terima kasih 
telah membantu kemarin. Jika kau tidak ada mungkin ini 
akan menjadi hari terakhir aku bertemu dengan ibuku" 


"Jangan berkata begitu. Aku yakin ibumu akan sehat 
kembali" 


Jisoo mengangguk. "Terima kasih dukungannya. Aku pergi 
dulu" 


"Yak, Chamkamman" 


Jisoo kembali menatap Lisa. "Kau... Kau baik-baik saja 
bukan?" tanya Lisa. 


Jisoo tersenyum tipis lalu mengangguk. "Aku baik. Dan 
sebaiknya kita jangan bertemu lagi" 


Lisa mengernyit. "Wae?" 


"Ibuku menyukaimu. Kau anak yang baik dan perhatian 
padaku. Aku tidak mau mengecewakannya" 


Lisa terdiam. Maksud Jisoo apa? Dia ingin menjauhinya? 
Kenapa Lisa tidak rela begini? 


Sore menjelang, Jisoo masih diikuti Lisa dan memintanya 
agar jangan pindah dari rumah sakit ini. 


"Lili, ayo pulang" ucap Jennie. 


Lisa menatap Jennie. "Eumm duluan saja, aku masih ada 
pekerjaan" ucap Lisa lalu kembali mengejar Jisoo. 


Jennie menatap Lisa kesal. Ada apa dengan Lisa? Seperti 
anak ayam saja selalu mengikuti Jisoo. Jennie memajukan 
bibir bawahnya. 


"Kenapa Lisa lebih mengutamakan Jisoo? Apa aku sudah 
tidak berarti lagi dihidupnya?" ucapnya dengan suara 
bergetar. 

Dia merogoh ponselnya lalu menelfon Rose. 
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Dddrrttt 


Rose meraih ponselnya dinakas dengan susah payah, 
bagaimana tidak? Suzy tertidur dibahunya. 
"Yeoboseyo?" 


"Hiks... Rosie" 

"Nini? Nini menangis? Kenapa hmm?" 
"Hiks... Tolong Nini" 

"Tolong? Baiklah aku kesana" 


Rose bangun perlahan, namun percuma pergerakannya 
membuat Suzy bangun. Suzy mengucek matanya dan 
melihat Rose kembali memakai blazernya. 


"Emmh au akan kemana?" tanya Suzy dengan suara 
seraknya. 


"Aku pulang dulu eoh? Jennie membutuhkanku" 


Suzy memajukan bibirnya. "Jennie lagi. Tak bisakah kau 
meluangkan waktumu hanya untuk aku? Kenapa kau selalu 
memprioritaskan Jennie? Apa aku tidak penting?" keluh 
Suzy. 


Rose menggeleng "Kau penting. Tapi Jennie 
membutuhkanku. Aku tidak bisa mengabaikannya" 


"Kau tidak punya waktu untuk kita menghabiskan waktu 
bersama. Kenapa Sayang?" 


"Maafkan aku. Aku terlalu mengkhawatirkan Jennie. Aku 
terlalu takut terjadi sesuatu padanya, jika kau tidak nyaman 
padaku yang tak ada waktu untukmu, kau... Boleh 
memutuskan nya" 


Suzy menggeleng keras. "Aku tidak mau memutuskanmu." 


Rose menghampiri Suzy lalu mengusap rambutnya. "Jennie 
sangat berarti, dia sahabatku, aku tidak bisa 
mengabaikannya sedikitpun. Jika kau ingin 
mempertahankan hubungan kita tolong mengertilah, Jennie 
dan aku sudah versahabat sejak kecil, aku tidak bisa 
mengabaikannya atau membiarkan dia jika butuh 
pertolongan. Maafkan aku, kau mengerti aku kan?" 


Suzy mengangguk lemah. "Aku mengerti. Maafkan aku 
terlalu banyak menuntut. Aku hanya takut" 


"Aku ada disini" 


Rose pergi menyisakan Suzy yang tengah terdiam diatas 
ranjangnya. Dia mengintip kedalam selimutnya lalu 
menghela nafasnya. "Masih lengkap" 
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ecepatnya Rose mendekati Jennie yang sedang terduduk 
diatas ayunan disana sendirian. 


"Jen!" 


Rose berlari lalu memeluknya, dia membolak-balikkan tubuh 
Jennie seraya bertanya "Kau baik-baik saja kan?" 


Jennie mengangguk. 

"Lalu kau kenapa hmm?" tanya Rose. 
"Lisa..." 

"Lisa? Ada apa lagi dengannya?" 


"Urasa Lisa dan Jisoo semakin dekat. Kurasa Lisa mulai 
mengejar Jisoo, lalu aku ini apa" ucap Jennie menunduk. 


Rose menghela nafasnya lalu merangkul Jennie. "Kukira 
sesuatu yang buruk terjadi padamu." 


Jennie meremas baju bagian pundak Rose. "Kenapa Lisa 
begitu? Apa dia sudah tidak mencintaiku lagi?" 


Rose menggeleng. "Kita tidak fahu apapun. Jangan berburuk 
sangka padanya eoh" 


Jennie mengangguk lalu mulai melepaskan pelukannya. 
"Tadi kau sedang dimana?" 


"Menemani Suzy tidur. Wae?" 


"Kau sedang bersama Suzy? Kenapa memaksakan datang? 
Aku merasa bersalah" 


"Tak masalah. Lagipula, aku tidak bisa mengalihkan 
perhatiabku pada apapun. Katakanlah kau ingin aku 
melakukan apa, maka untukmu aku akan melakukannya" 


Jennie tersenyum lalu menepuk lengan Rose. "Dasar buaya" 


Rose ikut tersenyum melihat Jennie tersenyum. Dan Jennie 
tersenyum melihat Rose tersenyum karna dia tersenyum, 
begitupun dengan Rose yang senang karna melihat Jennie 
tersenyum karna dia tersenyum karna Jennie tersenyum 
karna dia tersenyum karna Jennie tersenyum. 


"Aku antar pulang?" 
Jennie mengangguk. 


Di lapak ikan gak ada tokoh yang jahat ya, karna 
semua orang itu baik, hanya saja dia terbutakan oleh 
emosi, dendam, dan ambisi. 


GAK JELAS ANJING 


24. Only Look at me 


Hari yang tenang terpecahkan dengan suara sirine ambulan 
yang berbunyi nyaring mengisi setiap sudut kota Seoul. 


Seseorang telah menjadi korban tabrakan membuat Jennie 
dan rekan kerjanya yang lain berkumpul di depan Rumah 
sakit. 


"Jennie-ssi" 


Jennie berbalik melihat seorang perawat sedang 
menatapnya cemas. 


"Mwo?" 
"ICU penuh, bagaimana dengan pasien yang akan datang?" 


"Bagaimana bisa penuh? Bukankah kondisi pasien kemarin 
sudah membaik?" 


"Memang, tapi dia masih butuh eraeatan intensif." 


Jennie berlari menuju ICU dan melihat odang orang disana. 
Atensi Jennie terkunci pada suatu objek. Jennie menunjuk 
orang itu seraya berkata... 


"Gomer" 


Perawat itu mengangguk sedangkan Jennie kembali 
menjemput pasien tadi dan langsung dibawa ke ICU yang 
sudah dia kosongkan. 
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Jantung Suzy berdebar kencang kala Jung Krystal 
membacakan surat dakwaan. Kasus Suzy adalah tuduhan 
atas tindak kekerasan pada Saudaranya yaitu Jung Hoseok. 


Hoseok sebagai korban hanya diam menatap kosong 
kedepan sedangkan Rose duduk ditempatnya melihat video 
CCTV sebagai barang bukti yang mereka punya. 


"Jadi mohon Yang mulia memutuskan hukuman yang berat 
pada Bae Suzy. Bagaimana mungkin seorang public figure 
bersikap tidak pantas pada seorang remaja yang masih 
polos?" 


"Keberatan yang mulia" ucap Rose. 


Rose bangun. "Saya menunjuk Song Yunhyeong untuk 
menjadi saksi. Dia berada dibtempat kejadian perkara saat 
saudari Suzy dituduh melakukan hal itu" 


Yunhyeong maju ke meja saksi lalu mengatakan 
keaksiannya  ditenpat itu. "Saat itu aku sedang 
membersihkan Intai 3 apartemen Nona Suzy. Semuanya 
berjalan lancar hingga Seorang pemuda menarik tangan 
Nona Bae dan Nona Bae memukul kepala pemuda itu hingga 
tersungkur ke lantai" 


"Bukankah itu sudah sangat jelas jika Bae Suzy sudah 
melakukan tindak kekerasan pada Jung Hoseok?" ucap 
Krystal 


"Ada yang ingin anda sampaikan Bae Suzy?" 


Suzy mengangguk. "Ini hanya kekeliruan. Saat itu aku skan 
pulang ke apartemen, namun tiba-tiba Jung Hoseok menarik 
tanganku dan bertindak macam macam" 


"Bohong! Tidak mungkin adikku begitu!" teriak Krystal. 


Tak 
Tak 
"Mohon untuk tertib" ucap Hakim. 


Rose maju untuk kembali membuat pengadilan seimbang 
karna Suzy mulai terpojokkan karna tanpa diduga Krystal 
mempunyai bukti yang lebih kuat membuat Suzy mati kutu 
dan hampir kalah. 


"Ada lagi pembelaan Nona Bae?" tanya Hakim. 


"Yang Mulya" ucap Rose membuat semua atensi tertuju 
padanya. 


"Ya Nona Park?" 
"Hamba menunjuk Jung Hoseok sendiri untuk menjadi saksi" 


Semua orang disana terkejut dengan ucapan Rose. Dan 
dengan menunduk Hoseok maju dan duduk di meja saksi. 


"Jadi Tuan Jung, ada kepentingan apa anda berada di 
apartemen Nona Bae hingga beliau bersikap demikian pada 
anda?" 


Hoseok menelan ludahnya kasar, dia tidak tahu harus 
menjawab apa. Karna ada kenyataannya memang dialah 
penyebab semuanya. 


"Katakanlah jika kau ingin berbuat tak senonoh padaku" 
ucap Suzy geram. 


"Tutup mulutmu! Kau tidak pantas berbicara begitu pada 
adikku. Dia mana terfikir untuk bertindak seperti itu!" 


"Tapi memang itu yang terjadi. Beberapa kali aku 
melihatnya didekat apartemenku. Dia Sasaeng fans!" 


"Tidak, Adikku tidak begitu!" suasana kembali ricuh 
membuat Hakim kembali memukulkan palunya. "Harap 
tertib! Jika ingin bergaduh sebaiknya keluar" 


Rose menatap Hoseok lalu berbisik. "Di dunia ini sudah ada 
banyak orang pintar, namun dunoa ini sangat kekurangan 
orang jujur. Pilihlah Ingin menjadi orang pintar atau jujur?" 


Hoseok terdiam. Dia menegakkan duduknya lalu mulai 
mengatakan kesaksiannya. 


"A-Aku. Jung Hoseok. A-aku adalah Fanboy dari Bae suzy. 


Aku sangat menyukainya, bakatnya, bahkan..." Hoseok 
menenangkan dirinya lalu kembali berucap. "Bahkan aku 
sangat terobsesi padanya. Aku... Aku selalu 


memperhatikannya dari dulu, namun malam itu dia tampak 
beda. Sangat cantik dan sexy, membuatku sebagai lelaki 
tergoda untuk-" 


"Apa yang kau katakan!" Bentak Krystal. 


Hoseok menunduk. Kemudian Rose menatap Suzy. 
"Tenanglah. Seertinya adikmu mencoba menjadi orang yang 
jujur" ucap Rose. 


"Katakan kalau kau berbohong! Kau korbannya bukan?" 
ucap Krystal. 


"Mianhae Noona. Aku yang kurang ajar" 


Krystal bangkit lalu menampar adiknya "Dasar tidak tahu 
diri! Kau mempermalukanku bodoh!" 


"Tenanglah Nona" ucap Rose. 


Hakim kembali berunding dan beberapa saat kemudian 
keputusan diumumkan. 


"Degan kesaksian dari korban sendiri yang mengatakan 
pihak bersangkutan yang membuat kesalahan, oleh karna 
ini kami menyatakan bahwa Bae Suzy 


tidak bersalah" 


Suzy menghela nafasnya lega lalu tersenyum pada Rose 
yang kembali tersenyum padanya. Rose menatap Krystal 
tajam lalu kembali berkata 


"Berdasarkan undang-undang pasal 310 ayat 1 tentang 
pencemaran nama baik, Bae Suzy berhak menuntut balik 
Krystal Jung karna telah membuat Image mu di publik 
menjadi tercemar" 


Undang undang Indonesia. Cari undang undang Korea di 
Google gak ada bor. Yaudah pake yang lokal aja sekalian 
kita belajar PKN. 


Suzy menatap Jung Hoseok yang terlihat sangat merasa 
bersalah lalu tersenyum. "Yang Mulya, tutup saja. Aku tidak 
akan menuntut mereka. Dan Jung Hoseok." 


Hoseok menatap Suzy. 
"Ini untukmu" 


Hoseok membulatkan matanya saat melihat sekotak 
Fotocard official beserta tanda tangan di setiap fotonya. 


"Belajarlah dengan baik. Jangan begini lagi. Terimah" 
Hoseok menerimanya lalu menunduk. "Kamsahabnida" 
Suzy mengangguk dan persidanganpun ditutup. 
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Suzy tak henti tersenyum. Dia merangkul lengan Rose yang 
berjalan disampingnya. Rasa senang dan bangga dia 
tunjukkan pada Rose. Dia kekasih terhebat baginya. 


"Gomawo Chipmunk-ahh" 


Rose tertawa lalu mengangguk. "Kau sudah mengatakan itu 
sebanyak sepuluh kali Boo" 


Suzy memukul lengan Rose pelan. "aku serius Juga" 
"Nee Changiya, akhirnya kita menang" 
Ponsel Rose berdering dan Rose mengangkatnya. 
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"Yeoboseyo?" 

"Rosie? Kau dimana?" tanya Jennie. 

"Aku baru selesai pulang dari pengadilan Jen. Why?" 
"Siapa Chipmunk?" 

"Jennie" 

"Kau sedang bersama Suzy?" 

"Nee, aku sedang mengantar Suzy pulang. Wae?" 
"Ahh aku mengganggu sepertinya." 

"Memangnya kenapa?" 

"Tidak. Tidak penting" 

"Aku serius. Ada apa?" 


"Eumm sebenarnya aku s-sedang sakit perut. A-aku ingin 
pulang, tapi Lisa sedang ada operasi" 


"Kau sakit? Tunggu aku disana" 
Panggilan terputus. 
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"Eumm aku tidak mampir dulu eoh" 
"Jennie lagi?" ucap Suzy kesal. 


Rose mengangguk. "Dia sedang sakit, tadi dia memintaku 
untuk menjemputnya." 


"Bukankah kau pernah bilang jika dia punya kekasih? Lalu 
kemana kekasihnya?" 


"Kekasihnya sedang mengoprerasi Boo, jadi dia meminta 
bantuanku" 


"Cih, kekasihnya siapa? Kenapa tidak kau saja yang menjadi 
kekasihnya hah!" 


"Boo-" 


Suzy luluh lalu memeluk Rose. "Hiks... Kapan kau akan ada 
waktu untukku? Kenapa kita hanya ada waktu hanya 
sebagai tuntutan pekerjaan? Dan kita pun hanya mencuri 
waktu untuk bersama saat kau bekerja" 


Rose mengusap rambut Suzy. "Mianhae. Aku janji nanti kita 
akan mempunyai lebih banyak waktu. Tenang saja. Aku 
akan menghabiskan waktuku bersamamu. Tapi tidak hari 
ini" 
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"Jennie!" 


Rose berlari kala melihat Jennie yang sedang memegangi 
perutnya. 


"Are you okay?" 
"Sakit..." 


Rose mengangkat Jennie ke mobilnya, masa bodoh jika sda 
yang melihat. Yang terpenting Jennie pulang istirahat. Tak 
tergikir dibenak Rose untuk kembali membawa Jennie ke 
rumah sakit. 


Kan taman itu deket rumah sakit Tolol 


"Tolong tenaglah" 


Mereka sampai. Rose kembali mengangkat Jennie membuat 
Jennie mengalungkan tangannya di leher Rose seraya 
mengendus lehernya yang wangi. 


Mereka samai apartemen Jennie dan Rose langsung 
merebahkan Jennie. 


"Apanya yang sakit? Apa perlu panggil dokt- hey bukannya 
tadi kita dari rumah saki? Kenapa tidak sekalian periksa 
Jen?" tanya Rose. 


Jennie terkekeh dalam sakitnya. "Ini hanya sakit perut biasa. 
Aku... Aku sedang datang bulan hehe, tadi juga sudah 
minum obat" 


Rose menghela nafasnya kasar lalu menatap Jennie malas 
"Dasar Kucing" 


Jennie hanya mengeluarkan cengirannya lalu menatap Rose 
yang sedang memalingkan wajahnya. 


"Rosie... Perutku sakit" ucapnya manja. 
Rose membawakan botol berisi air hangat. "pakai ini" 


Jennie menempelkan botol itu ke perutnya dan hangat itu 
membuat sakitnya sedikit berkurang. 

Rose masih kesal. Padahal tadi kan Rencananya Suzy akan 
menjamu Rose. 


"Kau masih marah Rosie?" 
"Hmm" 


"Rosie~" 


"Chipmunk" 
Rose menatap Jennie lalu berkata. "Itu panggilan dari Suzy" 


"Memangnya kenapa? Tidak suka? Tidak boleh?Salah sendiri 
berbicara terlalu kencang di dalam telefon" ucap Jennie 
yang ikut merajuk. 


"Ya... Tidak masalah jika kau memanggilku begitu. Aku kan 
hanya bilang itu panggilan dari Suzy." 


Jennie masih diam memalingkan wajahnya. Kenapa Jennie 
sensi sekali? Apa hormon orang datang bulan se ekstrim ini? 
Sampai nomor WA Jo saja mereka blok? Eh:v 


"Baiklah aku pulang. Kau baik baik eoh" Rose bangkit 
namun Jennie malah menariknya hingga dia kembali 
terduduk diatas ranjang. 


Jennie memeluk Rose. "Only look at me. Awas jika coba-coba 
kabur" 


Rose menghela nafasnya lalu mengambil alih botol itu dan 
menemani Jennie. (Lagi) 


Jo kira temen Jo Pp WA nya di hapus anjir, ternyata Jo 
di blokir Coeg 


25. Hurt 


"Haaaa Sakit" 


Suzy mengusap pipi Rose berharap sakitnya hilang. Namun 
sayang, yang namanya sakit gigi itu sangat... Sangat... 
Sangat menyakitkan serius dah demi alex. 


"Lagipula kenapa bisa tiba-tiba sakit begini sayang?" tanya 
Suzy. 


"Entahlah. Padahal aku hanya minum cokelat panas tadi 
malam" 


Suzy menatap Rose khawatir. Pipi Chipmunk nya 
membengkak membuatnya meringis. 


"Kita pergi ke dokter saja. Eh iya kau bilang temanmu itu 
dokter kan? Kenapa tidak minta bantuan dia saja?" 


"Semalam aku berfikir begitu. Tapi Dokter umum dan Dokter 
gigi itu beda. Jennie dokter umum sedangkan Irene dokter 
syaraf." 


Suzy menghela nafasnya. "Kita pergi ke dokter gigi. Kajja" 
"Haaa Aku takut" 
"Takut kenapa?" 


"Saat kecil, Mommy selalu bilang jika aku tidak gosok gigi 
dan gigiku sakit harus dibawa ke dokter gigi dan nanti aku 
disuntik. Dokter gigi menyuntik apa huh? Gusi? Mereka 
ingin membunuhku? Tidak mau" 


Suzy mendengus. "Ajaran sesat sejak dini ya begini" 
gumamnya. 


"Sudah jangan takut begitu. Kau akan ditertawakan nanti 
jika seorang pengacara sedang sakit gigi" ucap Suzy. 


"Lebih baik sakit hati daripada sakit gigi" ucap Rose. 
"Jangan bicara begitu. Ayo aku antar ke rumah sakit" 
"Tapi Boo... Sakit..." ucap Rose lagi. 


"Sudah cukup kau mengatakan sakit. Waktunya melawan 
rasa sakit dan ketakutanmu. Bangkit dan obati sakitmu. 
Kajja" 


"Haaaa Boo sakit" ucap Rose menolak saat Suzy menariknya 
paksa menuju mobil. 


"Tidak Suzy... Kumohon jangan.... Haaaa Mommy" 
"Diam atau aku tidak mau bicara padamu lagi" 


"Ihh ancamannya parah" gumam Rose yang terdiam 
memegang pipinya. 


Mereka sampai di rumah sakit. Disana keadaannya sangat 
ramai membuat Rose kembali meringis. 


"Disini sangat ramai. Kita pulang saja, telingaku sakit 
mendengar semua ini" ucap Rose. 


"tidak sayang. Ayo" 


Suzy menggandeng Rose menuju Rumah sakit. Disana ada 
Lisa dan Jennie yang sedang berbincang terkrjut melihat 
Rose yang datang kesini. 


"Chaeng?" ucap Lisa. 


Sedangkan Jennie hanya terdiam. 
"Jadi itu yang namanya Suzy? lak kusangka bisa 
menemuinya secara langsung" 


"Kau kenapa Chaeng?" tanya Lisa. 

"Gigiku sakit" 

"Aigoo. Kajja aku antar menuju ruangan Dokter gigi" 
"Ahh Lisa, apa akan sakit?" 


Lisa tersenyum. "Aku tidak akan mengatakannya karna kau 
yang akan merasakannya sendiri. Menurutku tidak karna 
rasanya hanya seperti digigit semut" 


Glek 
"Astaga... Kita pulang saja Boo" ajak Rose. 
"Wae?" 


"Aku tidak mau bertemu dokter gigi. Sakit gigi saja rasanya 
menyakitkan, apalagi digigit semut? Aku phobia semut 
haaaa" 


Lisa menggaruk lehernya yang tak gatal. Lupa jika Rose 
phobia semut. 


"Tidak. Lili hanya mengada-ngada" ucap Jennie. 


Jennie melirik Suzy yang memakai masker dan topi. "Ayo 
aku antar Rosie. Aku jamin kau akan menyesal tidak 
memeriksakan gigimu" 


"Tapi sakit J" 


"Tidak. Tidak sakit, aku jamin tidak sesakit itu. Dan... Nona 
Bae, bisa aku pinjam kekasihmu sebentar? Aku khawatir 
dia tidak tidur katna sakit gigi" ucap Jennie. 


"Semalam aku memang tidak tidur dengan baik" ucap Rose. 
"Nah. Kajja aku antar Rosie. Bagaimana nona Bae?" 


"Eh? Tentu." Suzy melepaskan Rose untuk pergi bersama 
Jennie. Meskipun Suzy tahu Jennie adalah sahabatnya tapi 
Suzy takut jika Rose jatuh ketangan Jennie. 


Jennie kan canteek! 


"Sudah sejak kapan bengkak begini hmm?" tanya Jennie 
mengelus pipi Rose. 


"Kemarin. Ini sangat menyiksa" 


Jennie mengangguk. "Matamu bengkak. Apa kau 
menangis?" 


Rose terdiam memalingkan wajahnya. "Mana ada" 
Jennie tertawa. "Rosie menangis? Aigoo" 


"Kau tahu rasanya menyalitkan. Lebih sakit dari sakit 
apapun. Setidaknya hanya sakit gigi yang bisa membuatku 
menangis" ucap Rose. 


Jennie tertawa. "Ternyata kau bisa menangis juga. Kita 
sampai." 


Jennie mengetuk pintu lalu keluarlah dokter tampan. 


"Biyu-yaa" 
"Nde?" 


Keluarlah Kim Hanbin dari dalam sana. "Wae? Ada yang bisa 
aku banting?" tanya Hanbin. 


Rose menggeleng lalu kembali melangkah hingga Jennie 
menahan tangannya. 


"Kau mau kemana Rosie? Bukannya kau mau diperiksa?" 
tanya Jennie. 


"Tidak J, dia psycho. Bagaimana mungkin dia membanting 
pasiennya" bisik Rose. 


Hanbin tertawa. "Haha nee nee mianhae. Aku hanya 
bercanda nona. Kau sedang sakit gigi hmm?" 


Rose mengangguk. 

"Baiklah, mari kita periksa" ucap Hanbin. 

"Masuklah" ucap Jennie. 

"Temani" rengek Rose. 

"Eh? Hey anak kecil saja masuk seorang diri" ucap Jennie. 
"Yasudah kalau kau tidak masuk aku juga tidak mau" 
"Baiklah aku masuk. Ppalli, periksa dia Bin" ucap Jennie. 


Rose berbaring dan Hanbin periksa sedangkan tangannya 
menggenggam tangan Jennie. 


you never know gimana sakitnya 


Suasana ruang tunggu dilanda kecanggungan. Lisa hanua 
diam menemani Suzy dan Suzy hanya diam takut 
penyamarannya terbongkar. 


"Eumm... Kau... Bae Suzy?" tanya Lisa. 
Suzy mengangguk. "N-Nde" 


Lisa menggigit bibir bawahnya. Apakah Lisa hanya mempu 
mengatakan itu? 


"Dan kau?" tanya Suzy. 

"Aku teman Rose, Lisa" ucap Lisa. 
"Oh, kau kekasih Jennie?" tanya Suzy. 
Lisa mengangguk. "Kau tahu?" 


"Tentu. Rose selalu menceritakan ersahabatan kalian. 
Bahkan karna persahabatan kalian terlalu erat sampai- 
sampai dia selalu mengutamakan sahabatnya dan tak 
punya waktu untukku" ucap Suzy. 


"Maksudmu?... Rose..." 


"Ya, beberapa kali Jennie menelfon Rose saat kami bersama 
hingga Rose harus mendatanginya" 


Lisa terdiam. "Ohh maafkan Jennie" 


Suzy menatap Lisa. "Dimana kau saat kekasihmu 
membutuhkanmu hingga dia beralih meminta bantuan 
kekasihku?" tanya Suzy tajam. 


Lisa terdiam. Tak mungkin dia bilang dia sedang bersama 
Jisoo. Bisa anjang urusannya. 


"Eumm aku sedang bekerja dan kau tahu jika aku adalah 
dokter ahli bedah, jadi- 


"Setidaknya luangkan waktumu untuk kekasihmu sebelum 
kekasihmu mencari hati yang lain. Semoga saja kekasihmu 
itu tidak memilih hati kekasihku" ucap Suzy. 


Lisa terdiam. Suzy benar juga. 
"Hai Lisa" ucap Jisoo membawa kotak bekal untuk Lisa. 
"Hai Soo" 


Suzy menatap Jisoo. Dan Jisoo menatap Suzy. "Seperti kenal" 
gumam Jisoo. 


"Omo! Kau bae-hmmpp" 


Lisa membekap mulut Jisoo. "Redam suaramu. Dia kekasih 
Rose, kau mau aku dipenggal Rose karna membuat 
penyamaran kekasihnya diketahui orang?" bisik Jisoo. 


"Wahh kau kekasih Rose? Rose itu siapa?" tanya Jisoo. 
"Temanku" 
"Ohh..." 


"Hai Nona Bae, kau bae Suji kan? As sekali. Namaku Jisu, 
tinggal bolak balik dan nama kita sama haha aku sangat 
mengidolakanmu. Bisakah kau menandatangani kotak 
bekalku?" tanya Jisoo. 


Suzy mengangguk lalu menandatangani kotak bekal Jisoo. 


"Wahh Kamsahabnida" ucap Jisoo menunduk. 


Suzy mengangguk sedangkan lisa menatap Jisoo yang 
tersenyum ada kotak bekalnya. Lisa ikut tersenyum. Kenapa 
Jisoo jadi menggemaskan begini? 


Eh apa? 
"Bukankah itu untukku?" tanya Lisa 


"Enak saja. Tidak hari ini. Aku tidak akan mencuci kotak 
bekalku. Bye Lisa... Bye Nona Bae.. Xixixi" 


Suzy tersenyum lalu menatap Lisa. "Dia siapa?" 
"Temanku" 
"Hanya teman?" 


Lisa mengangguk. "Kau tahu jika kekasihku Jennie. Kenapa 
bertanya?" 


Suzy hanya mengedikkan bahunya. "Terkadang seseorang 
tidak puas dengan satu hati" 


"Aahhhh Jennh huaaa" 

Jennie menahan nafasnya saat cengkraman Rose mengeras. 
"Ahh Bin pelan pelan, disini aku yang jadi korban" 

Hanbin hanya tertawa lalu menyuruh Rose berkumur. 


"Sudah. Minum obatnya dan jangan lupa sikat gigi" ucap 
Hanbin memberikan boneka beruang pada Rose. 


Rose mengambilnya kasar lalu menempelkannya pada 
pipinya. "Hiks sakit" 


Hanbin tersenyum dan Jennie mengelus kepala Rose. "Lebih 
baik?" 


Rose mengangguk memeluk perut Jennie. "Dia kasar, aku 
tidak suka" bisiknya. 


Jennie tertawa kecil. "makanya sikat gigi" 

"Ish aku kan lupa" 

"Sudah, jangan bermesraan disini." 

Rose memeletkan lidahnya pada Hanbin lalu pergi keluar. 


"Chipmunk, bagaimana?" tanya Suzy begitu Rose datang. 
Jennie mundur kala Suzy merangkul tangan Rose yang dari 


tadi Jennie rangkul. 

"Lebih baik Boo" 

Jennie tersenyum kecut. "Boo?" 

"Sudah kita pulang eoh? Kamsahabnida Jennie-ssi, Lisa-ssi." 


Mereka pulang dan saat Suzy melewati Lisa... 
"Camkan ucapanku tadi Lisa-ssi" 


"Pokoknya aku tidak mau pergi ke dokter gigi lagi" ucap 
Rose sepanjang jalan. 


"Ya kalau begitu kau harus rajin gosok gihi sayang" 


"Ingatkan aku eoh?" 


"Boo? Panggilan yang manis" gumam Jennie. 


Lisa menatap Jennie. "Bukannya boo itu jenis anjing?" 


Oo 


rang bilang lebih baik sakit gigi daripada sakit hati. 
Temen Jo gak pernah sakit gigi tapi tiap hari sakit 
hati. Sadger:) 


Dan Jo yang lebih memilih sakit hati daripada sakit 
gigi be like: 


26. One and only 
"Bagaimana kabarmu?" 


Namja itu tersenyum seraya mengangguk. "Aku baik Dokter. 
Terima kasih telah menyelamatkan nyawaku" 


Jisoo mengangguk. "Itu sudah menjadi tugasku. Kondisi mu 
sudah semakin membaik. Besok atau lusa kau bisa pulang" 
ucap Jisoo memberikan senyumannya pada pasien 
dihadapannya. 


"Eum Dokter Kim" 
"Nde?" 


"ika aku sudah sehat nanti, bisa aku mengunjungimu 
sesekali?" tanya orang itu lantas memberikan senyum 
kotaknya. 


Jisoo mengangguk. "Tentu Tae, kau bisa berkunjung nanti. 
Tapi sekarang kau harus sehat dulu okay?" 


Orang yang dipanggil Tae atau Taehyung itu mengangguk. 
"Pasti. Pasti aku akan sehat. Aku akan sehat dan kembali 
mengunjungimu" 


“Good boy" ucap Jisoo. 


Sebenarnya Jisoo dan Taehyung itu seumuran, namun sikap 
dewasa Jisoo membuat Taehyung terkesan lebih childish 
darinya. 


Sedangkan, dirumah kediaman Park mereka kedatangan 
kunjungan calon menantu. Kekasih pertama Rose datang 
berkunjung untuk pertama kalinya dan bersamaan dengan 


itu, Jennie datang mengantarkan kue coklat yang barusaja 
ibunya dan dia buat. 


Jennie hanya diam karna disaat dia akan pulang Rose 
menahannya untuk tinggal lebih lama dan ikut makan 
malam bersama. Awalnya Jennie menolak, namun siapa 
yang mampu menolak seorang Roseanne dengan puppy 
eyes nya. 


"Jadi benar Chaeng mempunyai kekasih dengan seorang 
artis. Kukira dia hanya bermimpi" ucap Alice dengan segelas 
teh ditangannya. 


"Astaga eonnie, kau ini kenapa ucapannya pedas sekali. 
Sekali-sekali kau harus belajar memasak kue bersama Jennie 
agar mulutmu semanis kue coklat" ucap Rose mencelupkan 
kue coklat yang Jennie buat kedalam susu hangat 
ditangannya. "Eemmhh kesempurnaan yang nikmat" 
gumam Rose. 


"Kau suka Rosie?" tanya Jennie. 


"Kapan aku bilang tidak menyukai masakanmu? Tentu aku 
menyukainya" 


Jennie tersenyum, namun dalam sepersekian detik 
senyumannya luntur kala kekasih resmi Roseanne berbicara. 


"Ohh kau suka kue coklat? Aku juga pandai membuat kue 
Rose" ucap Suzy. 


"Oh ya? Waww, daebak! Aku dikelilingi orang orang yang 
pintar memasak" 


"Anak-anak, bantu mommy memasak" ucap Dara dan 
secepat kilat Suzy dan Jennie memasuki dapur. 


"Ada yang bisa kubantu?" tanya Suzy. 
"Nini bisa tolong apa Mom?" tanya Jennie. 


Dara tersenyum. "Suzy bantu iris bawang eoh? Nini buat 
makanan kesukaan Ochie" 


Jennie mengangguk cepat. Sangat semangat jika harus 
membuat makanan kesukaan Rose. Sedangkan Suzy 
menatap Jennie yang mulai memasak dengan lihai. 


"Eum makanan kesukaan Rose apa mom?" tanya Suzy. 
"Eh kau tidak tahu?" 
Suzy tersenyum lalu mengangguk. 


"Rosie menyukai makanan yang sehat, terutama yang 
berbahan kimchi, oh ya. Jika sedang bosan dia suka bermain 
gitar sambil memakan kue coklat dan susu hangat" jelas 
Jennie yang sudah sangat mengerti Rose dari hal terkecil. 


"Wahh Nini sangat hafal" ucap Dara. 


"Tentu hafal Mom, Nini sudah bersahabat dengan Rosie sejak 
kecil, mustahil jika Nini tidak hafal" 


Suzy menatap Jennie yang sedang tersenyum sambil 
memasak. "Apa dia sedang mentertawakanku?" ucap Suzy 
dalam hati. 


"Senangnya dalam hati, kalau istri tiga" 
/plak 


Rose terduduk di kursi meja makan menatap mereka bertiga 
yang sedang memasak. "Wangi sekali Jen, aku jadi lapar" 
ucap Rose menghampiri Jennie. 


"Kau memang tahu seleraku." puji Rose. 


Suzy panas lalu mendekati Rose. "Tadi aku membuat 
beberapa Dimsum" ucap Suzy memberikan satu suap untuk 
Rose. 


"Mmmh, rasanya memang terbaik" puji Rose. 


Suzy tersenyum melirik Jennie. Jennie yang merasa tersaingi 
memberikan satu suapan dari masakannya untuk Rose. 


"Aku mengurangi gula mengingat kau sedang sakit gigi. 
Bagaimana rasanya Rosie?" tanya Jennie setelah menyuapi 
Rose. 


"Tetap enak Jen, Masakanmu memang terbaik" 


"Suzy bilang terbaik, Jennie juga terbaik, lalu masakan 
Mommy apakabar sayang?" tanya dara menyuapi Rose. 


"Masakan Mom One and only, terbaeek" 


"Dasar pembual" desis Alice mencomot dimsum buatan 
Suzy. 


000 


Lisa melihat Jisoo yang sedang tersenyum dengan setangkai 
bunga mawar ditangannya. 


"Hai Ji" 
"Oh, Hai Lis" 


Lisa tersenyum melihat Jisoo yang sedang bahagia dengan 
bunga mawar ditangannya. 


"Kau darimana?" tanya Lisa. 


"Ohh, itu tadi ada kiriman paket untukku. Ternyata 
Taehyung semakin membaik dan mengirimiku Coklat dan 
bunga sebagai ucapan terima kasih" ucap Jisoo. 


Senyuman Lisa memudar. "Taehyung?" 


Jisoo mengangguk. "Pasien yang kemarin kita operasi. 
Ternyata dia namja yang manis" 


Lisa terdiam. Dimana Jisoo yang dingin dan ambisius itu? 
Apa Jisoo itu hilang setelah mengenal Kim Taehyung? 


Lisa menggeleng. "Pulang bersama?" tawarnya. 


"Tidak usah. Taehyung sudah memesankanku Taksi. Dia 
namja yang manis" 


Lisa terdiam lagi. Apa Jisoo sudah tidak menyukainya lagi? 
Ya harusnya Lisa bernafas lega karna Jisoo tak lagi berambisi 
merusak hubungannya dengan Jennie. Tapi kali ini hatinya 
berkata lain. Hatinya cemas dan entah kenapa... Dia ingin 
Jisoo yang pertama kali dia kenal kembali. 


Lisa menatap kepergian Jisoo. Menghela nafasnya 
menghilangkan perasaan berkecamuk dalam dirinya, 
menghentikan perang batin yang membuatnya merasakan 
ingin mendua. Tidak, Lisa harus setia. Tapi hatinya menangis 
menginginkan.... 


Jisoo. 
Si Dokter cantik berbibir hati. 


000 
"Terima kasih." ucap Suzy tersenyum. 


Rose mengangguk lalu kembali menjalankan mobilnya. 
Akhirnya setelah sekian lama pertapaan di gunung merbabu 
mereka bisa menghabiskan waktu bersama. 


Tadi Rose mengajak Suzy ke taman hiburan. Hanya sebatas 
itu karna Rose tidk tahu harus mengajak kekasihnya pergi 
kemana, Karna sebelumnya dia tidak punya kekasih. 


Namun hari ini Rose pulang ke rumah orang tuanya untuk 
membawa sesuatu yang tertinggal. 


Sesampainya dirumah, dia melihat Jennie yang sedang 
terduduk diatas trampolin yang tak pernah dipindahkan dari 
tempatnya. 


Semilir angin malam membuatnya mengenali tubuh mungil 
nan kesepian itu. Rose mendekat. Dia melihat Jennie yang 
menghapus air matanya membuat hatinya tak nyaman. 


"Nini" 


Jennie berbalik lalu tersenyum kearah Rose. "Sendirian saja? 
Dimana Alice eonnie?" tanya Rose. 


"Lima menit yang lalu dia ada urusan" 


Rose mengangguk lalu duduk dihadapan Jennie. Dia 
merangkul sahabatnya lalu tersenyum. 


"Ada yang sedang Nini fikirkan?" tanya Rose. 
Jennie menggeleng. 


"Rosie melihat Nini bersedih, itu artinya Nini sedang 
mempunyai masalah. Bicara pada Rosie eoh?" 


Jennie menunduk, tak lama airmatanya turun, terakhir kali 
Rose melihat air mata Jennie hatinya merasa teriris, terasa 
nyeri membuat dirinya ikut bersedih. 

Dan sampai sekarang dia masih merasakan hal yang sama. 


Rose memeluk Jennie, menyembunyikan tubuh mungil dan 
tangisan itu pada dekapan hangatnya. 


"Kenapa lagi hmm?" 


Jennie menggeleng, meremas baju Rose menyalurkan rasa 
sakit. "Rosie..." 


"Hmm?" 
"Sakit" 


Rose mengusap rambut Jennie lembut memberikan 
ketenangan. 


"Siapa yang membuatmu sakit?" 


Jennie melepaskan pelukannya lalu menghapua air 
matanya. 


"T-Tadi... Hiks, aku melihat Lisa mengejar Jisoo di rumah 
sakit. Sebenarnya aku tidak terlalu peduli karna mungkin 
mereka sedang membicarakan pekerjaan. Tapi..." 


"Tapi?" 


"Tapi aku mendengar Lisa mengatakan Cinta padanya" 


Rose terdiam. Jika Lisa, dia tidak bisa berbuat apapun, disisi 
lain dia sahabatnya dan tidak berhak masuk kedalam 
urusan mereka. 


Lagipula Jennie belum tentu melihat dan mendengar yang 
sebenarnya. Rose takut Jennie keliru membuat Rose hanya 
bisa menghela nafasnya lalu kembali memeluk Jennie. 


"Twinkle twinkle little star" bisik Rose. 
"How I wonder That you are?" lanjutnya. 


Fikiran Jennie terbang pada masa mereka kecil, mereka 
sering menyanyikan lagu itu sambil menghitung bintang 
ditempat yang sama. 


Dan di tempat yang sama pula Rose mengulang kejadian 
itu. 


Mereka berbaring diatas trampoline menatap ribuan bintang 
yang berkedip dilangit. 


Twinkle, twinkle, little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


Up above the world so high 
(Jauh di atas semesta yang tinggi) 


Like a diamond in the sky 
(Bagai berlian di langit) 


Twinkle, twinkle little star 
(Kerlap-kerlip bintang kecil) 


How I wonder what you are 
(Bagaimana aku tahu kamu itu apa?) 


When the blazing sun is gone 
(Ketika sinar mentari menghilang) 


When he nothing shines upon 
(Ketika ia tak bercahaya lagi) 


Then you show your little light 
(Lalu kamu tunjukkan pijar kecilmu) 


Twinkle, twinkle, all the night 
(Kerlap-kerlip sepanjang malam) 


"Twinkle, twinkle, little star" ucap Rose. 


"How | wonder what you are?" gumam Jennie menatap 
sahabatnya dari samping. 


Ya, bagaimana Jennie tahu Rose itu apa? Manusia setenang 
air dan selembut sutera, mempunyai senyum seteduh 
embun dan pandangan setajam silet. 


Hubby mau cium ihhh 


27. Besfwen 


Plak 
"Apa yang kau katakan Lisa!" 


"Jelas jelas aku mendengar kau menyatakan cintamu pada 
Jisoo! Aku tahu itu Lisa! Aku tahu! Aku memang tidak 
secantik dan seahli dia, tapi setidaknya hargai aku sebagai 
kekasihmu! Kau fikir kenapa aku bertahan sejauh ini? Kau 
fikir kenapa aku bertahan selama 12 tahun terakhir hah! 
Aku mengabaikan semuanya hanya untukmu! Aku 
mengabaikan orang yang mencintaiku sepenuh hati hanya 
untuk menjaga hatimu yang entah masih ada aku 
didalamnya atau tidak!" 


"Dan dengan seenaknya kau tergoda dengan orang baru 
yang bertemu denganmu secara kebetulan?" ucap Jennie 
menatap Lisa dengan matanya yang sudah dibanjiri air 
mata. 


"Tidak begitu Jen, dengarkan aku. Kau keliru" 
Jennie memalingkan wajahnya. 
"Aku hanya... Kau tahu kan jika aku mencintaimu" 


Jennie menutup matanya. "Kau tidak bisa menjelaskannya 
bukan?" 


"Tidak, aku hisa. Aku... Aku..." 


"Cukup Lisa! Jika kau memang ingin mengejarnya maka 
kejar dia! Jangan hiraukan diriku" 


"Jangan bicara begitu. Okay maaf, aku tidak mau kita 
berakhir okay? Aku antar pulang" ucap Lisa. 


"Andwae. Rosie akan menjemputku, sekarang kau pergi!" 


Lisa bangkit menatap Jennie. "Jadi Chaeng hmm?" 
gummnya. 


Dia melihat mobil Rose terpatkir dekat taman yang mereka 
kunjungi. Rose keluar mobil lalu menghampiri keduanya. 
Lisa berjalan dan saat keduanya bersebelahan, Lisa 
menahan lengan Rose. 


"Kuharap kau bisa menghormati persahabatan kita Chaeng. 
Jika kau mengerti kau tidak akan merebut Jennie dariku" 
ucap Lisa. 


Rose tersenyum lalu melepaskan tangan Lisa dari 
lengannya. "Aku menghormati persahabatan kita. Sahabat 
macam apa aku ini jika sahabatnya sedang patah hati aku 
diam saja?" 


Lisa menatap Rose dari samping. "Kau ingin merebut Jennie 
dariku?" 


Rose tersenyum. "Jika kau lupa aku sudah punya kekasih. 
Dan aku sudah merasa puas walau hanya dengan satu hati. 
Meski begitu, aku hanya akan menjaga hatinya dengan 
sepenuh hatiku, karna aku tidak tahu dia adalah titipan 
siapa, aku hanya akan menjaganya dengan perasaan tidak 
memiliki, agar saat dia pergi pada pemilik hati yang 
sesungguhnya aku tidak akan merasa terlalu kehilangan." 


Kemudian Rose beralih menatap Lisa dengan tatapan 
elangnya. "Dan harusnya itu juga berlaku untukmu Lisa" 


Lisa terkejut. "Aku tidak ingin merusak persahabatan kita 
hanya karna Jennie yang kau sakiti. Tapi aku juga tidak akan 
tinggal diam jika Jennie disakiti meskipun itu katna 
sahabatku sendiri. Karna pada dasarnya... Kalian adalah 
sahabatku" ucap Rose Final. 


Rose tersenyum pada Jennie lalu menghampirinya 
meninggalkan Lisa yang masih terdiam. Fikirannya berputar 
pada kejadian beberapa hari yang lalu. 


<<Flashback>> 
"Kau dari mana?" tanya Lisa dan Jisoo mengangguk. 


Jisoo membawa kotak bekal ditangannya membuat Lisa 
mengernyit. Itu bukan kotak bekal Jisoo. 


"Itu-" 


"Oh ini dari Taehyung, kita makan bersama tadi. Dia bilang 
Eomma nya Memasak ini untukku, Jadi dia menungguku 
diseberang jalan saat dia pergi untuk makan siang" 


Lisa terdiam lalu menatap Jisoo dengan senyuman gentir. 
"Sepertinya kau dan Taehyung dekat ya" ucapnya pahit. 


Jisoo mengangguk. "Sudah dua hari dia selalu mampir 
kerumah untuk menjenguk ibu dan membawakan makanan 
kesukaanku dan ibuku." 


"Kau... Menyukainya?" tanya Lisa. 
"Kenapa bertanya begitu?" tanya Jisoo balik. 
"Hanya ingin tahu." 


"Eumm sepertinya aku mulai menyukai dia" ucap Jisoo. 


Lisa berdecih tawa lalu menatap Jisoo. "Secepat itu kau 
pindah ke lain hati?" 


"Apa maksudmu?" ucap Jisoo meninggalkan Lisa. 


Lisa mengejar Jisoo lalu menariknya ke lorong yang cukup 
sepi. "Dengar!" Lisa memojokkan Jisoo ke dinding. 


"Bukankah Kau bilang kau menyukaiku? Kenapa dekat 
dengan orang lain?" 


Jisoo membulatkan matanya lalu memelingkan wajahnya 
kesamping. "Jangan bahas itu. Aku sudah melupakannya" 


"Secepat itu? Waw... Sangat keren Ji" 


Jisoo melepaskan diri dari Lisa lalu berniat pergi sialnya Lisa 
kembali mencekal tangannya. "Kau sangat keren karna kau 
mempermainkan perasaanku. Kau ergi disaat aku mulai 
membalas perasaanmu" ucap Lisa tanpa dosa. 


Jisoo membulatkan matanya "Apa katamu? Jangan 
bercanda" 


Lisa tersenyum miring. "Ini benar. Aku mencintaimu, kenapa 
kau pergi disaat aku mulai mencintaimu!?" 


Jisoo menggeleng. "Jangan gila, kau punya kekasih Lalisa" 


"Oh ya? Sejak kapan kau peduli? Bukannya aku penyebab 
kau datang kemari? Kau cinta padaku Jisoo, dan kau tidak 
bisa mengingkarinya" 


Jisoo mendorong Lisa lalu menatap Lisa tajam. "Lupakan itu! 
Itu adalah kesalahan terbesarku. Harusnya sebagai wanita 
aku tidak merebut kebahagiaan wanita lain... Dan... Karna 
wanita tidak tahu diri lah ibuku menderita kini. Aku tidak 


mau menyakiti perasaan ibuku dengan menjadi seerti orang 
yang telah merebut kebahagiaannya. Aku tidak mau. 
Ayahku pergi bersama dengan selingkuhannya, sejak saat 
itu ibuku menderita. Semua kebahagiaannya direnggut, 
semua cintanya hilang!" ucap Jisoo dengan tangisannya. 


"Tidak Ji, aku... Aku berjanji bisa membahagiakanmu dan 
keluargamu nanti" 


"Tidak, dari awal kita sudah salah. Harusnya aku mengerti 
ini. Aku tidak bisa Lisa. Aku tidak mau menyakiti ibuku. Aku 
ingin ibuku bahagia" 


"Dengan mengorbankan perasaanmu?" tanya Lisa. 


Jisoo menatap Lisa. "Meskipun itu kebahagiaanku sendiri, 
karna  kebahagiaanku yang sesungguhnya adalah 
keluargaku" 


<<tobat>> 
"Aaarrgghh sialan!" umpat Lisa. 


Kini dia mulai terbakar permainannya sendiri, dia terlalu 
tergoda untuk bermain api hingga tak sadar jika apa yang 
dia mainkan membuatnya berada di dalam lingkaran setan. 


Kan lu setannya:) 
>>>> 


Jennie hanya bisa terdiam sepanjang perjalanan, menatap 
tetesan hujan yang turun seolah menyambut kesedihannya. 


Sebagai sahabat, Rose tidak bisa melihat sahabatnya sedih 
begini. Rose meraih tangan Jennie. Dia membelokkan 
mobilnya saat sampai di garasi rumahnya. 


"Loh? Ini bukan apartemenku" ucap Jennie. 
"Kata siapa ini apartemen? Ini rumah Park Rosie" 


"Tapi kenapa kerumahmu? Aku ingin pulang Rosie" ucap 
Jennie. 


Rose menggeleng lalu menarik Jennie masuk. "Ini, aku 
sedang ingin makan kue coklat. Ayo membuat kue coklat" 


"Tapi sudah malam, kau mau kue coklat?" tanya Jennie. 


"Why not? Malam dan hujan, sangan cocok dengan kue 
coklat dan susu hangat" 


Jennie menghela nafas lalu mengangguk. Dia tidak bisa 
menolak, entah kenapa. Tapi setidaknya membuat kue bisa 
membuat mood nya lebih baik. Apalagi jika membuatnya 
dengan Rosie. 


"Tepung" ucap Jennie. 


Rose mengangguk membawakan tepung didalam lemari, 
membukanya dengan susah payah dan boom. Bungkus 
tepung itu meletus membuat wajah Rose memutih tanpa 
Filter. 


Jennie menatap Rose lalu tertawa melihat wajah Rose yang 
sudah seperti hantu. Rose melirik Jennie dan... 


"Haa.... Hatcuh!" 


Jennie menutup matanya saat tepung itu terbang saat Rose 
bersin diatasnya. "Hehehe mianhae" 


Jennie mengeraskan rahangnya lalu melempar Rose dengan 
tepung ditangannya. 


Rose berlari dan tertawa saat Jennie meneriakkan namanya. 
Setidaknya Jennie bukan lagi Sadgirl didepannya. Rose 
tidak suka Jennie yang menjadi Sadgirl. 


000 
"Mmhhh wahhh nikmat sekali" 


Jennie menatap Rose yang sedang memakan kue coklat 
yang baru matang. Jennie mengusap wajahnya dengan 
handuk basah menghilangkan tepung yang menempel tadi. 


Jennie menggeleng melihat wajah Rose yang masih 
ditempeli tepung itu. "Setidaknya bersihkan wajahmu. Kau 
fikir ini apa? Bedak?" ucap Jennie. 


Rose tersenyum. "Kue coklat mu sangat sayang untuk 
dilewatkan. Hmmm ini adalah makanan favoritku" 


Jennie mengangkat alisnya sebelah. "Bukannya gigi mu 
sedang sakit? 


"Memang. Tapi kalau ini masalah Kue coklat buatan Nini, 
siapa yang tahan? Tenang saja nanti aku gosok gigi" ucap 
Rose. 


Jennie mengusap wajah Rose membersihkan wajahnya 
dengan handuk yang dia pakai tadi. Bisa-bisanya tupai ini 
bisa jadi dewasa dan childish dalam waktu yang sama. 


"Kenapa hari ini kau berbeda sekali? Kau bisa jadi dewasa 
dan childish Rosie?" 


Rose menatap Jennie. "Rosie yang dewasa itu untuk 
melindungimu. Rosie yang childish untuk menghiburmu. 
Kapanpun kau butuh Rosie maka Rosie akan datang, 


katakan apa masalahmu maka Rosie akan menjadi orang 
yang tepat untukmu" 


Jennie tersenyum mencubit pipi Rose pelan. "Aku butuh 
Rosie yang dewasa itu" rengek Jennie. 


Rose mengangkat alisnya sebelah. "Wae Nini?" 
"Mau" 
"Buka mulutmu. Aaa" 


Jennie tersenyum lalu membuka mulutnya menerima 
suapan dari Rosie-nya. 


Karna sesungguhnya sahabat adalah orang yang bisa jadi 
apapun yang kau butuhkan, seseorang yang datang disaat 
semua orang menjauhimu, dan orang yang merangkulmu 
saat dunia membuatmu jatuh. 


Up kalo vote udah 100. Kasih tau nanti okay. 


28. My Oueen 


Cepet bet dah. 


Bae Suzy mempunyai kekasih? 


Bukannya itu pengacara Park? Aku tidak percaya akhirnya 
mereka jadi kekasih. 


Bukannya pengacara Park itu sangat profesional saat 
bekerja? Aku jadi  menerka-nerka siapa yang 
menyatakannya duluan. 


Apakah ini benar? Bisa jadi mereka hanya sepasang teman. 


"Bagaimana menurutmu?" ucap JYP seraya menyilangkan 
tangannya didepan dada. 


Suzy hanya menunduk, krnapa dia seceroboh ini? 
"Bisa anda jelaskan Bae Suzy?" 
"Eumm Maaf Sajangnim, itu benar" 


Suzy mendengar JYP yang menghela nafasnya. "Ini akan 
berpengaruh pada karirmu. Ini keputusanmu, kau ingin 
hubunganmu terus berjalan dan karirmu dan kekasihmu itu 
akan terdampak. Ingat, dia itu pengacara" 


"Lalu bagaimana ini? Apa kau punya solusi sajangnim?" 
"Media play" 
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"Kau masuk TV Chaeng" teriak Alice dari seberang sana. 


Rose menjauhkan ponselnya dari telinga lalu menatap 
Jennie yang masih tidak terusik didalam dekapannya. 


"Aku? Kenapa?" 


"Ada paparazzi yang memotretmu bersama Suzy dan foto 
itu sudah tersebar di internet" 


Rose membuka internet, memang penuh dengan kbar 
dirinya dengan Suzy. 


Rose memutuskan panggilannya dengan Alice lalu 
membaca artiker disana meaki hanya dengan satu tangan 
karna tangannya yang lain terselip dibawah leher Jennie 
sebagai bantalannya. 


Tak lama Suzy menelfon. 
"Halo Boo?" 
"apa... Kau sudah melihat berita itu?" 


"Sudah, pagi-pagi Alice eonnie sudah menelfonku dan 
berteriak tentang kejadian ini" ucap Rose terkekeh. 


"Rose" 

"Hmm?" 

"Eumm aku ingin membicarakan sesuatu" 
"Tentu. Ingin bicara apa?" tanya Rose. 


"Maaf, tanpa aku sadari kecerobohanku membuat karir kita 
berdua dalam bahaya" 


"Jadi?" 


"Sajangnim sudah memberikan solusi tadi. Jika... Jika kita 
ingin karir kita baik baik saja... Sebaiknya aku melakukan 
media play" 


Rose terdiam. Dia pribadi tidak terlalu memikirkan karirnya. 
Dia sudah keren, kaya, dan pintar. Tapi Suzy? 


"Kau mau menjalani media play itu?" 
"Tidak, bukan begitu. Aku meminta pendapatmu" 


"Sebenarnya aku tidak masalah jika hubungan kita 
terpublikasi" 


"Tapi Rose, bagaimana dengan karir kita?" 


Rose mengerti. Suzy mengkhawatirkan karirnya yang telah 
dia dapatkan dengan susah payah. 


"Jangan fikirkan karirku. Ataupun perasaanku" 
"Rose..." 


"Gwenchana. Lakukan saja media play itu, sayang sekali jika 
karirmu itu hancur setelah kau mendapatkannya dengan 
susah payah. Gwenchana" 


"Kau serius?" 

"Tentu" 

"Gomawo. Aku berjanji akan kembali padamu" 

Panggilan terputus. 

"Jangan berjanji Boo, aku sendiri tidak yakin jika apa yang 


aku lakukan sedang menjaga hatimu atau tidak" ucap Rose 
menatap Jennie didalam dekapannya. 


Ucapan Lisa kemarin membuatnya sadar jika 
persahabatannya dengan Jennie diluar batas wajar. Terlalu 
dekat untuk sebatas sahabat. Apalagi masing masing dari 
mereka sudah punya kekasih. 


Rose menatap Jennie lekat. "Kenapa kau sangat cantik... 
Ratu?" 


S «15 tahun yang lalu - 
Nahkan mikir lagi umur berapa:v 


"Kuda sudah siap Ratu, kau bisa langsung menaikinya dan 
kita bisa melihat pemandangan diatas bukit sana" ucap 
Rosie. 


Nini tersenyum. "Baik Raja" 


Mereka menaiki kuda kudaan yang dibuat dari kardus oleh 
Rosie sebelumnya. 


"Wahhh kau memang hebat Raja xixixi" ucap Nini terkekeh. 


Rosie tersenyum. "Memang, dari dulu Aku kan pangeran 
berkudamu, sekarang aku menjadi Rajamu yang 
membawamu mengelilingi istana megahku" 


Rosie turun membawakan beberapa rumput dan bunga 
yang dia rangkai sedemikian rupa menjadi mahkota yang 
indah. 


"Mahkota mu Ratu" 


Nini tersenyum lalu menunduk dan Rosie memakaikan 
mahkotanya pada Nini. 


"Yak yak yak, kalian sedang apa?" tanya Lili dengan es teh 
ditangannya. 


"Wahh Nini seperti ratu memakai mahkota" ucap Lili. 
"Kami memang sedang bermain ratu ratu an" ucap Jennie. 
"Nee. Dia ratunya aku babunya" ucap Rosie. 

"Yak, aku ratunya dan kau rajanya" 


"Kenapa tidak aku yang jadi Hubby nya dan kau Wifey nya?" 
ucap Rosie. 


"Boleh. Hahaha" 
"Hey hey hey, aku ikutan" ucap Lili. 
"Boleh, kau ingin jadi apa?" tanya Nini. 


"Aku ingin menjadi nenek sihir yang jahat, yang 
memisahkan raja dan ratu" 


"Aishh jangan jadi orang jahat lah" ucap Rosie. 


"Tak apa, aku tidak mau jadi tokoh utama yang selalu 
sengsara" 


"Sialan" 


"Tak tak tak suara kuda, kudaku kulit lembu, kudapat dari 
ratu, karna rajin membabu-" 


Nini tertawa lalu menepuk Rosie. 


Lili mengambil sapu terbangnya lalu mulai mengganggu 
mereka berdua. Lili berhasil menculik nini namun dengan 
keperkasaan dan keberaniannya Rosie bisa menyelamatkan 
Nini dari kekejaman Lili dur jana. 


"Raja..." Nini memeluk Rosie. Dan pelukan itu dibalas Rosie. 


Rose menatap wajah ratunya. "Kenapa kau sangat cantik? 
Ratu?" 


<<back>> 


Rose tersenyum saat terus menatap Jennie yang sedang 
tertidur. Dia bangkit lalu pergi mandi. Selesai mandi dia tak 
melihat Jennie lagi di tempatnya. 


Dia hanya menghirup wanginya nasi goreng kimchi buatan 
Jennie. Handuk yang dia pakai untuk mengeringkan 
rambutnya terjatuh lalu dia berjalan menghampiri Jennie. 


"Wahhh pasti enak" ucapnya. 

Jennie berbalik lalu tersenyum. "Ini, makanlah" 
Rose memakannya. "Emmmhh daebak my Queen" 
Jennie mengernyit. "My Queen?" 


Rose mengangguk. "Bukankah dulu kau adalah ratuku? Kita 
main ratu ratuan. Kau ratu nya dan aku babunya" 


Jennie tersenyum. "Aku ratunya kau rajanya. Mana ada ratu 
yang mrmasakkan sarapan untuk babunya" 


Rose hanya tersenyum lalu kembali sarapan. 
"Gomawo" ucap Jennie tiba-tiba. 
"Untuk?" 


"Kau selalu ada untukku, disaat aku membutuhkanmu kau 
selalu bisa aku andalkan" ucap Jennie. 


Rose hanya tersenyum. "Itulah gunanya teman" 


"Dan terima kasih juga. Kau telah menemaniku semalam, 
andai tidak ada kau pasti aku sudah pingsan" 


"Lagipula kenapa kau masih takut petir huh? Sudah besar 
juga" ucap Rose. 


Semalam mereka duduk sendiri-sendiri, tapi menjelang pagi 
Jennie berteriak karna ada badai petir membuat Rose berlari 
ke kamar tamu lalu memeluk Jennie sampai dia tertidur. 


"Masih mending. Setidaknya aku tidak takut semut" ucap 
Jennie. 


"Yak, aku tidak takut, Hanya geli. Kau tahu sendiri kan 
gigitan semut itu... Eww" 


Jennie memutar bola matanya malas. "Aku ikut menumpang 
mandi. Oh ya, aku pinjam Hoodie okay? Valid no debat" 


Rose hanya mengangguk pasrah. "Kenapa wanita sangat 
suka mengyri Hoodie? Yang dipakai Suzy saja sudah dua, 
Jennie ikut ikutan" gumamnya tak habis fikir. 


Untung kaya fikirnya. 


Lah gw... Hoodie gw dipake abang trs anjir, mana dia gak 
mau nyuci lagi. Udah gw cuciin dia gak tau terima kasih lagi 
emang dia akhlak opso. 


Kemudian... Tak sampai 48 jam berita dating Bae Suzy dan 
aktor Lee Minhoo sudah tersebar menutupi berita 
terciduknya Rose dan Suzy. 


Mereka dikabarkan Cinta Lokasi mengingat sedang beradu 
akting dalam drama yang sama. 


"Haaa Jen" Rose mengusap ingusnya dengan tissue. 


Sedangkan Jennie mengusap ngusap punggung Rose. 
"Sudahlah, bukannya kau bilang jika ini hanya media play?" 


"Meskipun hubungan mereka palsu tapi sakitnya asli." ucap 
Rose. 


Jennie menggeleng melihat sahabatnya yang sedang 
fracture hepatic. "Ada ada saja" 


"Jenn, haaa kenapa mereka sangat mesra" ucap Rose tak 
terima menatap foto Suzy dan Lee Minhoo untuk keberkian 
kalinya dipelukan Jennie. 


"Sudahlah, kau juga sangat mesra denganku" ucap Jennie 
jengkel. 


Rose hanya memajukan bibirnya dan kembali kedalam 
dekapan Jennie. 


Ibu Suzy bilang "sukai ikan". 
Kalau tidak suka nanti di "Tenggelamkan!" 


Luv yu. 


29. Singularity on friendship 


"Chipmunk maaf" 


"Rosie" 
"Hanya Jennie yang memanggilku begitu" 


"Memangnya kenapa? Aku kan kekasihmu, aku bisa 
memanggilmu apa saja" ucap Suzy. 


"Tapi tidak dengan panggilan itu. Hanya Jennie yang boleh 
memanggilku begitu" 


"Kenapa tidak boleh? Kalian hanya berteman" ucap Suzy. 


"Dia bukan hanya teman, tapi dia adalah sahabatku" ucap 
Rose. 


Suzy menghela nafasnya lalu beralih memeluk Rose yang 
sedang marah besar, pasalnya agensi tidak bilang 
sebelumnya jika Suzy akan melakukan media play di sebuh 
hotel, dan saat Rose tau dia langsung naik darah karna 
merasa Suzy tidak jujur. 


"Mianhae" 


Rose menunduk lalu melepaskan pelukan Suzy. "Selesaikan 
dulu masalahmu" ucap Rose. 


"Wae? Kau tidak terima? Ini baru masalah kecil dan kau 
sudah menyerah pada hubungan kita? Cobalah dewasa 
sedikit Rose" ucap Suzy. 


"Maaf, aku memang tidak dewasa dalam hubungan asmara, 
jika kau tidak bisa menetima kekuranganku tidak masalah." 


"Bukan begitu Rose, maksudku- 
"Kau tidak percaya dan tidak menerimaku Suzy, kenapa?" 


"Rose maaf, aku... Haahh- Baiklah. Kau mendapatkannya" 
Suzy mulai menjauh. 


Rose menghela nafasnya lalu menatap ponselnya. Dia 
membaca artikel itu, sangat nyata, memangnya siapa yang 
akan berfikiran positif saat kekasih sendiri berada di hotel 
bersama orang lain meskipun hanya media play tapi Rose 
merasa sangat dibohongi apalagi Suzy tidak 
memberitahunya lebih dahulu. Bisa dibilang Rose memang 
masih awam di dalam dunia percintaan. Tapi ayolah, ini 
sudah keterlaluan, memang Rose masih dalam tahap 
menerima Suzy, tapi jika begibi urusannya apa hatinya bisa 
menrima? Bahkan rasanya Rose sudah tersakiti sebelum 
menerimanya. 


Dddddrrrtttt 


"Yeoboseyo?" 


"Rosie-—" 


"Haaahhh" untuk kesekian kalinya namja bermarga Lee itu 
mendengar suara helaan nafas dari pasangan palsu nya. 


"Wae? Kau ada masalah?" tanyanya. 
Suzy menoleh lalu menggeleng. "Hanya masalah kecil" 
"Masalah kekasihmu?" tanya Minhoo. 


Suzy mengangguk. "Dia marah karna aku tidak mengabari 
tentang lokasi terakhir media play kita" ucap Suzy. 


"Ohh sayang sekali. Eumm oh ya, kudengar kau suka Susu 
pisang? Aku tahu tempat yang menjual susu pisang ter 
enak. Kau mau?" tanya Minhoo. 


Suzy berfikir sejenak, mungkin susu pisang bisa 
membuatnya lebih baik. Akhirnya Suzy mengangguk lalu 
mengikuti kemana Minhoo pergi. 


<<000>> 


Lisa benar benar keterlaluan. Tadi dia pergi mengejar Jisoo 
dan mengabaikan kehadiranku. Apa Lisa sudah tidak lagi 
mencintaiku" keluh Jennie lalu kembali memakan es krim 
susunya. 


Rose mengusap sudut bibir Jennie. "Hey~ kau jangan 
bersedih begini okay? Jika memang kalian sedang ada 
masalah baiknya bicarakan baik-baik" 


"Tapi dia tidak bisa diajak bicara baik baik Rosie, dia 
menyebalkan, dia... Dia menduakanku" 


Rose menggigit pipi bagian dalamnya lalu menatap Jennie. 
Sejujurnya dia juga punya masalah yang sama, tapi dia 
menghormati keluh kesah Jennie. "Sudah, jangan menangis" 


Rose menarik Jennie kedalam dekapan hangatnya, Ros 
menghirup nafas dalam. Desahan nafasnya tidak bisa 
berbohong jika dia lebih mengkhawatirkan hati Jennie 
daripada hubungannya yang hampir kandas. 


Jennie menutup matanya merasakan semilir angin dan deru 
nafas Rose yang memberi ketenangan. Dia menatap langit 
yang penuh dengan bintang, fikirannya tak tentu hingga dia 
merasakan Rose kembali membuka suaranya. 


"Seharusnya kita memilih jalan yang benar" 
"Kau juga sedang ada masalah Rosie?" tanya Jennie. 
Rose menggeleng. "Hanya masalah kecil" 


"Katakanlah, berbagi denganku" ucap Jennie menatap Rose 
dari dalam dekapan hangatnya. 


"Hanya masalah kecil, aku lebih mengkhawatirkan dirimu. 
Gwenchana" 


Jennie menatap Rose. "Maksudmu?" 


Rose mengedikkan bahunya. "Entahlah, aku mulai 
merasakan keganjilan dalam persahabatan kita" ucap Rose 
tersenyum. 


Jennie juga tersenyum menyadarinya. "Benar juga" 


"Entah karna aku terlalu menyayangimu atau karna hal lain, 
tapi aku takut terjadi sesuatu yang buruk padamu, dan 


hatiku ikut sakit jika melihatmu sakit" ucap Rose mengusap 
tengkuknya. 


Jennie menyandar pada tubuh Rose. "Dan entah karna kau 
adalah sahabat terbaikku atau hanya karna hal lain, aku 
menyukai kau selalu berada disampingku. Menemaniku, dan 
melakukan semuanya bersama. Aku menyukai dekapanmu 
dan caramu beradaptasi dengan suasana hatiku, aku 
menyukai Rosie dewasa dan aku menyayangi Rosie yang 
Childish. Aku kesepian dan merasakan kekosongan dalam 
hatiku saat kau tidak ada disampingku. Kurasa 
persahabatan kita mulai ganjil" ucap Jennie terkekeh. 


"Meski begitu... Aku ingin terus menjadi temanmu, 
selamanya. Apakah itu bisa?" tanya Rose menyandarkan 
kepalanya pada kepala Jennie. 


"Tentu, kau akan menjadi temanku selamanya" ucap Jennie. 
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"Terima kasih tumpangannya" 

Lisa tersenyum lalu mengangguk. "Besok... 


"Besok jangan antar jemput aku lagi. Kau punya kekasih" 
ucap Jisoo. 


Lisa memandang Jisoo dengan mata memelasnya. 
"Kumohon..." 


"Tidak Lisa, jangan sakiti kekasihmu. Aku tidak mau menjadi 
perusak hubungan orang" ucap Jisoo memohon. 


"Tapi aku mencintaimu Ji". 


"Lalu bagaimana dengan kekasihmu  Lalisa! Dia 
mencintaimu! Kau bahkan lebih mengenalnya. Kau ingin 
melupakannya begitu saja?" 


Lisa menunduk. "Baiklah." 


Jisoo menatap Lisa menunggu kata selanjutnya. "Baiklah, 
jika itu maumu... Aku akan memutuskannya untuk 
mendapatkanmu Kim Jisoo!" 


Jisoo terkejut. "Tidak, kau..." 


Lisa tersenyum lalu memegang tangan Jisoo. "Aku 
mencintaimu. Dan disaat aku sudah mencintai seseorang, 
siapapun tidak bisa menghentikanku. Aku menyadari aku 
mencintaimu. Kau orang yang baik dan perhatian, kau orang 
yang manis dan ambisius membuatku jatuh hati padamu 
secepat ini" 


Jisoo menunduk, air matanya jatuh. "Tapi bagaimana dengan 
Jennie?" 


"Aku sudah tidak mencintainya. Jujur... Aku hanya terlalu 
terburu buru menyadari perasaanku padanya adalah 
perasaan cinta, tapi ternyata aku hanyalah perasaan 
nyaman sebagai seorang sahabat. Aku tidak mencintainya" 
ucap Lisa memegang kedua pundak Jisoo. 
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"Mmmhhh sesuatu yang menyakitkan memang nikmat. 
Contohnya kue coklat ini, coklat yang bisa membuatku sakit 
gigi, tapi sangat nikmat hingga ku tidak bisa menolaknya" 
ucap Rose tak hanti mengagumi kue coklat Jennie. 


Jennie tersenyum lalu duduk disamping Rose. "Rosie" 
"Hmm?" 
"Berani?" 


Rose menatap Jennie yang sedang mengapit kue coklat di 
bibirnya. Rose bersmirk, "Wah wahh sangat sulit" 


Rose menarik dagu Jennie lalu mengambil alih kue itu dan 
memakannya tanpa menyentuh bibir Jennie sedikitpun. 


"Berani?" tanya Rose memakai Kue yang lebih kecil. 


Jennie menatap Rose lalu perlahan memajukan wajahnya. 
Dia memiringkan wajahnya dan mulai merasakan hembusan 
nafas Rose yang menerpa wajahnya. 


Ceklek 


Jennie Mendorong Rose hingga hampir terjatuh kala Lisa 
memasuki apartemennya. 


"Awwhh Jennie" ringis Rose. 


Jennie henya tersenyum tanpa dosa. "Mian" 


"Eoh, Chaeng. Kau disini juga?" 


Rose mengangguk. "Aku ingin kue coklat" ucap Rose 
menepuk pantatnya. 


"Kau tak takut sakit gigi lagi apa?" 


Rose menggeleng. "Takut. Tapi kalau masalah kue coklat 
Jennie mana bisa tahan" ucap Rose kembali memakannya. 
"Oh iya, kau sendiri?" tanya Rose. 


Lisa menatap Jennie yang sedang menatapnya Dingin. 
"Jen..." 


"Hmm?" 
"Maaf" 
"Untuk?" 


"Maaf, aku ingin hubungan kita berakhir" 


Susah bikin plot twist disini. 


30. GomeH 


Cantik doang, apel di pinggir jalan. Gak deng, cantik 
banget. 


"Maaf, Aku ingin hubungan kita berakhir" 
Jennie terdiam memandang lurus kearah Lisa. 
"Wae?" 

"Maaf, A-aku tidak mencintaimu Jen" ucap Lisa. 


Rose menatap Jennie yang sedang menahan tangis dan 
keterkejutannya, air matanya sudah membendung. 


"Wae?" tanya Jennie dengan suara bergetarnya. 


"Maaf Jen, aku sadar aku tidak mencintaimu. Apa yang aku 
rasakan padamu ternyata hanya perasaan nyaman sebagai 
sahabat, b-bukan cinta" 


"Wae?" tanya Jennie lagi. "Apa aku kirang cantik? Aku 
kurang manis? Aku galak? Aku tidak akan memarahimu lagi 
Lili. Aku tidak profesional? Aku tidak masalah kau dekat 
dengan siapapun. Aku terlalu Childish? Aku tidak akan 
bertingkah kekanakan lagi Lisa, tapi kumohon... Jangan 
begini" 


Rose mendekati Jennie, cantik berjaga bila tubuh rapuh itu 
akan tumbang. 


"Katakan Lisa, apa kekuranganku biar aku memperbaikinya" 


Lisa menunduk lalu menggeleng. "Kau terlalu sempurna 
untukku." 


Plak 


Rose membulatkan matanya, dia kira Jennie akan jatuh dan 
menangis, ternyata menampar Lisa. 


Lisa memegang pipinya yang terasa panas. 

"Dasar tidak punya perasaan! Kemarin kau meminta maaf 
dan disaat aku mulai memaafkanmu kau memilih 
mengakhirinya!? Kau fikir untuk apa kita bertahan selama 
12 tahun ini huh?!" 


Lisa menunduk. "Maaf, aku memang pantas mendapatkan 
in- 


"KAU MEMANG PANTAS!" pekik Jennie. "KAU SANGAT 
PANTAS MENDAPATKAN INI! BAHKAN PANTAS MENDAPATKAN 
LEBIH LALISA! Harusnya hari itu aku tidak menerima 
cintamu! Harusnya hati itu aku tidak bersamamu! Harusnya 
hari itu Rosie tidak pergi. Tapi ternyata Rosie pergi... DAN 
ITU SEMUA KARNAMU LALISA!" 


“Jen- 


"Cukup! Get out from my apartment!" tunjuk Jennie pada 
pintu membuat Lisa langsung pergi. 


Jennie menangis, tentu saja. Siapa yang tidak sakit hati 
sudah bertahan sejauh ini tapi ditinggalkan begitu saja. 


Rose cukup shock dengan amarah Jennie yang baru dia 
lihat. Namun dia mencoba kembali tenang untuk Jennie. 


Rose menyentuh pundak yang bergetar itu. "Nini..." 


Jennie berbalik lalu memeluk Rose erat, Rose bisa 
merasakan kepedihan Jennie saat merasakan Jennie 
meremas baju bagian belakangnya. 


"Uljima" bisik Rose mengusap punggung Jennie. 
"Hiks... Dia jahat Rosie" 


Rose melepaskan pelukannya lalu menghapus air mata 
Jennie. "Nini ku Kuat. Tidak mungkin menangis" 


"Tapi dia menyakiti hatiku Rosie" 


Rose menggeleng lalu menggenggam kedua tangan Jennie. 
"Nini harus belajar lebih banyak dari tukang parkir" 


"Hiks, wae?" tanya Jennie. 


"Karna dia tidak pernah sombong saat mempunyai banyak 
kendaraan, dia tidak sombong karna dia hanya menganggap 
apa yang dia jaga adalah sebuah titipan. Jadi saat 
kendaraan yang dia jaga itu diambil lagi oleh pemiliknya, 
dia tidak akan sakit hati" 


"Lalu? Apa hubungannya denganku?" 

"Hubungannya... Nini terlalu menganggap Lisa sebagai 
milikmu sepenuhnya, jadi saat Lisa pergi Nini sakit hati. 
Padahal jika difikirkan lagi mempunyai hubungan bertahun 


tahun tidak berarti akan tetap bersama sampai pernikahan. 
Nini mengerti kan?" 


Jennie menunduk. "Tapi aku menyayanginya" 


"Tanyakan lagi pada hatimu, apa kau benar benar 
mencintainya?" 


Jennie terdiam lalu menatap Rose yang sedang memberikan 
senyum teduh padanya. 


"Aku... Menyayangimu juga" 
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Memacu kecepatan diatas rata-rata meluapkan amarahnya, 
dia merasa bingung sekarang. Dia mencintai Jisoo, tapi tidak 
rela saat Jennie mengatakan penyesalannya saat menerima 
cintanya dulu. Dia kembali berfikir memang Jennie selalu 
menempel pada Rose akhir akhir ini, tidak memang dari 
dulu Jennie selalu menempel padanya. 


Lisa jadi berfikir kalau Jennie juga merasakan hal yang sama 
dengannya, apakah Jennie juga salah faham terhadap 
perasaannya? 


"Aaakkkhh Kau meresahkan Rose" ucap Lisa. 


Sedangkan ditempat lain Rose sedang bersiap untuk pulang 
sebelum Jennie menahan tangannya untuk terus 
bersamanya. 


"Naneun tteo neowa hamkke hago sippeunde" 

"Aku pulang dulu eoh?" ucap Rose. 

Jennie menahan tangannya lalu menggeleng. "Temani aku" 
"Tapi aku harus pulang Jen" 


Jennie masih menggeleng. "Kau tega sekali meninggalkanku 
yang masih galau begini" ucap Jennie memelas. 


"Tapi kau kan baik baik saja Jen" 


"Itu kan sekarang. Bagaimana jika nanti malam aku kembali 
sedih dan minum baygon?" 


"Astaga" Rose membuka kembali blazernya lalu mengikat 
tangan dan tubuh Jennie. 


"Awas kalau sampai menyentuh baygon" 
Jennie tersenyum. "Peluk" 

"Jen, kau..." 

"Haaaa pelukk!" 


Rose memeluknya dengan lembut. Jennie menutup matanya 
menikmati pelukan itu, dalam hatinya dia selalu berkata 
"terima kasih telah selalu ada Rosie" 


"Tidur disini eoh?" 


Rose mengangguk dan menuruti Jennie saat menariknya ke 
kamar. "Sepertinya aku tidur diluar saja" ucap Rose. 


"No! Tidur denganku okay? Aku akan ke kamar mandi dulu. 
Awas jangan kabur!" ucap Jennie. 


Rose menghela nafasnya lalu mengangguk. Dia duduk 
diatas tempat tidur Jennie lalu menatap sekeliling kamar 
Jennie. Dia melihat cermin Jennie, dan disana dia melihat 
sebuah foto dia dan Jennie saat masih kecil dulu tertempel 
disana. 


Rose terkekeh lalu melihat sekitar, kamar yang bagus dan 
estetik, ditambah aroma yang menenangkan membuatnya 
nyaman dan ingin segera tidur. 


Mata Rose mulai berat. Kenapa Jennie kama sekali? Apa 
yang dia lakukan di kamar mandi? 


"Ahh lama" Rose langsung tidur tanpa menunggu Jennie, dia 
mulai terlelap meninggalkan semua beban hidupnya hingga 


satu beban datang menimpa tubuhnya. 
"Astaga Jen" 


Jennie terkekeh melihat wajah Rose saat dia melompat ke 
tubuh Rose tiba-tiba. 


"Tidur tidak ajak ajak" ucap Jennie. 


"Ya kenapa juga lama. Aku sudah mengantuk" ucap Rose 
kembali tidur. 


"Ihh jangan tinggalkan aku tidur" 
"Ya sudah tinggal tidur Jen" 


Jennie kembali memeluk Ros , tak peduli jika Rose akan 
kehabisan nafasnya saat tubuh montoknya menimpa tubuh 
jangkung Rose. 


"Kau berat Jen"keluh Rose. 
"Tidak peduli" 

"Berat Jen, turun" 

"Shireo" 


Rose membanting Jennie ke samping lalu memeluknya. 
"Diam!" ucap Rose lalu kembali tidur. 


Jennie terkekeh lalu memeluk Ros lebih dalam. Dia sangat 
nyaman didalam pelukan Rose. Rose benar, ada yang ganjil 
dalam persahabatan mereka. Kini Jennie menyadari, jika Lisa 
tidak pantas berada dihatinya lagi. 


Dalam hatinya Jennie berkata: 
"Get out ftom my emergency Heart Lisa" 


"And Welcome Rosie" 


Jennie menutup matanya lalu mulai tertidur sampai dia 
mengingat sesuatu. 


"Suzy... Aaakkhh sialan!" 


Jennie menatap wajah Rose yang sedanh tertidur. "Tenang 
saja, mari kita sadarkan tupai yang tidak peka terhadap 
perasaannya sendiri ini" ucap Jennie bermonolog. 


"Rosie pok pok" 


Tangan Rose bergerak menepuk nepuk pelan punggung 
Jennie. "Rosie..." 


"Hmm?" 

"Raja" 

"Hmm?" 

"Hubby" 

"Hmm?" 

"Aku menyayangimu" 
"Hmmm" 


Jennie tersenyum, memang dia merasa sakit Telah Lisa 
putuskan. Tapi sakitnya tidak seberapa karna dia mulai 
menyadari kejanggalan dalam persahabatannya dangan 
Rose. Dan saat Rose menyuruh Jennie menanyakan lagi 
perasaan ada hatinya, dia mulai menyadari jika dia 
menyayangi Rose. 


Tadinya ff ini mo gw namain Gomeh karna singkatan 
dari 


"Get out ftom my emergency heart" dimana itu 
pelesetan dari kata Gomer. 


Tapi takutnya kalian mikirnya jadi Lontong cap 
gomeh yaudin gw namain GOMER aja biar keren aja 
gitu ada dokter dokternya. 


"Get Out from My Emergency Room" 


31. Same 


Demi alex dingin bet anjir, seharian gw pake hoodie 
anji, padahal gw pake baju yang kainnya lumayan 
tebel. Tapi tetep aja dingin anjir Gak kebayang kalo 
di #62 ada salju 


Anjrit 


"Apa!?" Jisoo bangkit lalu mendekati Lisa yang tengaj 
tersenyum padanya. 


"Ya, aku sudah memutuskannya. Jadilah kekasihku" ucap 
Lisa. 


"Dasar biadab, kau memutuskan Jennie? Orang yang telah 
bertahan denganmu selama bertahun tahun? Kau 
memutuskannya?" 


"Itu karna aku mencinyaimu Kim Jisoo. Mengertilah, aku 
mencintaimu" 


"Tapi kau menyakiti Jennie. Sebagai sesama perempuan aku 
juga merasa sakit" 


"Jangan fikirkan dia, dia ada Rose yang selalu menjaganya" 
"Aku tidak habis fikir padamu Lisa." ucap Jisoo. 

"Sudah, Aku hanya ingin kau menjadi kekasihku Jisoo" 

Jisoo hanya diam. Entah kenapa ambisinya mendapatkan 
Lisa lenyap begitu saja. Apalagi saat ibunya mengingatkan 
Jisoo pada kelakuan ayahnya dan membuat Jisoo sadar jika 


tingkah lakunya membuat ibunya teringat pada kelakuan 
ayahnya dulu. 


Yi... Mau yahh" 
"Entahlah" 


Lisa menghela nafasnya lalu membiarkan Jisoo pergi. Dia 
mendudukkan dirinya di taman dekat rumah sakit hingga 
dia melihat seseorang membonceng dengan motornya. 


Lisa menelan ludahnya kasar menyadari itu Jennie dan Rose. 
Dia lihat Jennie tersenyum pada Rose dan mencium pipi 
Rose dengan susah payah karna Rose selalu menghindar. 
Dalam hatinya Lisa mengutuk adegan romantis itu. Namun 
disamping itu semua Lisa tak lagi punya hak atas Jennie. 


"Mati aku" desisnya saat Rose melihat Lisa dengan mata 
elangnya. 


Rose turun lalu mendrkati Lisa. Dalam hati Lisabterus 
berdo'a semoga tuhan masih menyayangi jiwanya dan 
membiarkannya hidup lebih lama. Entah kenapa dia jadi 
takut pada sahabatnya itu. Apa mungkin karna Lisa gagal 
menjaga Jennie? 


"Lisa" 
"N-Nde?" 
"Sedang apa kau disini?" 


"Aku akan ke dalam Rose, hanya sedang mencari angin saja" 
ucap Lisa. 


Rose menghela nafasnya. "Tenanglah" 
Lisa mengernyit drngan ucapan Rose barusan. "Nde?" 


"Tenanglah, aku tidak akan memukulmu" ucap Rose 
memasukkan tangan terkepalnya pada kantong blazer nya. 


Lisa menunduk. "Maaf, aku tidak bisa menuntaskan janjiku 
untuk menjaga Jennie" ucap Lisa. 


"Tidak masalah. Aku meminta kau menjaganya sebelum aku 
pergi. Dan sekarang aku sudah kembali, tugasmu sudah 
selesai" 


Lisa menatap Rose tudak percaya. "Jinjja?" 


Ros menatap Lisa jengkel. "Sebenarnya aku marah padamu 
Lisa. Kau sangat menyakiti Jennie. Tapi sayangnya aku tidak 
bisa memukul sahabatku sendiri. Berterima kasihlah pada 
tuhan karnanya kau masih selamat dari bogemanku" 


Lisa menunduk. "Jadi... Apa kau mencintai Jennie?" tanya 
Lisa. 


Rose menggeleng. "Aku sahabatnya. Lagipula aku punya 
kekasih meski hubunganku dengan kemasihku sedang tidak 
baik" 


"Kau tidak mencintai Jennie?" ulang Lisa. 

"Kukira kau mencintainya, mengingat kau menyuruhku 
menjaganya dan kau sangat marah padaku saataku 
menyakitinya" 


"Entahlah, aku masih mencati tahu cinta itu apa. Dan apa 
yang aku lakukan untuk Jennie... Aku juga tidak tahu. Aku 
hanya merasa ingin menjaganya dan hatinya sampai dia 
benar benar menemukan orang yang pas dan mampu 
mendampinginya" 


"Bagaimana jika dia tak pernah mendapatkannya? Kau akan 
menikahinya?" 


"Pasti dia mendapatkannya Lisa. Dan jangan sok baik 
padaku, aku masih kesal padamu" 


Lisa terdiam menjauhkan tangannya dari Rose. "Lau galak 
sekarang, tertular Jennie pasti" 


"Bukan urusanmu" 

Rose bangkit "Aku akan ke pengadilan, kau ingin ikut?" 
"Untuk apa?" 

"Aku tuntut" 

"Chaeng, maafkan aku..." 


Rose hanya mendengus tawa lalu kembali memakai 
helmnya. 
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"Kau punya masalah?" tanya manja bermarga Lee itu. 


Suzy menggelengkan kepalanya lalu dia menghela 
nafasnya. "Hanya masalah kecil" 


"Ceritalah" 


"Kekasihku. Dia... Dia tidak mengabariku lagi dari kemarin." 
ucap Suzy lemah membuat Minhoo tidak tega. 


"Hey ayolah, jangan bersedih begitu. Mungkin dia masih 
marah padamu. Wajarlah, dia lebih muda darimu, jadi 
mungkin... Dia masih sedikit kekanakan" 


Suzy tersenyum mengingat tingkah kekanakan Rose. "Dia 
memang kekanakan. Sangat kekanakan hingga aku tidak 
percaya menjadi kekasih pertamanya" 


"J i njja?" 


Suzy mengangguk. "Aku adalah kekasih pertamanya, siapa 
sangka jika orang sekeren Roseanne park tidak punya 
kekasih sejak lahir" ucap Suzy terkekeh. 


Minhoo ikut tersenyum. "Nah, kau tahu sendiri bukan? 
Sudah jangan bersedih, nanti aku belikan Ramyeon" 


"Tahu saja aku sedang ingin makan Ramyeon. Sudah, 
sekarang saja. Kajja" 


Mereka pergi membeli Ramyeon bersama. Waktu sudah sore 
dan ini membuat angin cukup sejuk, hmm cocok memakan 
Ramyeon dipinggir jalan. 


Disisi lain, Jennie sedang mengomel karna Rose terpambat 
menjemputnya. Bukan apa-apa, Rose tadi sedang sibuk. 
Wajar saja jika dia terlambat. 


"Kenapa terlambat ish, aku lelah menunggumu" ucap Jennie 
memukuli Rose pelan. 


"Ya maaf, aku itu sibuk" ucap Rose memakaikan Jennie helm. 
Mata mereka bertemu, Rise melepaskan tangannya dari 
helm Jennie. 


"Pakai sendiri dasar manja" 


Jennie mamajukan bibir bawahnya lalu tetap tersenyum. 
"Gomawo Rosie... Rosie aku lapar, ingin makan Ramyeon" 
ucap Jennie. 


"Lapar itu makan nasi" ucap Roje menghidupkan mesin 
motornya. 


"Kau ini melokal sekali. Aku ingin ramyeon" 


"Bukankah kau dokter? Ramyeon tidak sehat Jen" 


"Tidak sehat jika dimakan setiap hari. Sudah satu bulan aku 
tidak memakannya. Ayolah... Yaaa" 


"Baiklah, kita belanja Ramyeon nanti oke" 
"Sekarang" 
"Iya sekarang!" ucap Rose dengan perasaan dongkolnya. 


Mereka pergi meninggalkan rumah sakit menyisakan 
seseorang menatapnya dengan perasaan campur aduk 
beserta helaan nafasnya. 


"Kau menyesal meninggalkannya?" 


Lisa menggeleng lalu mengusap sudut matanya. "Apa 
maksudmu?" 


"Tidak ada. Kau bisa fikirkan ini sendiri" 


Lisa tersenyum. "Aku tahu apa yang aku lakukan Ji. Aku 
tahu" 


"sudah mulai malam Jen. Pulang saja eoh?" 


"Tidak mau. Ayolah, bibi itu bukan satu satunya yang punya 
kedai ramyeon" 


Ros menghela nafas. "Setidaknya hanya disana Ramyeon 
yang terjamin sehatnya" 


"Sudah, kita ke toko saja membeli Ramyeon instan ya" 


"Baiklah. Demi J" 


Jennie tersenyum memeluk Rose lebih erat. Selalu menurut 
begini apa namanya jika bukan cinta? Rosie memang tidak 
peka, fikir Jennie. 


"Rosie" 

"Hmm?" 

"Bisa aku mengatakan sesuatu?" 
"Yaa" 


"Kau tahu? Kurasa kau benar. Ada hal yang ganjil dalam 
persahabatan kita" 


"Lalu?" 


"Kau tahu... Ternyata aku sadar jika aku... 


Ngggeeengg 
"Aku mencintaimu" 


"Woy! Berisik!" Teriak Rose pada pengendara motor 
disebelahnya. "Kau bilang sesuatu Jen?" 


Jennie terdiam. Ternyata Rose tidak mendengar ucapannya. 
"Tidak, lupakan" 


Mereka sampai di super market. Jennie membuka helm nya 
begitupun dengan Rose yang membuka helm lalu 
membenarkan rambutnya sambil berkaca di kaca spion. 


"Rosie" 


"Hmm?" Rose menatap Jennie di belakangnya lalu menatap 
apa yang Jennie tatap. "Ap-Pa?" 


Rose terdiam. Matanya mrnangkap sosok Suzy bersama 
kekasih palsunya. Begitupun dengan Suzy, dia menatap 
Rose bersama wanita lain. Jadi yang Rose lakukan seharian 
ini adalah menghabiskan waktu dengan Jennie? 


"Suzy~" 
"Rose~" 


Keduanya terpaku. Suzy berdecih. "Jadi ini alasan kau tidak 
mengabariku?" 


"Mungkin aku yang harus bertanya. Ini yang namanya 
media play?" 


"Setidaknya aku tidak menghabiskan waktu bersama 
sahabat ku" 


"Kita seri. Sama sama tidak ada kabar ataupun waktu. 
Terima kasih Suzy. Aku faham sekarang kenapa aku tidak 
oernah memounyai kekasih. Kajja Jen" 


"Tapi Rosie~" 
"Naik!" 


Jennie memakai lagi helm nya lalu naik ke atas motor Rose 
meninggalkan Suzy yang tengah menangis didalam 
dekapan Minhoo. 


"Rosie berhenti" 
"Rosie berhenti" ucap Jennie menepuk pundak Rose. 


"ihhh Rosie hentikan!" ucap Jennie menggigit bahu Rose. 


"Awwhh Jen, hentikan" 


Rose menghentikan motornya dan Jennie langsunh turun. 
"Jangan berkendara saat kau marah Rosie" 


Rose mendrngus. "Aku tidak marah" 
"Iya tapi kau kesal. Cukup, turun okay, relax" 


Rose masih enggan berbicara membuat Jennie menghela 
nafasnya. "Rosie... Turun okay, kita duduk disana" 


Akhirnya Rose luluh. Dia menuruti Jennie dan duduk diatas 
bangku dibawah pohon. Angun semilir memerpa wajah 
Rose, menyejukkan hati yang sedang panas itu. 


"Kita duduk disini dulu okay" 


Rose menatap Jennie yang sedang tersenyum padanya. "Jadi 
begini rasanya?" 


Jennie mengangguk lalu menangkup wajah Rose. "Salah 
satu alasan aku tidak mau kau punya kekasih. Aku takut kau 
tersakiti begini Rosie" 


Rose menunduk lalu memeluk pinggang Jennie. "Maaf" 
"Untuk?" 

"Aku tidak minta pendapatmu dulu sebelum menerimanya" 
"Gwenchana. Semuanya sudah terjadi" 


Rose mulai terisak. "Hey, kau menangis?" tanya Jennie 
mengusap rambut Rose. 


"Aku tidak tahu, ternyata kau merasakan hal ini kemarin. 
Pasti sangat sakit" 


"Aku baik baik saja" 

"MANA ADA!" 

Jennie terkejut. "Eh kok ngamok?" 

Rose kembali menyembunyikan wajahnya di perut Jennie. 
Tes 


Jennie merasakan air menetes. Langit mulai hujan. "Astaga 
Hujan. Ayo pulang Jen" ucap Rose menarik Jennie. Namun 
Jennie malah menahan tangan Rose dan menikmati tetesan 
hujan yang menimpa tubuhnya 


"Ayo pulang. Terakhir kali kaubhujan hujanan kau langsung 
sakit" 


Jennie menatap Rose dengan senyumannya. "Kau tahu kalau 
hujan adalah salah satu terapi. Dan penyebab sakit juga 
bisa dikarenakan suasana hati. Saat itu suasana hatiku 
sedang tidak baik, ditambah aku hujan hujanan... Aku 
langsung sakit" 


Jennie tersenyum lalu menangkup pipi Rose. "Tapi sekarang 
aku sedang bermain hujan hujanan drngan perasaan 
senang. Hujan ini... Mengingatkanku pada saat kita kecil, 
dan saat kau pulang dulu." 


Fikiran Rose pergi pada masa masa itu. Sudut bibirnya 
terangkat menciptakan sebuah senyuman. 


"Nini" 


Jennie tersenyum kala Rose memanggilnya begitu. Mereka 
mulai bermain, menginjak genangan air lalu tertawa 
bersama dibawah guyuran hujan. 


Semua perasaan yang Rose rasakan tadi perlahan hilang 
terbawa hanyut oleh tetesan hujan yang dstang, dan 
tergantikan oleh perasaan bahagia bersama sahabat yang 
dia sayang. 


Jennie tertawa mengusap wajah Rose dan saat hendak 
dibalas Jennie malah terpeleset membuat Rose reflex 
menahan tubuhnya agar tidak terjatuh. 


Pandangan mereka terkunci, tangan Jennie terangkat 
melingkari leher Rose. "Dua hati yang telah patah bertemu 
kembali setelah lama berpisah" gumam Jennie memajukan 
wajahnya. 


"Apakah mereka bisa saling menguatkan? Bisakah mereka 
saling mengobati luka masing masing? Rosie..." 


"Hmm?" 


Jennie tersenyum ramah. "Kau benar. Ada yang ganjil dalam 
persahabatan kita" 


"Aku... Merasakannya. Disini" ucap Jennie menunjuk 
hatinya. 


"Rosie..." 

"Hen" 

"Kau ingat ucapanmu saat ulang tahunku?" 
Rose mengernyit. "Yang mana?" 
"Saranghae" 


Cup 


. tamat 


Gak jadi klimaks? 


Di video yg pernah gw buat kan cuma sampe Jennie 
bales ucapan cinta Roje terus ciuman. Udah. 


Arya Saloka. 


32. Love 


Gak jadi tamat. Kemaren ada bola api di pinggir 
rumah. 


Tubuh Rose terdiam membeku kala hangatnya bibir Jennie 
menempel sempurna diantara dinginnya hujan. 


Hanya menempel hingga Jennie melepaskan ciuman 
memabukkan itu. "Aku sadar jika aku mencintaimu" ucap 
Jennie. 


Rose terdiam lalu melepaskan rangkulannya membuat 
Jennie kecewa. "Eumm kita pulang sekarang" ucap Rose lalu 
menaiki motornya. 


Jennie berjalan lunglai dan memekai helmnya. Hujan sudah 
reda menyisakan angin dingin yang menusuk kedalam 
pakaian basah mereka. Jennie mengeratkan pelukannya 
pada Rose mencari kehangatan dari tubuh jangkung 
sahabatnya. 


"Aku ingin pulang ke rumah Eomma" ucap Jennie dan 
diangguki Rose. 


Karna terlanjur dekat rumah akhirnya Rose juga pulang ke 
rumah orang tuanya. Jennie menghela nafasnya kesal 
sedikit menyesal dengan tindakan nekatnya tadi. Jennie 
terlalu terburu-buru menyimpulkan. Bagaimana jika Rose 
baik padanya hanya sebagai sahabat saja? Dan bagaimana 
jika Rose benar benar mencintai Suzy? 


Pertanyaan ramdom selalu muncul di kepala Jennie 
membuat dia terus berfikir hingga tidak menyadari jika 
malam sudah semakin larut dan dia belum tidur. 


Ting 


Ada pesan masuk. Jennie membuka ponselnya dan melohat 
pesan. Itu dari Rose. 


Rosie 
Lampu kamar mu masih menyala. 


Tidurlah 
Aku ada diluar, aku akan menjagamu hingga tertidur. 


Jennie tersenyum lalu berguling dan membalas pesan dari 
Rose. 


Baby it's cold outside 

Sedang apa malam-malam diluar? 
Masuklah, nanti kau sakit 

Rosie 


Untuk apa punya sahabat seorang dokter jika sakit saja 
masih khawatir? 


Dasar tupai, cepat tidur, 

Besok nikah(delete) 

Besok bekerja. 

Rosie 

Besok aku libur. Aku ingin menemanimu bekerja saja. 


Jennie tersenyum membacanya. Apa yang dia dan Rose 
lakukan? Tadi Rose menjatuhkan impiannya kebumi dan 


sekarang dia memberinya harapan dengan kata kata 
manisnya? Dan senyuman Jennie semakin menjadi kala Rose 
kembali memberinya pesan. 


Rosie 
Seharian 


Jennie menutup mulutnya menahan teriakan. Jika Rose 
menemaninya seharian bisa-bisa dia tidak bisa bekerja 
dengan fokus nanti. 


"Astaga" 


Jari Jennie mulai kaku dan tidak tahu harus menjawab apa. 
Akhirnya dia hanya membaca pesan dari Rose. 


Ting 
Rosie 
Sudah tidur ya? 


Good Night 
Sweet Dream 


"Roseanne sialan, awas saja jika tidak menikahiku" gumam 
Jennie. 


Akhirnya Jennie bisa tidur ditemani fantasinya. 


Rose tersenyum melihat kamar Jennie yang sudah gelap. Dia 
menyeruput coklat panasnya. "Kau manis, tapi 
menyakitkan" 


"Aku berjanji akan sikat gigi setelah ini. Dokter gigi itu 
sangat meresahkan" gumamnya. 


Pagi-pagi Rose sudah bangun dan bertamu ke rumah Jennie 
untuk ikut sarapan. Bukan apg-apa, hanya saja ayah dan 
ibunya sedang keluar kota jadi tidak ada yang memasak. 
Alice? Tidak. Jangan fikirkan dia okay? 


"Dimana Jennie Bibi?" tanya Rose. 
"Belum bangun. Coba kau bangunkan Rosie" 


Rose mengangguk lalu memasuki kamar Jennie setelah 
mengetuk. Yang penting sudah mengetuk lah. 


"Nini" panggilnya. 


Dia melihat Jennie masih dibalut selimut. Sangat 
menggemaskan. Dia duduk dipinggiran ranjang Jennie lalu 
mengusap rambut Jennie "Bangunlah. Sudah siang J" 


"Eunngh, nanti eomma" ucap Jennie. 

"Anak perawan jangan bangun siang. Ayo bangun" 

"Aku bukan anak perawan lagi. Aku gadis perawan" 

Rose terkekeh. "Bangun atau aku cium" 

"Eomma jika ingin menciumku cium saja" 

"JENNIE BANGUN KASIHAN ROSIE!" teriak Yoona dari bawah. 


"Nee eomma, Rosie-" Jennie terdiam lalu melihat tangan 
disampingnya. "Rosie..." Jennie mendongkak dan terlihatlah 
Rosie yang sedang senyum padanya. 


"Bangun gadis perawan" 


"Rosie sedang apa di kamarku?" tanya Jennie bersandar di 
ranjangnya. 


"Membangunkan Gadisku" 


"Aku sudah bangun. Pergilah" ucap Jennie mengusir Rose 
karna tidak mau dia melihat pioinya yang memerah setelah 
Rose meng klaim Jennie sebagai 'Gadisku'. 


Rose tersenyum lalu memegang dagu Jennie untuk 
mendongkak. "Bangun. Kau lupa aku akan menemanimu 
seharian?" 


"Iya iya, sudah sana" 


Rose keluar kamar lalu kembali lagi mengintip. "Mandi yang 
bersih, jangan lupa pakai parfum agar aku nyaman 
mendusel padamu" 


"Yak! Mesum!" 


Kini Rose tengan ikut sarapan di rumah Jennie. "Bagaimana 
kabar Lisa?" tanya Yoona. 


"Jangan bahas dia lagi" ucap Jennie. 
"Wae?" 


"Karna Lisa baik-baik saja bibi. Tenang saja" ucap Rose dan 
Diangguki Yoona. 


Yoona menatap Jennie. "Kalian sedang ada masalah?" 


Jennie menggeleng. "Aku tidak punya masalah. Tapi dia 
yang mencari masalah. Sudah lupakan dia, dia bukan siapa 
siapaku lagi" ucap Jennie. 


"Ohh, Jennie putus ya Rose?" tanya Yoona. 


Rose mengangguk. 


"Waw... Padahal hubungan kalian sudah sangat lama. Tapi 
tidak apa lah, jika Jennie juga sudah tidak lagi bisa bertahan 
apa boleh buat. Sebenarnya bibi juga merasa bagaimana 
pada Lisa, dia tidak pernah mau main ke rumah lagi, apa 
karna rumah Bibi terlalu bagus?" 


Rose tertawa kecil lalu menggeleng. "Sepertinya hanya Lisa 
dan tuhan yang tahu" 


"Aku selesai. Kajja Rosie" ucap Jennie. 


Rose mengangguk lalu mereka berpamitan dan pergi 
bersama. Sebenarnya ada beberapa rahasia dan misteri di 
alam semesta yang bahkan para pelakunya sendiri tak 
menyadari keganjilannya membuat mereka hanya bisa 
berdiam pada zona nyaman mereka tanpa mau mengorek 
misteri itu untuk mencapai sesuatu yang lebih dari sekedar 
persahabatan. 


Seperti halnya Rose dan Jennie. Mereka tahu ada keganjilan 
didalam hubungan mereka, tapi apa yang Rose lakukan? 
Tidak ada. Disisi dia takut menyakiti hati orang yang paling 
dia jaga, dia juga punya waspada jika dan takut kecewa lagi 
dalam cinta. 


Keduanya sampai. Rose hanya menunggu di ruangan Jennie, 
diatas mejanya ada setangkai bunga mawar yang tak lagi 
berduri. Disana juga terlihat rapi membuat Rose nyaman. 


Jennie sedang memeriksa pasiennya lalu Rose melihat 
sesuatu yang paling menyakitkan dalam hatinya, yaitu 
adalah sebuah foto di acara perpisahan sekolah. 


Melihatnya Rose kembali berfikir tentang ucapan Jennie 
semalam. Dia tahu jika Jennie muli menyukainya, tapi Rose 
tak yakin bisa membahagiakan Jennie. Padahal Jennie 
sendiri yang mengatakan jika dia bahagia didekat Rose. 


Tak lama Jennie kembali. Ada stetoskop menggantung di 
lehernya. Rose menatap Jennie dengan mata elangnya. 
"Jennie-yaa" 


"Hmm? Wae?" 


Rose membasahi bibirnya sebelum berbicara. "Tentang 
ucapanmu kemarin... Apa kau serius?" 


Jennie terdiam mengingatnya, mengingat kekonyolannya 
yang mengatakan cinta dan mencium Rose. "Ahh tidak, 
hehe itu hanya hiburan agar kau tidak sedih lagi Rosie." 


Rose menghela nafasnya. "Padahal aku ingin 
memastikannya. Dan aku ingin bertanya padamu" 


"Tanya apa?" 
"Apa itu cinta?" 


Jennie terkejut namun tetap menjelaskan. "Cinta ya? Cinta 
itu adalah perasaan berdebar saat kau bersama orang yang 
kau cinta, saat kau sakit melihat orang sakit, itu juga cinta. 
Saat kau ingin melihat seseorang bahagia meski hatimu 
sakit, itu juga cinta. Cukup sederhana walau agak 
membingungkan" 


Jennie menatap Rose yang terdiam. "Rosie? Ada apa?" 


Rose menatap Jennie. "Debaran ya?" 
Jennie mengangguk. 


Rose memakaikan Jennie stetoskop pada Jennie dan 
mengarahkan stetoskop itu pada dadanya. Jennie terkejut 
mendengar detak Jantung Rose yang berpacu tak beraturan. 


"Apakah debaran ini juga cinta? Apakah perasaan sedihku 
saat kau terluka itu juga cinta? Apakah..." Rose menjeda 
ucapannya lalu menatap mata Jennie dalam. 

"Apakah perasaan sakit dan bahagiaku saat kau menerima 
cinta Lisa itu juga cinta? Aku... Aku senang dan bahagia saat 
kau bahagia cintamu terbalas dulu. Tapi... T-Tapi aku 
merasakan sakit dan sesak di dadaku. Apakah itu cinta? 
Jennie-yaa, katakan perasaan apa itu?" 


Jennie melepaskan stetoskop nya dan beralih 
memakaikannya pada Rose hingga kini dia yang bisa 
mendengar debaran jantungnya. "Itulah cinta" 


Rose terdiam membisu. "Jadi... Kau adalah cinta pertamaku. 
Aku mencintaimu, dari dulu... Dan perasaanku tidak pernah 
berubah. Aku mencintaimu Jen" ucap Rose. 


Jennie tersenyum. "Kau mencintaiku?" 

Rose menatap Jennie. "Aku mencintaimu. Tapi..." 
"tapi?" 

"Tapi kau hanya menghiburku" 


Jennie menggeleng "Tidak. Aku juga mencintaimu Rosie, 
sungguh" 


"Sudah, jangan menghiburku lagi. Lagipula aku tidak benar 
benar mencintai Suzy, kau tahu sendiri jika aku hanya 
mencintaimu" ucap Rose santai. 


"Rosie, aku mencintaimu" ucap Jennie. 
"Ya ya ya" ucap Rose berbaring diatas brankar. 


"Rosie aku serius" 


Rose membuka matanya. "Lalu kau ingin apa huh? Kita 
sama sama saling cinta. Ya sudah" 


"Hanya itu? Kau tidak mau mengatakan sesuatu?" ucap 
Jennie tersenyum malu. 


"Tidak. Aku mengatakan banyak hal hari ini" 
"Rosie..." Jennie ikut naik membuat Rose terduduk. 


Rose menghela nafasnya lalu merangkul Jennie. "Umurmu 
berapa?" 


"25 tahun" jawab Jennie. 


Rose mengangguk lalu mengeluarkan ponselnya. 
Sedangkan Jennie memainkan tangan Rose, menggigitnya 
gemas, se gemas menyadarkan Rose ada perasaannya. 


"Yeoboseyo, Daddy" 

"Nanti malam kita bermain ke rumah bibi Yoona" 
"Tidak ada. Aku hanya ingin melamar anak bibi Yoona" 
"Aku serius." 


Panggilan terputus. Jennie terkejut. Rose langsung 
melamarnya? 


"Rosie, kau..." 
"Ssstt, aku sedang mengabari eomma mu" 


"Ah Yeoboseyo Bibi, Nanti malan aku akan melamar Jennie. 
Tenang, aku tanggung jawab kok" 


"Bibi percaya padamu" 


"Aku juga percaya pada diriku sendiri" 

Panggilan terputus. 

"Kau yakin akan melamarku sayang?" tanya Jennie. 
"Apa sayang sayang? Aku bukan kekasihmu" 

"Eh? Tapi kan... Kita saling mencintai" 


"Memangnya aku ada memintamu jadi kekasihku? Astaga 
kekanakan sekali. Umurmu saja sudah seperempat abad. 
Nanti malam saja, didepan orang tua kita" 


"Kau akan menyatakan cintamu disana?" 


"Aku akan memintamu menjadi istriku. Park Jennie" 


Layak ditamatkan 


Apa cinta cinta? Gak boleh gak boleh, nanti mamak 
marah. 


33. Lets get married 


Sepanjang sore yang hangat ini kedua insan tengah 
berjalan dengan tangan bertautan. Perasaan yang tidak 
mereka sadari selama ini adalah kekonyolan yang takan 
pernah terlupakan. 


Keduanya tersenyum menutupi rasa malu masing masing, 
entah kenapa kekecewaan setelah putus dengan pasangat 
masing-masing ini terasa begitu indah. Karna dengan begitu 
akhirnya mereka menyadari perasaan mereka yang 
sesungguhnya. 


"Apa kau bersungguh-sungguh?" tanya Jennie. 
"Tentang?" 
"Melamarku?" 


Rose tersenyum lalu mengangguk. "Aku rasa kita sudah 
terlalu tua untuk menjalani hubungan sebatas kekasih. 
Seharusnya kita sudah menjalani hubungan serius. Dan... 
Aku juga tidak mau kehilangan lagi, jadi aku patenkan kau 
menjadi milikku seutuhnya. Dengan menikah" 


Jennie tersenyum menyandarkan kepalanya di pundak yang 
tercinta. "Aku mencintaimu Rosie" gumamnya. 


Rose tersenyum mendengar pengakuan itu, pengakuan 
yang membuat hati gersang Rose menjadi taman bunga dan 
mengundang banyak kupu-kupu yang menggelitik ingin 
menteriakkan kebahagiaannya saat ini. 


"Aku juga" hanya itu yang bisa Rose katakan. 


"Ish, katakwn hal lain. Kau ini tidak Romantis sekali" protes 
Jennie. 


"Bukankah rasa cinta tidak perlu tersirat? Jika bisa dilakukan 
kenapa harus di ungkapkan?" ucap Rose. 


Jennie memukul lengan Rose lalu memeluknya. "Dasar tidak 
peka. Bersyukurlan aku menyukai kekuranganmu itu" 


"Mengenalmu saja sudah membuatku sanhat bahagia. 
Kurang bersyukur apa lagi aku jika bisa memilikimu nanti? 
Aku akan membahagiakanmu nanti" ucap Rose. 


"Apa kau memberikanku sebuah ucgpwn janji?" 


Rose menggeleng. "Jika bisa dibuktikan kenapa harus di 
janjikan? Aku tidak mau memberi banyak janji seperti calon 
legislatif. Aku hanya akan memberikan bukti. Aku kan 
pengacara" 


Jennie tersenyum didalam pelukan Rose. dia sangat manis 
dan lembut, Jennie memohon semoga dikehidupan 
selanjutnya dia bisa bertemu lagi dengan orang seperti ini. 


Mereka berdua duduk diatas kursi menatap mentari yang 
terbenam dengan begitu indah. Saling memeluk dan 
merangkul memberikan kehangatan hati yang terus berucap 
syukur tentang apa yang telah mereka rasakan. 


Dalam hati Rose terus bersumpah akan menjaga teman 
masa kecilnya ini saat menjadi teman hidupnya nanti. Dia 
sadar jika hanya dia yang mampu menjaga Jennie 
sedemikian rupa, hanya dia yang mampu, hanya Dia yang 
memengerti Jennie. Hanya Rose. 


"| love You... My doctor" 
000 
"Kau serius Jen?" tanya Yoona yang sedang memasak. 


Jennie mengangguk. "Rosie benar benar akan melamarku 
Eomma" ucap Jennie. 


"Kalian serius? Jangan jangan kalian hanya mencari pelarian 
lagi".. 


"Hus, tentu tidak. Sebenarnya... Kami memang saling 
mencintai, hanya kami saja yang tidak peka tentang 
perasaan kami" Jennie tersenyum. "Saat menyadarinya 
Rosie tidak mau menjadikanku kekasih" ucap Jennie. 


"Wae?" 


"Dia takut kehilangan lagi. Oleh karna itu dia ingin 
mempersunting aku menjadi teman nya untuk selamanya. 
Tak hanya teman bermain, tapi juga teman hidupnya" ucap 
Jennie. 


Yoona tersenyum. "Bagus lah. Eomma juga percaya pada 
Rosie, eomma yakin dia bisa menjagamu seperti dulu. Saat 
kalian kecil Rosie lah yang selalu menjagamu. Tak eomma 
sangka kalian besar secepat ini. Rasanya baru kemarin 
eomma melihat kalian pergi ke sekolah bersama dan 


sekarang kalian akan pergi ke pelaminan" ucap Yoona 
mengusap air matanya. 


Jennie memeluk ibunya. "Eomma... Apa eomma sedih aku 
pergi nanti?" 


"Ibu mana yang tidak sedih melihat anak gadis satu-satunya 
ergi dibawa suaminya nanti. Tapi jika itu Rosie, eomma yakin 
eomma akan tenang menitipkanmu padanya" 


Jennie tersenyum. "Pergi mandi dan berias. Sebentar lagi 
calon suamimu datang" ucap Yoona. 


"Ish eomma" 

000 

"Kau benar benar akan menikah?" tanya Alice. 

"Tentu saja. Wae? Tidak suka? Iri? Makanya cari kekasih" 


"Yak, kekasih banyak di List, hanya mencari yang cocok 
saja" ucap Alice. 


"Sebaiknya unni terima saja Yoongi oppa" ucap Rose. 
"Astaga kau ini, aku tidak mau sakit hati lagi olehnya" 


"Hey hey, jangan fikirkan sakit hatimu. Tapi fikirkan 
kenangan kalian banyak, dia mungkin agak dingin, tapi dia 
sangat peduli padamu. Bahkan saat kalian sudah putus saja 
dia masih mengkhawatirkan mu saat kau sakit unni" ucap 
Rose lalu pergi ke kamarnya. 


Alice terdiam lalu menghela nafasnya. Dia melihat 
ponselnya yang penuh dengan spam dari Yoongi. "Apa itu 
benar Agust?" 


< mang Agus melokal 


Malem tiba. Keluarga Park mengunjungi rumah Yoona. Yoona 
menyambut mereka dengan baik dan mempersilahkan 
mereka duduk. 


"Dimana Jennie?" tanya Rose. 
"Ish tidak sabaran" desis Alice. 
"Jomblo jangan iri unni" 


"Bisa tidak jangan bahas status?" ketus Alice membuat 
orang orang disana terkekeh. 


"Itu Jennie" ucap Yoona. 


Rose berbalik menatap Jennie yang sedang turun tangga 
dengan anggun membuat Senyuman terbit di bibir Rose. 


Terpesona- 


“Ingatlah wahai manusia- 
Jika dirimu berdosa -" 


Suara Alice membuat fokus Rose buyar. Dia melihat sayang 
kakak dinhin sedangkan yang ditatap sedang memilah apa 
yang akan dia makan nanti. 


"Anyeong Paman, bibi" ucap Jennie menunduk. 


"Panggil Mommy daddy saja sayang. Kau akan menjadi 
bagian dari kami" ucap Dara diangguki Daesung. 


"Mari makan!" ucap Alice. 


malam ini Kak Alice kenapa sih 


"Jadi konsep pernikahannya akan serba putih- 


"Hitam lebih elegan Rosie" ucap Jennie memotong ucapan 
Rose. 


"Yak, kau ini akan mengadakan atau berduka cita huh? 
Serba hitam begitu" ucap Rose mencubit hidung Jennie 
gemas. 


"Tapi hitam bagus Rosie" rengek Jennie. 
"Putih lebih mevvah" ucap Rose. 
"Ayolah, hitam eoh... Kajja Hubby" 


Roee terdiam dengan kata terakhir Jennie. Apa katanya? 
Hubby? Rose berdehem lalu menegakkan tubuhnya. "P- 
Putih" 


"Hitam-" rengek Jennie menggoncang lengan Rose. 


Desainer dihadapannya menahan tawa melihat dia sejoli 
yang akan menikah bulan depan ini. 


"Nona, hitam putih saja" ucap Rose final. 


"Baik. Hitam putih. " ucapnya menuliskan di dalam buku 
catatannya. 


"Hitam putih volcadot. Jangan kotak -kotak catur, aku ulangi 
jangan kotak kotak catur." ucap Rose. 


"Wae?" tanya Jennie. 
"Jamet sayang" 


"Tapi apa mungkin pernikahan dengan konsep Volkadot 
hitam putih?" tanya Jennie. 


"Ya sudah kubilang putih saja sayang" ucap Rose mengacak 
rambut Jennie gemas. 


"Ya sudah putih saja agar terlihat mevvah" ucap Jennie. 


"Kalau setuju kenapa tidak dari tadi aaarrgg" ucap Rose 
gemas. 


000 


Mereka sedang berjalan-jalan di trotoar. Mereka tidak bawa 
mobil ataupun motor, hanya membawa hati dan niat mereka 
saja untuk menghabiskan waktu bersama. 


"Rosie" 
"Hmm?" 


"Jika kita sudah menikah nanti aku boleh bekerja tidak?" 
tanya Jennie. 


Rose merangkul calon istrinya lalu berfikir, "Aku tidak 
masalah jika kau akan bekerja lagi sayang. Tapi jika kita 
sama-sama bekerja nanti kita tidak punya bgnyak waktu 
bersama. Apalagi kau adalah seorang Dokyer yang hatus 
siap siaga setiap saat. Apa kgu mau hubungan pernikahan 
kita nanti hanya sebatas ikatan?" 


Jennie kembali berfikir, Rose benar, Jennie juga merasa 
sudah menggapai cita-citanya, waktunya menjadi istri yang 
baik yang melayani Rose setelah menikah nanti. 


"Aku fikir sudah cukup mewujudkan cita-citaku menjadi 
dokter" ucap Jennie tersenyum pada Rose. 


Rose menatap Jennie. "Aku rasa... Sudah saatnya aku 
menjadi perempuan sesuangguhnya yang bekerja di dapur, 


di sumur dan di kas-" 


Rose tersenyum melihat Jennie yang menghentikan 
ucapannya. "Di kasur. Haha" 


Hubby ultah dan Wifey ngucapin terakhir dati 
member lainnya. Begitu juga dengan Hubby pas 
Wifey ultah di eps 16 yang lalu. 


Kenapa pada terakhir? 


Karna yang terakhir yang paling manis dan mudah 
diingat seerti halnya Hubby dan Wifey yang 
menjadikan diri masing masing sebagai cinta terakhir 
bagi pasangannya. 


Semoga panjang umur Jennie's Hubby. Bahagia selalu 
meski Wifey dideketin banyak orang. Happy Birthday 
Rosie... 


34. Friend Forever 


Ku menangis bikin bagian terakhir: v 


"Rosie cepat pulang. Minggu depan menikah" rengek Jennie 
pada Rose yang sedang bekerja di luar kota. 


Dia mempunyai Client dari luar kota dan terpaksa Rose 
harus pergi kesana untuk beberapa urusan. 


#anggap saja begitu. 


"Aku pasti pulang, besok persidangannya. Setelah selesai 
aku akan pulang" 


"Cepat lah. Lagipula sudah mau menikah kenapa kau malah 
bekerja? Aku saja sudah cuti" 


"Ya... Kenapa kau cuti?" 


"Aku kan harus perawatan sebelum menikah agar saat 
malam pertama nanti tubuhku segar dan-" Jennie tidak 
melanjutkan ucapannya. 


"Wae hmm?" 


Jennie bisa mendengar suara tawa tertahan dari seberang 
sana. "Tertawalah" 


"Aniyo. Sudah aku akan beristirahat, kau juga ya? Sudah 
malam" 


"Cium dulu" ucap Jennie. 

"Eh? Disini ramai Jen" 

"Aku tidak peduli. Cium dulu" 

"Baiklah. Selamat malam Wifey, mwah" 


Jennie tersenyum mendengar ucapan Rose. Dia 
menyembunyikan wajahnya ke bantal merasa malu dengan 
apa yang telah terjadi barusan. 


000 
"Rosie!" teriak Jennie saat menjemput Rose di bandara. 


Rose tersenyum lalu merentangkan tangannya. Jennie 
berlari lalu memeluk Rose erat. 


"Aaaa Aku rindu" 


Rose mengusap punggung Jennie. "Bagaimana kabarmu?" 
tanya Rose khawatir lalu mengusap rambut Jennie. 


"Sangat parah. Aku merindukanmu" 


Rose tersenyum. "Aku sudah pulang sayang, eum kita 
pulang eoh" 


"Pokoknya kau harus menginap di rumahku" 


"Eh tidak mau. Kita belum menikah" 


"Dulu kau sering menginap dan tidak pernah protes" 

"Ya kan kau yang memaksa" 

"Sudah ayo, eomma juga menyuruhmu untuk menginap" 
000 


"Wahhh Eomma memasak banyak sekali makanan" ucap 
Rose mengagumi hidangan di meja makan. 


Yoona tersenyum "Tentu. Ini untuk menyambut kepulangan 
calon menantuku. Kau menginap disini ya" 


"ya eomma. Eomma punya kamar tamu yang kosong 
bukan?" 


"Ada. Tapi disana kotor, tidur dengan Jennie saja" 
"Eh? Tapi eomma, kami belum menikah" 


"Memangnya kenapa? Kau fikir eomma tidak tahu jika kalian 
sering menginap dulu? Saat sudah mau menikah malah 
tidak mau? Wahh ini perlu di pertanyakan" ucap Yoona. 


"Hooh Rosie. Ayo temani tidur nanti, sudah Eomma restui 
juga" 


"Baiklah" 


Selesai makan malam tadi, Jennie mengajak Rose ke 
halaman rumahnya. Disana ada ayunan yang selalu Jennie 
pakai sejak dulu. 


Dia ingat saat kecil dulu mereka sering bermain bersama, 
Jennie yang duduk Rose yang mendorong 


Sampe nyungseb. 


"Tidak ada yang berubah dari sini" ucap Rose memutar 
kembali ingatannya. 


"Memang tidak ada. Perubahan membuat kenangan kita 
hilang dan tergantikan kenangan baru Rosie" 


Jennie duduk dan Rose mendorongnya dari belakang. 
"Terkadang aku berfikir kenapa kau pergi? Selain karna kau 
akan belajar tentunya" ucap Jennie menatap Rose ke 
kebelakang. 


Rose menghela nafasnya lalu menghentikan ayunanya. Rose 
berlutut dibelakang Jennie membuat tinggi mereka sama. 


"Twinkle twinkle little star" bisik Rose seraya melingkarkan 
tangannya diperut Jennie. 


"Kau ingin tau kenapa aku pergi bukan?" 


Jennie mengangguk. "Nde. Kenapa kau pergi? Kenapa kau 
meninggalkanku?" 


"Itu karna... Aku punya sakit jantung" 


"Mwo? Jinjja?" Jennie bangkit lalu menatap Rose tak 
percaya. 


"Kau punya sakit jantung? Bagaimana bisa?" 


Rose menarik lagi Jennie duduk lalu menenangkannya. 
"Dengar, aku selalu sakit dibagian dada saat melihatmu 
bersama Lisa. Emm... Bukannya itu sakit jantung?" 


"Ish menyebalkan, hampir jantungan aku saat kau bilang 
kau sakit jantung" 


Rose tertawa. "Ya aku kan saat itu tidak tahu... Jika perasaan 
yang aku rasakan saat itu... Sebenarnya patah hati 
pertamaku" 


Rose menggenggam tangan Jennie yang sedang duduk 
diatas ayunan. "Saat kau memperhatikan Lisa saat dia sakit, 
dadaku sakit. Saat kau merawat Lisa yang sedang sakit, 
dadaku sakit. Dan saat kau menerima cinta Lisa... Aku ikut 
bahagia. Tapi hatiku sakit luar biasa sampai air mataku 
keluar. Aku tidak mengerti kenapa aku begitu, aku sempat 
berfikir jika aku itu sahabat yang buruk karna tidak senang 
melihat sahabatnya yang sedang bahagia. Tapi ternyata aku 
salah... Aku mencintai sahabatku, aku sakit saat dia 
bersama yang lain meski itu sahabatku sendiri. Jadi aku 
pergi agar aku bisa melupakan rasa sakit itu." 


Rose menatap Jennie dalam. "Tapi aku tetap merasakannya 
saat aku mengingatmu Jen, bahkan sampai aku kembali lagi 
ke Korea... Aku tetap merasakan hal itu. Perasaanku tidak 
pernah berubah." terang Rose panjang lebar. 


"Sedalam itukah kau mencintaiku?" tanya Jennie menatap 
Rose dan Rose mengangguk. "Maaf telah memberimu begitu 
banyak luka." 


"Tidak... Jangan meminta maaf. Karna sekarang kau balut 
luka dihatiku dengan kehangatan dan kasih sayangmu. Aku 
menyayangimu J" 


Jennie tersenyum lalu memeluk Rose lagi. Dia sangat suka 
dipeluk Rose, untuk beberapa alasan. Dan alasan lainnya 
adalah karna Pelukan Rose itu sangat nyaman dan hangat. 


Saat malam mulai larut dan Jennie mulai mengantuk, dia 
menarik Rose ke kamarnya lalu duduk bersama diatas 
ranjang. 


"Rosie" 
"Hmm?" 
"Kau sudah membaca buku diary ku?" 


Rose mengangguk. "Sudah. Ternyata banyak hal yang aku 
lewatkan saat kita berpisah" ucap Rose mengusap rambut 
Jennie dengan perasaan menyesal. 


"Maaf, aku baru datang sekarang ini" 


"Gwenchana. Dengan kau pulang pun aku sangat bahagia" 
ucap Jennie memeluk Rose. 


Rose tersenyum lalu mengusap punggung Jennie 
memberikan kenyamanan untuknya. 


"Huaaaahh" Jennie mulai menguap karna mengantuk. 
"Kau mengantuk hmm?" 

Jennie mengangguk. "Tidurlah. Aku akan menjagamu" 
"Kau juga ikut tidur" ucap Jennie. 


"Kau saja duluan. Ayo tidur, besok nikah" 


Jennie mengernyitkan dahinya. Seperti kenal? Fikirnya. 


>>Hari H 


Jantung Jennie berdegub kencang saat menunggu untuk 
memasuki altar pernikahan. Sangat gugup dan gemetar. 
Namun semua itu hilang kala para sahabatnya menghibur 
dan menguatkannya. 


"Tenanglah Jen nanti Make-up nya luntur" ucap Irene 
menghapus keringat di pelipis Jennie. 


"Aku gugup" ucap Jennie. 


"Yee, baru juga mengucapkan janji suci. Kau belum 
merasakan kegugupan luar biasa malam nanti" ucap Jisoo.. 


Ya Jisoo. Jennie mulai menerima semuanya. Jisoo sudah 
menjadi kekasih Lisa dan jennie mulai bisa menerimanya 
bahkan Jennie dan Jisoo menjadi teman sekarang. 


"Heh, jangan membuatnya takut" ucap Irene pada Jisoo. 
"Tapi jika kau Mulai telat datang bulan hubungi Seulbear 
saja okay?" 


"Sama saja sialan" 


"Sudah diam!" teriak Jennie pada kedua dokter nan heboh 
disana. 


Kini saatnya Jennie memasuki ruangan itu. Dia berjalan 
perlahan menatap Rose yang sedang tersenyum lembut 
padanya. Rose mengagumi kecantikan Jennie saat ini, dia 
harus mengabadikan momment ini lebih banyak. 


Rose tersenyum mengulurkan tangannya pada Jennie. 
Jennie tersenyum meraih tangan Rose. 


Siapa sangka? 20 tahun lalu Rose mengulurkan tangannya 
saat Jennie takut untuk memasuki taman kanak-kanak dan 
sekarang Rose mengulurkan tangannya untuk menaiki altar 
pernikahan. 


Dulu Mereka berdampingan saat presentasi didepan kelas. 
Sekarang mereka berdampingan untuk mengucapkan janji 
suci. 


Dulu mereka berhadapan untuk mengatakan lelucon dan 
melempar tawa. Sekarang mereka berhadapan saat mereka 
sudah sah untuk menjadi sepasang teman hidup. 


Dulu mereka pernah berjanji untuk menjadi teman 
selamanya. Dan sekarang mereka sudah menjadi teman 
hidup yang akan saling melengkapi dan menjaga. Mungkin 
hingga maut memisahkan. 


Rose tersenyum pada orang yang baru beberapa saat tadi 
sah menjadi istrinya. "Sudah kubilang kita akan menjadi 
teman selamanya" 


Jennie menunduk malu ditatap begitu oleh Rose. "Aku 
menyayangimu Teman hidupku" 


Rose mencuri satu ciuman di pipi Jennie. "Aku 
menyayangimu Park Jennie" 


. TheEnd 


Dah ya Tamat. Klimaks ya dah ya gak ada demo demo 
sama kirim bola api lagi ya. 


Untuk kelanjutan kisah mereka bisa dilanjut di ff lain. 
Takutnya kalian males baca cerita kebanyakan bab 
sama nanti judul nya malah gak sesuai sama alur. 


Tadinya mau gw bikinin Rose kecelakaan pas pulang 
ke Seoul. Tapi... Udahlah kelamaan. 


Dah ya salam hangat dari park joohwang. 


See you. 


# RevisiDemiKunAnta 


